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Abstrak

Sebagian kecil asteroid sudah memiliki nama permanennya masing-masing. Akan
tetapi, pelacakan nama asteroid yang sudah digunakan sebelumnya merupakan pekerjaan yang
tidak praktis karena terdapat ribuan nama yang harus ditelusuri satu persatu. Penelitian ini
bermaksud untuk meminimalisir beban penelusuran banyak data nama asteroid menggunakan
jaringan Kohonen. Dengan menggunakan jaringan Kohonen, cukup dilakukan pelatihan
terhadap data sampel yang diberikan yang jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan data
sesungguhnya. Hasil dari pelatihan ini selanjutnya digunakan untuk mendapatkan jumlah nama
asteroid yang berhasil dikenali oleh jaringan Kohonen. Hasil tersebut juga dapat digunakan
untuk pengusul nama asteroid baru sehingga nama yang diusulkan dapat ditentukan status
penerimaannya. Berdasarkan hasil pelatihan terhadap data sampel, didapat hasil pelatihan
yang semakin membaik seiring meningkatnya tingkat learning rate. Kendati demikian, ketika
diuji dengan data sesungguhnya, diperoleh hasil keseluruhan yang belum memuaskan karena
tingkat pengenalannya hanya sebesar 49,78%. Dari hasil pengujian juga didapat bahwa tidak
ada hubungan linear antara tingkat learning rate dan jumlah nama yang berhasil dikenali.
Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah penyertaan data latih non-asteroid,
pengubahan parameter jaringan Kohonen, atau penggunaan metode pengenalan lainnya.
Kata kunci— Jaringan Kohonen, pengenalan string, pengenalan nama, asteroid

Abstract

A small number of asteroids have already had their own permanent names. However,
tracking the names of asteroids that have been used before is an impractical work because there
are thousands of names that must be traced one by one. This research intends to minimize the
search burden of many asteroid name data using the Kohonen network. By using the Kohonen
network, it is sufficient to do training on the sample data provided which is far less than the
actual data. The result of this training is then used to obtain the number of asteroid names that
are successfully identified by the Kohonen network. The result can also be used to propose a
new asteroid name so that thestatus of acceptance of the proposed name can be determined.
Based on the results of the training on the sample data, the training result is getting better as
the learning rate increases. However, when tested with real data, the overall result that is not
satisfactory is obtained because the level of recognition is only 49.78%. From the test result, it
is also found that there is no linear relationship between the level of learning rate and the
number of names that were successfully identified. Further research that can be done are the
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inclusion of non-asteroid training data, changing Kohonen network parameters, or using other
recognition methods.
Keywords— Kohonen network, string recognition, name recognition, asteroid

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, komputer sudah tidak bisa terlepas dari kehidupan karena komputer sudah
menjadi barang kebutuhan. Saat ini, hampir semua orang memiliki komputer. Penggunaannya
pun bermacam-macam, mulai dari sekedar mesin hitung biasa hingga sebagai alat komunikasi
layaknya telepon genggam. Komputer pun mampu mempermudah pekerjaan manusia karena
komputer sekarang sudah dilengkapi dengan kecerdasan yang ditanamkan di dalamnya [1].

Salah satu dari kecerdasan komputer yang dibahas dalam penelitian ini adalah
kemampuannya dalam mengelompokkan data. Pengelompokan data dapat dilakukan
menggunakan suatu model bernama jaringan Kohonen. Model tersebut merupakan salah satu
jenis dari jaringan syaraf tiruan yang adaptif [1,2]. Data yang dimaksud pada penelitian ini
adalah nama-nama asteroid.

Asteroid merupakan sekumpulan benda langit yang berjumlah cukup banyak. Dari
sekian banyak jumlah tersebut, sebagian kecil bahkan sudah memiliki nama permanennya
masing-masing. Pemberian nama permanen bagi sebuah asteroid tidaklah semudah yang
dibayangkan. Nama tersebut harus memiliki arti dan belum pernah diajukan sebelumnya.
Pelacakan nama yang sudah digunakan sebelumnya merupakan pekerjaan yang tidak praktis
karena terdapat ribuan nama unik yang harus ditelusuri satu persatu. Berdasarkan data statistik
yang diperoleh dari [3] hingga Januari 2019, terdapat 21.787 asteroid yang telah diberi nama
permanen. Statistik keseluruhan asteroid tersebut berdasarkan huruf awal namanya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1 Statistik Nama Asteroid Berdasarkan Huruf Awal
Huruf Awal Jumlah Nama Huruf Awal Jumlah Nama

A 1.519 N 645
B 1.403 0 446
C 1.207 P 1.081
D 1.015 Q 47
E 625 R 942
F 553 S 2.028
G 875 T 1.085
H 1.038 U 175
| 398 v 597
J 869 W 497
K 1.359 X 43
L 999 Y 338
M 1.747 Z 256

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai pemanfaatan jaringan
Kohonen. Penelitian [4] dan [5] memanfaatkan jaringan Kohonen neuro-fuzzy untuk Klusterisasi
stream data. Jaringan Kohonen dan Support Vector Machine dapat juga digunakan untuk
pendeteksian intrusi [6]. Selain itu, pengenalan citra dapat memanfaatkan jaringan Kohonen
[7,8,9]. Penelitian [10] menunjukkan bahwa jaringan Kohonen Self Organizing Maps dapat
digunakan untuk Klusterisasi dampak gempa bumi. Adapun penelitian [11] menggunakan
jaringan Kohonen dalam pengolahan suara. Untuk mempercepat pemrosesan hasil klasifikasi,
jaringan Kohonen dapat dikombinasikan dengan metode resilent backpropagation seperti
ditunjukkan oleh [12]. Penelitian [13] memodifikasi jaringan Kohonen untuk menyeleksi pusat
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awal pada algoritma Gustafson-Kessel dalam penentuan nilai kredit. Pendeteksian wajah dapat
menggunakan jaringan Kohonen seperti terlihat pada [14]. Jaringan Kohonen juga dapat
digunakan untuk menganalisis data seperti ditunjukkan pada [15].

Penelitian ini dimaksudkan untuk menawarkan pemodelan jaringan Kohonen untuk
mengklasifikasikan apakah nama yang dimasukkan dapat digunakan atau tidak. Model tersebut
memiliki keunggulan, yaitu hanya membutuhkan sedikit data sampel untuk memperhitungkan
kelayakan nama yang diajukan seperti dicontohkan pada [1] dan [2]. Data sampel tersebut
digunakan sebagai data latih yang hasilnya digunakan untuk merumuskan metode pengenalan
nama. Oleh karena itu, jaringan tersebut tidak membutuhkan data yang banyak. Pengusul nama
hanya memasukkan nama yang diinginkan dan selanjutnya komputer akan memperhitungkan
keputusan penerimaan nama berdasarkan data yang telah dilatih sebelumnya.

2. METODE PENELITIAN
Alur penelitian dapat dibuat menjadi sebuah diagram alur seperti ditunjukkan pada
Gambar 1.

Pengumpulan Data m‘

- Observasi
- Studi Pustaka

- Pelatihan Data Sampel
- Pengujian Terhadap Data Uji
- Pengujian Terhadap Data Keseluruhan

A
‘ Perancangan Model

- Normalisasi Data

- Pembentukan Vektor Masukan Data Latih
- Penentuan Bobot Awal

- Penentuan Parameter Pelatihan

Gambar 1. Alur Penelitian

Adapun arsitektur jaringan Kohonen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Gambar 2.

Xy

:

<)
X)
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Gambar 2. Arsitektur Jaringan Kohonen yang Digunakan

2.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kali ini, akan dimodelkan suatu jaringan Kohonen untuk mengenal
nama-nama asteroid. Hanya asteroid yang memiliki nama permanen yang dimasukkan ke dalam
daftar pengenalan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut.

1. Observasi: Mengunduh data nama-nama asteroid serta melakukan normalisasi data
tersebut.
2. Studi pustaka: Mencari referensi untuk membentuk model jaringan.

2.2 Perancangan Model
2.2.1 Normalisasi Data

Seperti diuraikan pada Subbab 2.1, setelah data nhama-nama asteroid diunduh, langkah
selanjutnya adalah melakukan normalisasi data. Normalisasi dilakukan dengan tahap-tahap
berikut.

1. Menghapus karakter-karakter khusus pada nama, termasuk spasi dan tanda baca.

2. Mengganti setiap karakter yang memiliki diakritik dengan karakter tanpa diakritik
(misalnya E diganti dengan E).

3. Mengubah kapitalisasi. Hal ini dilakukan untuk menyeragamkan penulisan karena terdapat
asteroid yang diberi nama dari singkatan/akronim yang biasanya ditulis dengan all caps
(misalnya IAU) dan juga nama-nama lainnya yang tidak ditulis dengan huruf kapital
seluruhnya. Pada penelitian ini, kapitalisasi yang dipilih adalah all caps.

Sebagai contoh, untuk asteroid bernama Al-Farabi, terdapat karakter khusus - (strip) yang dapat

dihilangkan menjadi AlFarabi. Kemudian, terdapat tiga karakter yang memiliki diakritik berupa

overline/bar yang dapat diganti dengan karakter polos yang setara menjadi AlFarabi. Terakhir,
nama tersebut dikapitalisasi menjadi ALFARABI.

2.2.2 Pembentukan Vektor Masukan Data Latih

Setiap nama yang telah dinormalisasi akan dipecah menjadi beberapa blok dengan
setiap blok berisi substring dengan panjang sebanyak-banyaknya dua karakter. Panjang dua
karakter merupakan panjang minimum untuk mencegah kemungkinan terjadinya seluruh data
pasti diterima untuk data sembarang. Frekuensi kemunculan substring dapat ditentukan dengan
menghitung setiap kombinasi substring untuk setiap nama. Hasil dari penghitungan frekuensi
kemunculan substring dapat dilihat pada Tabel 2.
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Huruf Pertama

Tabel 2 Frekuensi Kemunculan Substring Pada Nama Asteroid

Huruf Kedua

€ A B C D E F G H I J K L
A 1698 76 177 259 293 150 60 195 114 252 54 336 714
B 22 486 54 5 6 720 1 3 23 263 6 5 100
C 59 518 1 84 6 204 3 5 1249 167 3 243 127
D 261 645 32 11 43 624 7 24 28 318 17 14 37
E 904 143 116 152 219 158 65 129 73 245 39 135 824
F 60 142 4 3 1 190 108 1 4 109 4 2 57
G 310 462 7 15 18 447 4 49 109 205 9 11 105
H 272 882 18 14 10 649 2 8 9 620 7 26 85
I 959 663 68 378 163 337 52 186 51 29 86 226 378
J 56 308 4 3 11 202 1 1 3 180 0 11 2
K 297 891 11 7 4 458 2 2 123 486 4 26 109
L 368 789 67 48 184 876 52 41 37 820 8 49 753
M 137 1511 105 130 14 468 9 6 18 744 10 14 17
N 1365 833 100 200 505 725 41 580 79 713 73 201 70
O 677 37 100 111 123 66 84 68 99 52 30 155 362
P 37 456 5 3 1 377 16 O 145 216 0 8 81
Q 1 1 0 0 0 0 0 0 0 25 0 0 0
R 789 967 124 122 232 653 27 234 57 904 11 166 131
S 910 784 40 400 15 565 24 17 798 386 6 259 103
T 408 735 17 36 10 626 8 10 414 371 19 30 38
U 240 83 88 135 92 130 28 80 29 73 26 116 205
V 271 440 0 2 1 314 0 4 0 494 2 10 29
W 31 390 4 2 1 219 2 1 35 238 0 13 25
X 53 25 2 1 2 14 2 0 2 49 1 0 4
Y 441 430 22 40 29 94 20 17 26 51 16 27 86
Z 128 174 9 6 20 126 O 5 125 98 0 9 7
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Tabel 2 (Sambungan)
Huruf Kedua

M N o P Q R S T U Vv W X 'Y Z

A 452 1944 96 131 9 972 523 372 241 150 101 26 155 70

B 11 3 371. 5 0 400 33 4 197 2 5 0 39 3

cC 14 5 413 2 16 98 19 3% 719 2 0O 0 27 26

D 37 17 388 7 1 18 51 30 131 9 30 1 53 24

E 197 965 53 110 2 1541 503 375 106 235 109 57 203 59

F 8 4 97 2 0 236 9 16 90 2 0O 0 3 0

G 17 70 270 8 2 241 36 14 225 2 14 3 33 7

H 61 174 450 3 0 82 36 32 260 8 32 0 58 O

I 250 1163 158 78 7 246 535 347 68 100 40 20 60 90

J 5 11 357 1 0 1 8 5 136 3 0O 0 6 2

g K 24 30 554 6 0 130 51 12 287 9 21 1 97 1
g L 90 23 426 53 3 27 113 107 214 58 16 0 143 32
E M 100 19 506 89 1 24 72 8 202 4 10 0O 52 8
‘= N 68 361 490 32 9 78 377 341 101 20 53 11 128 92
5 O 199 824 121 107 0 494 361 249 216 349 107 13 56 42
I P 4 5 241 98 0 144 30 21 72 O 0 0 21 1
Q O 0 1 0 0 0 0 0 9% 1 1 0 0 0

R 136 209 873 41 8 246 232 409 288 44 24 6 188 30

S 84 46 39 116 10 29 297 756 299 38 44 0 52 40

T 33 22 617 10 0 259 262 328 127 16 18 0O 62 76

U 141 300 27 43 3 343 331 151 4 20 13 24 40 30
V 0 9 144 1 O 19 52 1 9 1 0O 0 28 1
W 5 19 86 0 O 17 33 2 30 O 0O 0 11 1
X 0 1 8 3 0 1 2 4 20 2 3 0 1 0
Y 48 76 184 19 O 37 80 40 167 10 23 2 4 3

Z 14 13 56 1 1 9 15 8 92 7 12 0 12 37

Pada Tabel 2, jika tertulis huruf kedua sama dengan ¢, maka hal tersebut berarti blok substring
bersangkutan hanya memiliki panjang satu karakter. Jika frekuensi kemunculan suatu substring
adalah f; , maka nilai anggota vektor tersebut, x;, adalah
f.
Xi = B (1)
97.579

Konstanta 97.579 diperoleh dari jumlah seluruh nilai frekuensi substring pada Tabel 2. Sebagai

contoh, untuk asteroid bernama Al-Farabi sebelumnya, proses penghitungan vektor masukannya

adalah sebagai berikut.

1. Panjang nama (setelah dinormalisasi) adalah delapan karakter, sehingga terdapat empat blok
substring: AL, FA, RA, BI.

2. Berdasarkan Tabel 2 dan Persamaan (1), diperoleh:

a. Untuk blok pertama (AL), f, =714—>x, = 714 =0,00732
97.579
142
b. Untuk blok kedua (FA), f, =142 — x, =———=0,00146
97.579
. 967
c. Untuk blok ketiga (RA), f; =967 — x; =————=0,00991
97.579
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d. Untuk blok keempat (BI), f, =263— x, = _263 =0,00270
97.579

e. Untuk blok kelima hingga kedelapan (tidak
0
f =0—>X =———=0,00000
5,6,7,8 5,6,7,8 97579
3. Dari tahap 2, diperoleh vektor

digunakan),

[0,00732 0,00146 0,00991 0,00270 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000]

masukan

Vektor masukan berisi delapan elemen karena berdasarkan ketentuan dari [16], nama asteroid
maksimal terdiri dari 16 karakter sehingga terdapat maksimum delapan blok substring. Data
latih yang akan dikluster diambil dari 15 data nama asteroid yang pertama kali tertulis untuk
setiap panjang nama setelah data dinormalisasi dan diurutkan secara ascending. Data latih dan

vektor masukannya masing-masing dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Data Latih

Nama (Normal) Vektor Masukan
AAKASHSHAH 0,00078 0,00913  0,00818  0,00818  0,00117  0,00000  0,00000  0,00000
AAKRITIJAIN 0,00078 0,00133 0,00356 0,00088 0,00258 0,01399 0,00000 0,00000
AAKSHI 0,00078 0,00052  0,00635  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AALAMIHARANDI 0,00078 0,00809 0,00762 0,00904 0,00991 0,00518 0,00983 0,00000
AARONBURROWS 0,00078 0,00895 0,00102 0,00352 0,00895 0,00034 0,00000 0,00000
AARONSON 0,00078 0,00895  0,00386  0,00844  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AARSETH 0,00078 0,00238  0,00384  0,00279  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AARYN 0,00078 0,00193  0,01399  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AAS 0,00078 0,00933  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AASE 0,00078 0,00579  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000
AAVASAKSA 0,00078 0,00451  0,00803  0,00052  0,01740  0,00000  0,00000  0,00000
ADRIANAGUTIERREZ 0,00300 0,00926  0,01992  0,00200  0,00155  0,00345  0,00252  0,00060
AGNESEDIBOEMIA 0,00200 0,00743  0,00579  0,00326  0,00380  0,00202  0,00679  0,00000
ALESSIAPOSSENTI 0,00732 0,00515  0,00396  0,00134  0,00370  0,00579  0,00349  0,00983
10 0,00162 0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000  0,00000

Secara matematis, vektor masukan tersebut dapat direpresentasikan
elemen-elemennya diambil dari Tabel 3 atau dapat dituliskan

0,00078 0,00913 0,00818 0,00818 0,00117 0,00000
0,00078 0,00133 0,00356 0,00088 0,00258 0,01399
0,00078 0,00052 0,00635 0,00000 0,00000 0,00000
0,00078 0,00809 0,00762 0,00904 0,00991 0,00518
0,00078 0,00895 0,00102 0,00352 0,00895 0,00034
0,00078 0,00895 0,00386 0,00844 0,00000 0,00000
0,00078 0,00238 0,00384 0,00279 0,00000 0,00000
X =[0,00078 0,00193 0,01399 0,00000 0,00000 0,00000
0,00078 0,00933 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
0,00078 0,00579 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000
0,00078 0,00451 0,00803 0,00052 0,01740 0,00000
0,00300 0,00926 0,01992 0,00200 0,00115 0,00345
0,00200 0,00743 0,00579 0,00326 0,00380 0,00202
0,00732 0,00515 0,00396 0,00134 0,00370 0,00579
10,00162 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000 0,00000

dengan matriks X yang

0,00000
0,00000
0,00000
0,00983
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00252
0,00679
0,00349
0,00000

0,00000]
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00000
0,00060
0,00000
0,00983
0,00000
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2.2.3 Penentuan Bobot Awal

Bobot awal ditentukan dengan membagi nilai yang tercantum pada Tabel 2 dengan
jumlah keseluruhannya, yaitu 97.579. Hasil pembagian untuk setiap frekuensi kemudian dirata-
rata Dari hasil perhitungan tersebut, didapat nilai bobot awal, yaitu 0,00142. Karena hanya
terdapat dua kemungkinan keluaran (diterima atau ditolak) dan maksimum delapan blok
substring, maka matriks bobot awal W yang dibentuk adalah matriks berukuran 2 x 8 yang
elemen-elemennya adalah nilai bobot awal yang sudah dihitung sebelumnya atau dapat
dituliskan

~10,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142
10,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142 0,00142

2.2.4 Learning Rate Awal, Perubahan Learning Rate, dan Jumlah Epoch Maksimum

Penelitian ini akan melihat pengaruh pengubahan nilai learning rate awal terhadap
jumlah nama asteroid yang berhasil dikenali. Nilai learning rate awal ditetapkan pada range
[0,1; 1] dengan perubahan sebesar 0,1 pada setiap percobaan. Setiap kenaikan epoch, learning
rate dimodifikasi sebesar setengahnya. Karena terdapat 21.787 asteroid, maka jumlah epoch

maksimum ditetapkan sebesar /21.787 ~150epoch.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pelatihan Data Sampel

Pelatihan data sampel menghasilkan perubahan nilai pada matriks bobot. Nilai matriks
bobot akhir setelah dilakukan pelatihan tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. Nilai-nilai matriks
tersebut berbeda-beda sesuai dengan learning rate yang telah ditetapkan.
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Tabel 4 Matriks Bobot Akhir Pelatihan

Leg;r:;ng Matriks Bobot Akhir Pelatihan, Waknir
0,00153 0,00627 0,00720 0,00330 0,00439 0,00148 0,00218 0,00066 |
0.1 10,00391 0,00419 0,00230 0,00276 0,00146 0,00175 0,00116 0,00063|
0.2 0,00132 0,00673 0,00858 0,00333 0,00530 0,00143 0,00250 0,00012]
’ 10,00637 0,00701 0,00329 0,00446 0,00136 0,00227 0,00028 0,00023]
[0,00118 0,00656 0,00715 0,00301 0,00410 0,00105 0,00188 0,00007]
03 10,00675 0,00583 0,00305 0,00455 0,00101 0,00201 0,00014 0,00017|
[0,00126 0,00597 0,00839 0,00290 0,00484 0,00135 0,00225 0,00008]
04 10,00634 0,00741 0,00283 0,00492 0,00121 0,00233 0,00008 0,00014
[0,00116 0,00646 0,00684 0,00287 0,00374 0,00099 0,00174 0,00006]
05 1 0,00721 0,00632 0,00311 0,00380 0,00113 0,00230 0,00007 0,00016
0,00116 0,00644 0,00687 0,00289 0,00380 0,00098 0,00175 0,00007]
06 1 0,00681 0,00577 0,00285 0,00448 0,00115 0,00205 0,00051 0,00017
[0,00127 0,00601 0,00856 0,00316 0,00462 0,00125 0,00221 0,00010]
0.7 1 0,00624 0,00800 0,00297 0,00377 0,00143 0,00233 0,00053 0,00015|
[0,00128 0,00515 0,00906 0,00276 0,00421 0,00252 0,00232 0,00009]
08 10,00499 0,00940 0,00262 0,00363 0,00255 0,00224 0,00016 0,00014
0,00173 0,00571 0,00601 0,00249 0,00345 0,00205 0,00169 0,00097]
0.9 10,00876 0,01878 0,00185 0,00296 0,00311 0,00227 0,00054 0,00045]
0,00173 0,00571 0,00601 0,00249 0,00345 0,00205 0,00169 0,00097]
! 10,00926 0,01992 0,00200 0,00155 0,00345 0,00252 0,00060 0,00051]

Pelatihan data tersebut juga menghasilkan jumlah data yang berhasil dikenal. Hasil pengenalan
dapat dilihat pada Tabel 5. Pada tabel tersebut, nilai yang tercantum adalah kelas
pengenalannya. Kelas 1 berarti data tersebut dikenal (diterima) dan kelas 2 berarti data tersebut

tidak dikenal (ditolak).
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Tabel 5 Hasil Pengenalan Data Sampel

Learning Rate

Nama Asteroid

0,1 02 03 04 0,5 06 07 08 09 1
AAKASHSHAH 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AAKRITIAIN 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1
AAKSHI 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AALAMIHARANDI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AARONBURROWS 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1
AARONSON 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1
AARSETH 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1
AARYN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AAS 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1
AASE 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1
AAVASAKSA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ADRIANAGUTIERREZ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
AGNESEDIBOEMIA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
ALESSIAPOSSENTI 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1
10 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1
Jumlah Kenal 8 8 9 10 10 11 9 9 15 15

% Kenal 53,33 53,33 60 66,67 6667 73,33 60 60 100 100

Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa semakin tinggi nilai learning rate, jumlah data sampel yang
berhasil dikenal cenderung meningkat (kecuali pada learning rate 0,6 dan 0,7). Hasil
pengenalan data sampel ini selanjutnya digunakan untuk menguji penegenalan terhadap data
asteroid sesungguhnya yang berjumlah sebanyak 21.787 buah.

3.2 Hasil Percobaan Terhadap Data Keseluruhan

Hasil percobaan pengenalan terhadap keseluruhan nama asteroid berdasarkan hasil
pelatihan sebelumnya dapat dirangkum seperti terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Rangkuman Hasil Pengenalan Nama Asteroid Keseluruhan
Learning Jumlah Kenal
Rate Nama %
0,1 8.765 40,23
0,2 7.032 32,28
0,3 8.379 38,46
0,4 8.196 37,62
0,5 90.212 42,28
0,6 8.701 39,94
0,7 8.350 38,33
0,8 0.256 42,48
0,9 20.146 92,47
1 20417 93,71

Rerata  10.845 49,78
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Gambar 1 Grafik Rangkuman Hasil Pengenalan Nama Asteroid Keseluruhan

Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa jaringan Kohonen yang dimodelkan masih memiliki
kekurangan karena secara keseluruhan, jaringan tersebut hanya mampu mengenal daftar nama
yang diberikan sebesar 49,78% saja. Akan tetapi, pada tingkat learning rate yang tinggi,
jaringan tersebut dapat mengenal daftar nama dengan sangat baik. Dari tabel dan grafik pada
Gambar 1 juga dapat dilihat bahwa di antara learning rate dan jumlah nama yang berhasil
dikenali tidak memiliki hubungan linear. Learning rate yang lebih tinggi belum tentu
menghasilkan tingkat pengenalan yang lebih baik dan sebaliknya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki
kesimpulan sebagai berikut ini.
a. Secara keseluruhan, jaringan Kohonen yang dimodelkan belum mampu mengenal daftar
nama asteroid dengan baik (persentase pengenalan nama: 49,78%).
b. Tidak terdapat hubungan linear antara tingkat learning rate dengan jumlah nama yang
berhasil dikenali oleh jaringan Kohonen yang dimodelkan.

5. SARAN

Penelitian ini masih jauh dari sempurna dan dapat dikembangkan lagi lebih lanjut.
Adapun pengembangan-pengembangan yang dapat dilakukan di penelitian selanjutnya adalah
sebagai berikut.

a. Mengubah parameter-parameter pada jaringan Kohonen untuk mendapatkan hasil
pengenalan yang lebih baik.

b. Menambah atau mengubah data latih dan melibatkan data latih non-asteroid serta
membandingkan hasil pengenalannya.

c. Menggunakan metode pengenalan lainnya untuk dapat dibandingkan hasilnya.
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Abstrak

Bappenda saat ini memanfaatkan Sistem Informasi sebagai penggerak utama dalam
kegiatannya yang meliputi proses pendaftaran, pendataan, penetapan, penerimaan, penagihan
sampai dengan pelaporan, dalam menunjang kegiatannya Bappenda perlu memiliki perencanaan
strategis Sistem Informasi yang dapat mengidentifikasi portfolio aplikasi berbasis komputer
dalam melaksanakan proses bisnis, oleh karena itu diperlukan sebuah tools yang dapat
digunakan untuk menyediakan struktur dasar organisasi pada perusahaan secara menyeluruh
menggunakan Enterprise Architecture. Metode yang digunakan dalam perencanaan architecture
yaitu adalah The Open Group Architecture Framework (TOGAF) yang dapat memberikan
metode mengenai bagaimana membangun, mengelola dan mengimplementasikan arstektur
enterprise dan sistem informasi yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM).
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode TOGAF pada
Bappenda dapat meningkatkan kinerja sistem yang diterapkan dengan persentase sebesar
57,29%. Saran untuk penerapan TOGAF di Bappenda adalah harus dapat mengembangkan
secara bertahap sesuai dengan tahapan yang ada pada TOGAF dan menjelaskan bagaimana
menemukan sebuah arsitektur enterprise organisasi secara khusus berdasarkan kebutuhan bisnis
dan prosesnya.

Kata kunci—Perencanaan, Arsitektur, Enterprise, TOGAF Framework, Bappenda

Abstract
Bappenda currently utilizes Information Systems as the main driver in its activities which
include the process of registration, data collection, determination, acceptance, billing, and
reporting, in supporting its activities Bappenda needs to have an Information System strategic
planning that can identify computer-based application portfolios in carrying out business
processes, by therefore we need a tool that can be used to provide a basic organizational structure
for the company as a whole using Enterprise Architecture. The method used in architectural
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planning is The Open Group Architecture Framework (TOGAF), which can provide techniques
on how to build, manage and implement enterprise architecture and information systems called
the Architecture Development Method (ADM). Based on the results of the study, it can be
concluded that the application of the TOGAF method in Bappenda can improve the performance
of the system applied by a percentage of 57.29%. The suggestion for implementing TOGAF in
Bappenda is to be able to develop gradually according to the existing stages in TOGAF and
explain how to find an organization's enterprise architecture specifically based on business needs
and processes

Keywords—Planning, Architecture, Enterprise, TOGAF Framework, Bappenda

1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi informasi dimana orang menyebutnya Information
Technology, manusia sering menyukai tantangan berupa kecepatan, ketepatan dan kemudahan
dalam mengakses suatu sistem informasi yang dapat dipenuhi. Perkembangan teknologi yang ada
saat ini dapat melakukan pengolahan data dengan mudah, tersusun, tersimpan sehingga dapat
menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan dengan akurat, serta biaya yang dikeluarkan
menjadi lebih efisien.

Undang-undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik
menjelaskan bahwa kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara internal dapat
diintegrasikan ke publik dengan dukungan e-government sehingga akan meningkatkan kualitas
program pemerintah(tl,

Peranan sistem informasi dan teknologi informasi dalam menjalankan proses bisnis
sangat dibutuhkan. Sistem Informasi memiliki beberapa peran penting dalam sebuah organisasi,
antara lain untuk menjadi sarana yang membantu meningkatkan Kkinerja sebuah organisasi.
Sebuah organsisasi membutuhkan penggalian kebutuhan bisnis serta mengevaluasi sumber daya
Sistem Informasi yang dimiliki, sehingga diperoleh peluang yang dapat dimanfaatkan dan
dikembangkan oleh stakeholder yang terlibat dalam organisasi(3][4][5].

Dalam lembaga pemerintahan, konteks strategi bisnis akan menjadi strategi aktivitas dan
akan menjadi rencana kegiatan karena pada lembaga pemerintahan bukan merupakan suatu
organisasi yang bergerak di bidang bisnis. Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah (Bappenda)
Kabupaten Sumedang merupakan Satuan Kerja Perangkat Daerah yang mempunyai tugas untuk
mengelola pendapatan daerah di Kabupaten Sumedang. Peningkataan penerimaan pendapatan
daerah akan memberikan kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik, khususnya bagi
masyarakat di Kabupaten Sumedang.

Bappenda saat ini memanfaatkan Sistem Informasi sebagai penggerak utama dalam
kegiatannya yang meliputi proses pendaftaran, pendataan, penetapan, penerimaan, penagihan
sampai dengan pelaporan. Proses-proses diatas akan berjalan dengan efektif dan efisien jika
semuanya terintegrasi antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam menunjang kegiatannya
Bappenda belum memiliki perencanaan arsitektur enterprise untuk menyelaraskan strategi sistem
informasi. Kegiatan yang ada sudah berjalan, tetapi belum sepenuhnya memaksimalkan sistem
informasi untuk efisiensi proses bisnisnya sehingga akan berpangaruh terhadap kualitas
penyampaian informasi ketika dibutuhkan.

Berdasarkan hal tersebut, Bappenda perlu memiliki perencanaan strategis Sistem
Informasi yang dapat mengidentifiksi portfolio aplikasi berbasis komputer yang mendukung
Bappenda dalam melaksanakan proses bisnis dan merealisasikan tujuan bisnisnya. Bappenda juga
membutuhkan perencanaan strategis Sistem Informasi untuk menjelaskan alat, teknik dan
kerangka kerja bagi manajemen untuk menyelaraskan strategi Sistem Informasi dengan strategis
bisnis, bahkan untuk mencari kesempatan baru melalui penerapan teknologi yang inovatif. Agar
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suatu perencanaan strategis dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan sebuah tools yang dapat
digunakan untuk menyediakan struktur dasar organisasi pada perusahaan secara menyeluruh serta
dapat menggambarkan hubungan antar aspek-aspek yang ada didalamnya, tools yang dimaksud
adalah Enterprise Architecture[3][9][11][12][13].

Enterprise Architecture merupakan kerangka kerja untuk merencanakan, merancang dan
mengelola infrastruktur Sistem Informasi, serta mampu mengintegrasikan Sistem Informasi
didalam suatu architecture. Enterprise Architecture dikonsentrasikan pada infrastruktur yang
meliputi hardware, software dan network untuk dapat bekerja secara bersama dengan misi,
sasaran dan tujuan organisasi untuk menjalankan proses bisnis organisasi dengan didukung oleh
Teknologi Informasi[15][16][17].

Salah satu metode yang dapat digunakandalam perencanaan architecture diantaranya
adalah The Open Group Architecture Framework (TOGAF). TOGAF merupakan satuan kerangka
kerja untuk melakukan pengembangan, penerapan dan pengelolaan architercture di bidang
teknologi informasi pada sebuah organisasi/perusahaan|[6]

TOGAF terdiri dari panduan tahapan-tahapan dan prinsip-prinsip yang memberikan
keleluasaan dalam memilih teknik pemodelan yang digunakan dan merupakan panduan gabungan
dari pengembangan arsitektur .TOGAF dapat memberikan metode yang detail mengenai
bagaimana membangun, mengelola dan mengimplementasikan arstektur enterprise dan sistem
informasi yang disebut dengan Architecture Development Method (ADM) dan menjelaskan
bagaimana menemukan sebuah arsitektur enterprise perusahaan/organisasi secara khusus
berdasarkan kebutuhan bisnis dan prosesnya[6][7].

2. METODE PENELITIAN

2.1. Metodologi Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa hal untuk memperoleh data, sehingga bisa

terkumpul menjadi bahan untuk melakukan untuk menuju tahap selanjutnya, yaitu metode

perancangan[2].

a. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui secara detil sistem yang berjalan di Bappenda
Kabupaten Sumedang terkait dengan pengelolaan Pendapatan Daerah. Penulis melakukan
wawancara langsung dengan beberapa petugas yang terkait dengan sistem informasi.

b. Observasi
Penulis melakukan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dari hasil observasi, didapatkan beberapa hal
yang dibutuhkan untuk analisis perancangan.

c. Studi Dokumen
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan-bahan berupa teori, dengan cara
membaca buku- buku dan berbagai literatur yang terdapat di internet yang berhubungan
dengan sistem yang akan dikembangkan.

d. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka, yaitu meninjau penelitian-penelitian sebelumnya untuk menghindari
pembuatan ulang penelitian atau untuk menyempurnakan penelitian sebelumnya”. Tinjauan
pustaka ditentukan pada hasil-hasil penelitian terdahulu, dimulai dari yang paling aktual
ditelusuri hingga paling awal. Tinjauan pustaka harus menjadi landasan teoritis untuk
penelitian yang akan kita lakukan.

2.2 Metodologi Perancangan
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Untuk metodologi perancangan, penulis menggunakan TOGAF ADM yang merupakan kerangka
kerja arsitektur berupa gambaran-gambaran diantaranya desain, perencanaan, implementasi dan
tata kelola arsitektur pada perusahaan.

Alasan penulis menggunakan TOGAF ADM karena pada TOGAF terdapat metode-metode detail
(fase- fase), serta memiliki tools yang dapat membantu perencanaan enterprise architecture pada
Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumedang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Enterprise
Salah satu tantangan utama arsitektur enterprise adalah lingkup enterprise itu sendiri. Dalam
berbagai arsitektur organisasi merupakan bagian dari tanggung jawab Kepala Informasi dan
akuntabilitas yang dianggap sebagai aset perencanaan strategis yang semakin meningkat dari
manajemen bisnis. Di organisasi lain, arsitektur memiliki jangkauan yang lebih luas dan lebih
umum mendukung manajemen perubahan strategis di semua aspek perusahaan. Di salah satu
kasus, perspektif strategis yang dapat dibawa oleh arsitektur enterprise tentunya diperlukan sejak
awal.[7]
Oleh karena itu, ruang lingkup enterprise akan menentukan para pemangku kepentingan yang
akan mendapatkan manfaat terbesar dari arsitektur enterprise baru atau yang disempurnakan.
Sangat penting bahwa seorang sponsorship ditunjuk dalam hal ini untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dihasilkan memiliki sumber daya untuk melanjutkan dan dukungan yang jelas dari
manajemen bisnis. Perusahaan dapat mencakup banyak organisasi dan tugas sponsornya adalah
untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan termasuk dalam beberapa bagian dalam
hasil arsitektur, definisi, dan produk arsitektur.[7]

3.2 Architecture Repository

Enterprise adalah konsep Arsitektur Repositori yang dapat digunakan untuk menyimpan berbagai
kelas hasil arsitektur pada berbagai tingkat abstraksi, dibuat oleh ADM. Dengan cara ini, TOGAF
memfasilitasi pemahaman dan kerja sama antara para pemangku kepentingan dan praktisi di
berbagai tingkatan. Dengan menggunakan Architecture Repository, seorang arsitek dianjurkan
untuk memanfaatkan semua sumber daya dan aset arsitektur terkait lainnya dalam
mengembangkan Arsitektur Organisasi yang Spesifik. Dalam konteks ini, TOGAF ADM dapat
dianggap menggambarkan siklus proses yang beroperasi di berbagai tingkatan dalam organisasi,
beroperasi dalam kerangka kerja tata kelola yang holistik dan menghasilkan output yang selaras
yang berada di Arsitektur Repository.[1]

3.3 Architecture Governance

Adalah proses kunci untuk dikelola dengan cara yang sama seperti artefak arsitektur lainnya yang
diklasifikasikan melalui Enterprise Kontinum dan diadakan di Arsitektur Repositori. Pembuat
arsitektur harus puas bahwa metode ini diterapkan dengan benar di semua fase pengembangan
arsitektur pengulangan. Kepatuhan dengan ADM adalah dasar untuk tata kelola arsitektur, untuk
memastikan bahwa semua pertimbangan dibuat dan semua hasil yang diperlukan dihasilkan.
Pengelolaan semua artefak arsitektur, keuangan pemerintah, dan proses terkait harus dilakukan
didukung oleh lingkungan yang terkendali. Biasanya ini akan didasarkan pada satu atau lebih
repositori yang mendukung objek berversi dan proses status kontrol proses.[1]

3.4 TOGAF

TOGAF adalah kerangka kerja arsitektur yang menyediakan metode dan alat untuk membantu
dalam penerimaan, produksi, penggunaan, dan pemeliharaan arsitektur enterprise. Model ini
didasarkan pada model proses berulang yang didukung oleh praktik terbaik dan seperangkat aset
arsitektur yang ada agar dapat digunakan kembali. Metode Pengembangan Arsitektur TOGAF
menyediakan proses yang teruji dan berulang untuk arsitektur developer. Architecture
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Development Method (ADM) termasuk membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan
konten arsitektur, transisi, dan mengatur realisasi arsitektur. Semua kegiatan ini dilakukan dalam
siklus berulang definisi arsitektur berkelanjutan dan realisasi yang memungkinkan organisasi
untuk mentransformasikan perusahaan mereka secara terkendali di Menanggapi tujuan dan
peluang bisnis.[1]

3.1.5 Kondisi sistem yang berjalan

Dibawah ini akan digambarkan sistem yang berjalan dengan rich picture aktivitas pada Badan
Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumedang, yaitu pendaftaran, pendataan, penetapan
dan penerimaan (gambar 1):

AQ . ==
SMenyeatin SKEOALY T r Panghan
Bank
Tim Penggihan
Ly
Bp Kepala

Gambar 1. Sistem yang berjalan

Pada gambar sistem yang sedang berjalan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Wajib pajak wajib menyerahkan berkas pendaftaran kepada petugas bidang pelayanan dan
pendaftaran

b. Petugas pelayanan dan pendaftaran melakukan konfirmasi kelengkapan berkas dna
menyerahkan kembali kepada wajib pajak

c. Setelah wajib pajak menerima berkas yang sudah dikonformasi, maka pengguna
menyerahkan NPWPD kepada bidang pelayanan dan pendaftaran.

d. Bidang pelayanan dan pendaftaran menyerahkan informasi pendaftaran kepada bidang
pendataan dan penilaian

e. Bidang pendataan dan penilaian menyerahkan berkas ke tim pendataan

f.  Tim pendataan menyerahkan SPTPD kepada wajib pajak

g. Bidang pendataan dan penilaian memberikan informasi kepada bidang penetapan dan
penagihan kepada tim penagihan

h. Tim penagihan menyerahkan berkas SKPD kepada wajib pajak

i.  Wajib pajak membayar pajak melalui Bank yang sudah ditentukan

j.  Bank menyampaikan rekafitulasi penerimaan ke BKP

k. BKP memberikan laporan target dan realisasi penerimaan kepada kepala badan.
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3.1.6  Architecture Vision
Pada fase ini akan diawali dengan analisis value chain yang dilakukan untuk memetakan proses
kerja yang terjadi didalam organisasi menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas utama dan
aktivitas pendukung. Aktivitas utama adalah aktivitas yang berhubungan sehingga proses kerja
dapat berjalan. Sedangkan aktivitas pendukug digunakan untuk mendukung aktivitas utama.
Kemudian akan dijelaskan mengenai aktivitas di Bappenda Kabupaten Sumedang memiliki
beberapa stakeholder yang memiliki kepentingan terhadap proses bisnis utama dang pendukung.
a. Analisis Value Chain
Pengelompokan aktivitas ke dalam analisa value chain dapat digambarkan sebagai berikut
(gambar 2):
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Gambar 2. Value Chain

1. Pendaftaran merupakan aktivitas utama dalam mengelola pendapatan daerah di Bappenda
Kabupaten Sumedang. Kegiatannya berkaiatan dengan proses pendaftaran wajib pajak
sampai mempuyai NPWPD

2. Pendataan merupakan aktivitas utama yang meliputi inventarisasi pendapatan, pemutakhiran
data sehingga omzet dari wajib pajak sebagai dasar untuk pembayaran bisa tersampaikan
sehingga potensi pendapatan asli daerah dapat tergali.

3. Pentepan merupakan aktivitas utama yang mencakup penelitian, perhitungan sampai
dikeluarkannya ketetapan pajak daerah yang merupakan dasar pembayaran oleh wajib pajak

4. Penerimaan merupakan aktivitas utama sehingga setiap transaksi yang terjadi dapat tercatat,
target dan realisasi diketahui sebagai laporan kepada pimpinan.

5. Umum, kepegawaian dan aset adalah aktivitas pendukung dalam menyusun rancangan usulan
kebutuhan, penempatan, pengangkatan, pembinaan, pemindahan dan pemberhentian pegawai
serta melaksanakan administrasi kepegawaian dan melakukan pengelolaan asset

6. Program merupakan aktivitas pendukung dalam menyusun rencana dan program Kerja,
menyusun Restra, Renja, RKT, RKA, DPA dan Tapkin, LKPJ, LAKIP dan LPPD

7. Keuangan merupakan aktivitas pendukung dalam melaksanakan melaksanakan kegiatan
pelayanan penganggaran, penatausahaan, pengelolaan sistem akutansi dan pelaporan
keuangan.

b. Hubungan Stakeholder dengan Aktivitas Organisasi
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Pada tahapan ini akan dijelaskan mengenai proses bisnis di Bappenda memiliki beberapa
stakeholder yang memiliki kepentingan terhadap aktivitas utama dan aktivitas pendukung,
yaitu (gambar 3):
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Gambar 3. Stakeholder Map Matrix

3.1.7 Business Architecture
Blueprint arsiktektur bisnis untuk Bappenda Kabupaten Sumedang dapat digambarkan dengan
business architecture sebagai berikut (gambar 4):
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Gambar 4. Blueprint Arsitektur Bisnis
3.1.8 Information System Architecture

a. Blueprint pendaftaran, pendataan, penetapan dan penerimaan dengan Application
Architecture (gambar 5)

— 5
/d /\
BID. PELAYANAN DAN PENDAFTARAN

/’ﬁ
WAJIB PAJAK

CETAK NPWPD

{m ¥
v

/\

/ BID. PENDATAAN & PENILAIAN

VALIDASI SPTPD

S =me

e CEK SPTPD & NOMOR BAYAR )

A
/\ PO R ~
BKP ¢ PENELITIAN & PERHITUNGAN SKPD f
—_
A
/m BID. PENETAPAN DAN PENAGIHAN

v/’
B )

LIHAT SKPD & KODE BAYAR )

_—
- A
\—’J’/
I \
e /\
L CHKREASAS D KEPALA BADAN

Gambar 5. Blueprint pendaftaran, pendataan, penetapan dan penerimaan dengan Application
Architecture

b. Data Architecture

Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan data architecture yang bertujuan untuk
mendefinisikan kebutuhan data yang berupa entitas- entitas yang digunakan pada application
architecture tetapi tidak berhubungan dengan rancangan database. Rancangan data
architecture menggunakan tools class diagram, yang berguna untuk menunjukan hubungan
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antar kelas dalam suatu system Sistem Informasi Pendapatan Asli Daerah (SIMPAD) (gambar
6).
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Gambar 6. Class Diagram SIMPAD

Berikut Gambar Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) (gambar 7)
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Gambar 7. Class Diagram SIPKD
Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan pada seluruh aktivitas,
maka didapatkan beberapa permasalahan yang dialami Bappenda Kabupaten Sumedang untuk
memberikan dukungan sistem informasi, sebagaimana pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Permasalahan dalam aktivitas organisasi

No. Aktivitas Permasalahan Deskripsi
1. Pendaftaran wajib Wajib pajak memasukan a. Sering terjadi antrian yang panjang
pajak berkas b. Pengelolaan berkas masih manual sehingga
sering terjadi penumpukan berkas
2. Pendataan wajib Penyerahan SPTPD diberikan oleh petugas kepada
pajak SPTPD kepada wajib pajak dengan melalui surat.
wajib pajak masih
manual
3. Penetapan Penyerahan SPTPD diberikan oleh petugas kepada
SKPD kepada wajib pajak dengan melalui surat
wajib pajak masih
manual
4. Penerimaan Penerimaan a. Kasda diberikan oleh Bank ke Bappenda
Kasda, setiap harinya.
penatausahaan b. Penatausahaan penerimaan belum
penerimaan dan sepenuhnya menggunakan sistem informasi
laporan ¢. Di SIMPAD sering ditemui perhitungan yang
tidak sesuai

Pada bagian ini akan dianalisis solusi aktivitas untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan pada setiap aktivitas pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten
Sumedang, seperti pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Solusi aktivitas

No. Aktivitas Permasalahan Deskripsi
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1. Pendaftaran wajib Wajib pajak memasukan Pengembangan SIMPAD dan integrasi dengan
pajak berkas SIPKD
2. Pendataan wajib Penyerahan Pengembangan SIMPAD dan integrasi dengan
pajak SPTPD kepada SIPKD
wajib pajak masih
manual
3. Penetapan Penyerahan Pengembangan SIMPAD dan integrasi dengan
SKPD kepada SIPKD
wajib pajak masih
manual
4. Penerimaan Penerimaan Pengembangan SIMPAD dan integrasi dengan
Kasda, SIPKD
penatausahaan
penerimaan dan
laporan

Architecture enterprise merupakan merupakan aset untuk mendapatkan manfaat bagi
Bappenda Kabupaten Sumedang dalam melakukan aktivitasnya dan pelayananan yang baik
kepada wajib pajak.Untuk itu perlu ada langkah terkait pembiayaan dalam mengembangkannya.
Biaya yang dimaksud disini hanya pada sumber daya mansusia dan sistem informasinya saja

seperti pada tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Deskripsi Biaya

No. Uraian Rincian Perhitungan Jumlah

Volume Satuan Harga Satuan Rp.
1.  Tenaga Kerja 83.000.000
a Koordinator Sistem Informasi 1 Orang/bulan  5.000.000 5.000.000
b Desainer 2 Orang/bulan  4.000.000 8.000.000
c Sistem Analis 2 Orang/bulan  4.500.000 9.000.000
D  Programmer 6 Orang/bulan  4.000.000 24.000.000
E  Database Administrator (DBA) 2 Orang/bulan  4.000.000 8.000.000
F  Tester Aplikasi 4 Orang/bulan  3.500.000 14.000.000
G Entry Data Processing (EDP) 5 Orang/bulan  3.000.000 15.000.000
2 Perangkat Lunak - - - -

Berikut ini adalah hasil pengujian rancangan architecture enterprise pada Badan Pengelolaan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sumedang dengan menggunakan enterprise architecture

scorecard:

Tabel 4. Pengujian Rancangan Architecture Enterprise

No. Pertanyaan Bisnis Data Aplikasi
1 Apakah visi, misi, tujuan dan sasaran telah ditetapkan? 1 2 2
2 Apakah lingkup program architecture enterprise telah ditetapkan? 2 2 2
3 Apakah strategi bisnis dan teknologi informasi terdefinisi? 2 1 2
4 Apakah prinsip arsitektur terdefinisi? 2 2 2
5 Apakah CSF terdefinisi? 1 1 1
6 Apakah stakeholder terdefinisi? 2 1 1

Sub skor level konstektual 0 9 10
7 Apakah standar interoperabilitas terdefinisi? 2 1 1
8 Apakah hokum dan regulasi terdefinisi? 2 1 1
9 Apakah pemilk informasi terdefinisi? 1 2 1

Sub skor level konstektual 5 4 3
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10  Apakah functional requirements terdefinisi? 2 1 2

11  Apakah non functional requirements terdefinisi? 1 1 1

Sub skor level konstektual 3 2 3

12 Apakah deliverable level logik? 1 1 1

13  Apakah metode dan Teknik deskripsi logic terdefinisi? 2 2 2

14 Apakah menggunakan modeling tool pada level logic? 2 2 2

15  Apakah ada standar logic? 1 1 1

Sub skor level konstektual 6 6 6

16  Apakah deliverable pada level fisik? 0 0 0

17  Apakah metode dan Teknik deksirpsi fisik terdefinisi? 0 0 0

18  Apakah menggunakan modeling tool pada level fisik 0 0 0

19  Apakah ada standar fisik? 0 0 0

Sub skor level konstektual 0 0 0

Total Semua Level 24 21 22

% compliance 63,16% 55,26% 57,89%
Rata-rata skor semua level 58,77%

Berdasarkan tabel diatas, hasil pengujian per aspek area pada semua level diketahui
sebagai berikut :
1. Aspek bisnis : 61,36%
2. Aspek data : 55,26%
3. Aspek aplikasi : 57,29%
Rata-rata skor ketiga aspek pada semua level adalah 58,77%, sehingga rancangan arsitektur
enterprise pada Badan Pengelolaan Pendapatan Daerah Kabupaten Sumedang dapat disimpulkan
valid karena diatas 50%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hasil akhir yang ingin dicapai
sudah dapat memenuhi kebutuhan meskipun belum sepenuhnya dapat diterapkan sesuai prosedur,
dalam hal ini berkaitan dengan pengembangan perangkat lunak, dukungan, dan biaya perawatan
yang rendah, mengurangi kompleksitas dalam infrastruktur infrastruktur Tl
Serta dapat meningkatkan investasi maksimum dalam infrastruktur IT yang ada.

4. KESIMPULAN

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat membantu Bappenda Kabupaten Sumedang
dalam membuat arsitektur enterprise menggunakan TOGAF 9 dalam menyelaraskan stratergi
aktivitas yang dilakukan. Bappenda Kabupaten Sumedang belum secara maksimal membantu
aktvitasnya. Oleh karena itu, pada perencanaan arsitektur enterprise dirancang sebuah arsitektur
sistem informasi yang dapat terintegrasi dengan sistem informasi yang digunakan dalam
aktivitasnya selama ini.

5. SARAN

Pada penelitian selanjutnya, fase-fase TOGAF ADM perlu dilanjutkan ke fase technology
architecture, opportunities and solutions, migration planning, implementation governance dan
architecture change management agar pengimplementasian arsitektur dapat dijalankan. Hal
tersebut dikarenakan ADM akan menghasilkan sejumlah output sebagai hasil dari upaya yang
dijalankan, seperti aliran proses, persyaratan arsitektur, rencana proyek, penilaian kepatuhan
proyek. Pengembangan dan pengimplementasian sistem informasi harus dilakukan secara
bertahap sesuai dengan tahapan yang ada pada TOGAF. Dibutuhkan penambahan SDM (Sumber
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Daya Manusia) dalam mengelola sistem informasi agar bisa menjalankan architecture enterprise
sehingga pengelolaan pendapatan asli daerah semakin meningkat
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Abstrak

Dalam mempelajari tentang gerak parabola, media yang umumnya digunakan adalah
gambar dua dimensi yang terdapat di dalam buku, ataupun pembuatan alat peraga yang masih
sederhana sebagai visualisasi dalam pembelajaran gerak parabola ini. Alat bantu yang
disediakan oleh sekolah pun masih tergolong sederhana dan tidak dapat digunakan dalam
perhitungan rumus gerak parabola. Penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam
bidang pendidikan, tentunya dapat memberikan rasa ke ingin tahuan atau kesan unik dalam
proses belajar seseorang karena penyajiannya melalui objek 3 dimensi. AR sendiri adalah
penggabungan dari dua dimensi, yaitu dunia nyata dan dunia maya. Pembuatan AR dalam
aplikasi ini juga menggunakan Vuforia. Vuforia merupakan SDK untuk perangkat mobile yang
memungkinkan pembuatan aplikasi AR. Melalui aplikasi ini, peneliti berhasil memperagakan
simulasi gerak parabola menjadi lebih realistis, ada interaksi dengan latar asli, dan menerima
input dari user agar pengguna bisa belajar dan melihat output dari parameter yang dia
masukkan. Dengan memanfaatkan AR aplikasi ini lebih realistis dari aplikasi yang sudah
tersedia di umum karena selain bisa menerima input apa saja, bukan pre-defined, dan
memperlihatkan hasil dari input tersebut di alam AR.

Kata kunci—Gerak Parabola, Augmented Reality, Vuforia SDK, Unity 3D, Pedagogi
Abstract

In learning projectile motion and its velocity, students tend to look up a plain two-
dimensional image in a science book. While there’s some educational props, yet they usually a
very tradional ones and can not be used for real calculation. The utilization of Augmented Reality
(AR) in educational method may raise curiosity and gives a unique way in learning projectile
motion as the motion can be seen in a three dimensional. Augmented Reality itself is a
combination of real world and virtual objects. This application uses the Vuforia SDK that able to
blend the real world and virtual objects. Through this application, we were able to simulate
projectile motion and its velocity in more realistic way, have slightly interaction with the reality,
and gets input from user so they can learn and see the result of the parameter that they entered.
Thus, with the advantage of AR the application gives a more realistic feel compared to the existing
ones available in public as it could receive any input and show the output in AR.

Keywords—Projectile Motion, Augmented Reality, Vuforia SDK, Unity 3D, Pedagogy
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi di zaman sekarang ini berkembang begitu pesat. Termasuk
perannya di berbagai sektor, seperti pendidikan, pertanian, kesehatan, dan lain-lain. Salah satu
teknologi yang laju perkembangannya begitu pesat adalah Augmented Reality (AR). AR adalah
teknologi yang menggabungkan dunia virtual dan dunia nyata dimana pengguna dapat
mengeksplor dunia nyata dengan lebih interaktif dan lebih menarik [1]. Perlahan namun pasti
teknologi AR telah memberikan pilihan baru yang mengubah bagaimana kita berinteraksi atau
belajar dan bermain di abad ke 21 ini [2].

Berkat kepopuleran permainan Pokemon GO, teknologi AR tidak hanya banyak
digunakan oleh orang dewasa. Banyak anak-anak mulai familiar dengan teknologi ini dan tidak
hanya untuk permainan, tetapi juga untuk edukasi dan hiburan lainnya [2].

Sekolah merupakan sebuah tempat dimana kegiatan belajar mengajar terjadi. Kegiatan
belajar yang dilaksanakan pada suatu sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi kualitas
sekolah tersebut [3]. Sekolah akan berhubungan langsung dengan keberhasilan proses
pembelajaran siswa. Penggunaan model pembelajaran yang kadang tidak efektif akan berdampak
pada keberhasilan siswa memahami konsep yang dipelajari [4]. Hal ini akan terlihat dari hasil
belajar siswa yang terkadang tidak dapat memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah [5].

Fisika merupakan salah satu pelajaran yang kurang disukai oleh beberapa siswa-siswi
SMA [6]. Berbagai macam alasan dapat kita temui jika Kkita bertanya tentang alasan mengapa
SMA sulit untuk mempelajari tentang fisika ini. Fisika sendiri memiliki beberapa sub bagian yang
dapat kita pelajari. Salah satu topiknya adalah teori gerak dua dimensi. Di dalam gerak dua
dimensi terdapat sub bab lainnya yaitu gerak peluru atau yang biasa Kita sebut gerak parabola [7].
Gerak ini merupakan gerak dua dimensi dari sebuah benda yang dilemparkan miring ke udara
dengan anggapan bahwa gesekan udara diabaikan. Gerak parabola ini sendiri merupakan
gabungan antara GLB dan GLBB. Gerak pada sumbu X adalah GLB, sedangkan gerak pada
sumbu Y adalah GLBB [8].

Penggunaan teknologi AR untuk edukasi bukanlah hal yang baru seperti yang telah di
lakukan untuk pelatihan perakitan [9] atau pengenalan organ tubuh [10]. Oleh karena itu dalam
penelitan ini peniliti mencoba memanfaatkan teknologi yang sama untuk pembelajaran sebuah
konsep dalam mata pelajaran Fisika.

Apabila kita mempelajari akan gerak ini, kita pastinya selalu disuguhkan dengan gambar-
gambar ilustrasi dari gerak parabola tersebut. Alat percobaan gerak parabola saat ini masih cukup
jarang dimiliki oleh sekolah-sekolah. Alat percobaan yang telah beredar yaitu proyektil peluru
yang harganya cukup mahal. Kondisi ini menyebabkan tidak semua sekolah mempunyai alat-alat
percobaan yang memadai, khususnya alat percobaan gerak parabola. Hal ini menyebabkan
suasana belajar terkesan monoton sehingga feedback relatif rendah [11]. Dan masalah yang lain
adalah alat peraga yang disediakan oleh sekolah tidak bisa dibawa pulang oleh siswa.

Oleh karena itu, peneliti ingin membuat aplikasi visualisasi gerak parabola menggunakan
AR sebagai media pembelajaran untuk para siswa dalam mempelajari tentang gerak parabola.
Adapun aplikasi ini akan menerima input dan mengproyeksikannya secara real dengan
menggunakan rumus Fisika yang terkait. Dan dengan bantuan teknologi AR, bentuk lemparan
parabola bisa terlihat langsung di dunia nyata.

Namun, oleh keterbatasan waktu dan sumber daya, penelitian ini hanya mencakup
pembuatan aplikasi dan pengetesan internal dan tidak mencakup pengetesan ke kelas-kelas mata
pelajaran Fisika di Sekolah Menengah Atas, namun tidak tertutup untuk dilakukan di penelitan
lanjutannya.
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2. METODE PENELITIAN

2.1 Kerangka Teori

Peneliti menggunakan metode Modified Waterfall karena metode ini memiliki
dokumentasi dan perencanaan yang sangat baik. Metode ini juga dapat diterapkan peneliti dalam
membuat aplikasi sehingga data yang di kumpulkan menjadi lebih efisien dan berkualitas.
Berikut adalah beberapa tahap dalam metode Waterfall [12] .

=1 Communication

Planning

project inifiation o ;
requiremens gathering izl MoclThln 9 11 Construction
scheduling analysis wode Deployment >
racking desgn sl (Ehvery
‘—— support
feedback
—

Gambar 1. Model Modified Waterfall [12]

Berikut adalah penjelasan Gambar 1 merupakan tahap-tahap yang akan dilakukan dalam
Waterfall Modified yaitu:

a.

Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komuniskasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti
menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang
diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software. Pengumpulan
data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet [12].
Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi
tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber
daya yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan,
penjadwalan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem
[12].

Modeling (Analysis & Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem yang
berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan
algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang
akan dikerjakan [12].

Construction (Code & Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi
kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pengkodean selesai,
dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya
untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki [12].
Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke customer,
pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan
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pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat
tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya [12].

2.2 Kerangka Konseptual

MIARKER

EMARTPHONE SYSTEM

“ CAMERS I@ ‘ﬁ) |

USER

oy || | mewoER e ] osi

Gambar 2. Garis besar kerangka konseptual aplikasi

Pada Gambar 2 di atas dijelaskan tahap-tahap yang terjadi secara umum. Pada tahap yang
pertama, user membuka aplikasi dan mengarahkannya ke marker. Selanjutnya, aplikasi akan
melakukan tracking pada marker dataset untuk menampilkan visualisasi gerak parabola berupa
3D objek dari gerak parabola, gambar, dan teks untuk menjelaskan tentang gerak parabola. Selain
itu aplikasi akan melakukan rendering serta menganalisa marker dataset dengan tahapan-tahapan
yaitu:

1. Logic, pada bagian ini proses pengecekan target dilakukan. Apabila target yang
dibaca oleh marker sesuai dengan logic code, maka akan dilanjutkan ke proses
render, jika target tidak sesuai, maka prosesnya akan membaca kembali marker
dataset.

2. Render, aplikasi akan menampilkan data yang sesuai dengan tracking marker.
Hasilnya akan di tampilkan ke output layar smartphone.

2.3 Rumus Matematika

Untuk perhitungan dan visualisasi gerak parabola digunakan rumus gerak parabola
dengan ilustrasi sebagai berikut.
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Gambar 3. Lintasan Gerak Parabola Benda Dengan Titik Tertinggi & Titik Terjauh [13]

Tinggi maksimum benda dirumuskan sebagai berikut

VpSin 0 2H
——= 7
g g
dikuadratkan menjadi
vZsin?0 2H
——=—0Q
g g

sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut
_w’?
H=2-0 [13]
Waktu tempuh untuk mencapai titik terjauh (titik C pada Gambar 3) sama dengan dua

kali waktu yang diperlukan untuk mencapai titik tertinggi. Jarak terjauh yang dicapai oleh benda
pada sumbu X adalah sebagai berikut

X = voxtac
Vo Sin®
= vy cos O (T)

= vy? (Sig%e) cos® (3)

Menurut trigonometri, 2 sina cosa = sin2a. Sehingga persamaan untuk jarak terjauh (X)
yang dapat dicapai oleh benda dapat dituliskan sebagai berikut

V2 sin 20

X = T(4) [13]

Dari persamaan (4) dapat kita peroleh rumus untuk mencari percepatan awal atau Vo
sebagai berikut:
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X.G
sin 20

Vo = (5)

Keterangan rumus :

Vx = kecepatan pada sumbu x.
Vy = kecepatan pada sumbu y.
Vo = kecepatan awal.

t = waktu.

g = gravitasi bumi (9,8 /s ).
H = tinggi maksimum benda.
X = jarak terjauh benda

Dalam aplikasi ini peneliti menggunakan Unity 3D untuk pembuatan objek, aplikasi dan
termasuk juga memasukkan rumus dalam logika aplikasi. Rumus (5) di ubah dalam kode
Unity (C#) berikut: Vi = Mathf.Sqrt(dist * -Physics.gravity.y / (Mathf.Sin(Mathf.Deg2Rad *
_angle * 2))); Dimana Vi adalah V0, dist adalah X, G adalah g, dan Mathf.Sin(Mathf.Deg2Rad
* _angle * adalah sin 26.

Jadi jika user menginput angka untuk variabel Vi maka aplikasi akan memberikan
percepatan awal kepada objek tersebut sebesar variabel yang di masukkan sehingga animasi yang
dihasilkan akan seperti aslinya. Seperti yang terlihat di Gambar 4.

)
B
]

Gambar 4. llustrasi Bentuk Gerak Parabola Pada Unity 3D

2.4 Use Case Diagram

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan apa yang dapat dilakukan user
terhadap aplikasi yang telah dirancang dalam hal ini aplikasi yang peneliti kembangkan.
Walaupun bisa ada “user” yaitu guru dan siswa, namun keduanya akan mengakses dari satu
pengguna yaitu “user”. Use case diagram aplikasi ini bisa dilihat di Gambar 5 di bawah.
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User

GAME SIMULASI PEMBELAJARAN GERAK PARABOLA
BERBASIS AUGMENTED REALITY

2. Select mode

4 Launch button p-------- 1. Detect marker

3. View Information

Camera

Gambar 5. Use Case Diagram
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penggunaan Aplikasi

Ada dua mode mode utama dalam aplikasi ini yaitu Mode Guru dan Mode Mandiri. Kasus
pertama bila guru ingin memberi soal kepada siswanya, ia bisa memilih Mode Guru dimana ia
bisa memasukkan nilai jawaban jarak (X) atau percepatan (Vo). Aplikasi lalu akan mengenerate
soal berdasarkan variable yang di ketahui. Aplikasi lalu bisa diberikan kepada siswa untuk
mencoba menjawab. Setelah mereka menginput jawaban mereka akan bisa melihat simulasi
parabola sesuai dengan jawaban yang mereka masukkan. Aplikasi didisain dengan rumus fisika
sehingga semua yang nampak dalam simulasi pun akan sesuai kenyataan. Untuk Mode Mandiri
aplikasi akan mengenerate soal secara acak sehingga tidak perlu input dari guru. Penggunaan
aplikasi ini di ilustrasikan di Gambar 6 di bawah.

’OI“Puc (@ Siswa isa

Jawacan SRS
Soa\\ J»; N jawab
9?)"2’“ e ;
. :
\Zenkow\ AL ﬁ
\cevm / -
gswa» -y

Mom -
Siswa bith

wewar Jaaa

nYya “in-achn'

Gambar 6. llustrasi Langkah Penggunaan Aplikasi dan Marker yang Digunakan.
3.2 Implementasi Antarmuka

Berikut ini peneliti memberikan gambaran mengenai implementasi antarmuka dari
aplikasi ini.

Mode Mandir

Gambar 7. Tampilan Main Menu

Gambar 7 merupakan implementasi dari rancangan antarmuka dari menu utama dari
aplikasi. Pada bagian menu utama ini terdapat empat pilihan yaitu mode guru yang merupakan
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menu untuk mengarahkan user yang berperan sebagai guru atau instruktur yang akan
membimbing para murid untuk melakukan pembelajaran gerak parabola. Yang kedua adalah
mode mandiri yang mengarahkan user yang berperan sebagai murid untuk menjalankan aplikasi
ini, about yang mengarahkan user untuk melihat deskripsi dari aplikasi ini, dan exit untuk keluar
dari aplikasi.

Gambar 8. Tampilan Menu Mode Guru

Gambar 8 merupakan implementasi dari rancangan antarmuka dari menu mode guru yang
ada pada aplikasi ini. Ada dua pilihan yaitu mencari jarak dan mencari percepatan awal atau Vo.

Gambar 9. Tampilan Menu Mencari Jarak

Gambar 9 merupakan implementasi dari rancangan antarmuka dari menu mencari jarak
yang ada pada aplikasi ini. Pada menu ini akan menampilkan tampilan mencari jarak dan user
dapat mengisi nilai — nilai yang diinginkan.
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Gambar 10. Tampilan Menu Mencari Vg

Gambar 10 merupakan implementasi dari rancangan antarmuka dari menu mencari Vo
yang ada pada aplikasi ini. Pada menu ini akan menampilkan tampilan mencari Vo dan user dapat
mengisi nilai — nilai yang diinginkan.

Gambar 11. Tampilan Menu Mandiri

Gambar 11 merupakan implementasi dari rancangan antarmuka untuk menu mandiri yang
ada pada aplikasi ini. Pada menu ini akan ditampilkan simulasi dari aplikasi dan user dapat
mengisi nilai — nilai yang diinginkan. Pada tampilan ini soal yang muncul adalah soal yang
randomly generated.

3.3.Pengujian

Dengan menggunakan Vuforia kita dapat menampilkan objek AR di atas marker. Melalui
eksperimen terbatas, kita bias melihat jarak efektif dan kecepatan deteksi di beberapa perangkat
smartphone berbeda. Seperti yang terlihat di Tabel 1, walau jumlah perangkat yang terbatas,
namun bisa dilihat semakin kuat processor maka semakin cepat juga waktu deteksi sedangkan
semakin besar processor maka semakin jauh jarak minimum deteksi kamera terhadap marker.

Tabel 1 Waktu Deteksi dan Jarak
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Smartphone Camera (OF] CPU RAM  Waktu Jarak
Deteksi Deteksi
(detik) (cm)

Asus Zenfone Go 13 MP Android 5.1  Quadcore 1.3 2GB 15 30
GHz

Realme 2 Pro 16 MP Android 8.1 Octacore 2.0 Ghz 4GB 1 60

Xiaomi Mi 5X 12 MP Android 7 Octacore 2.0 Ghz 4GB 1 30

Juga telah dilakukan pengujian semua fitur aplikasi dengan pengujian black box dengan
bisa dilihat di Table 2 di bawah.

Tabel 2 Pengujian Menu Aplikasi

INPUT OUTPUT YANG DIHARAPKAN HASIL

Klik Tombol Mode Guru Menampilkan tipe soal yang diinginkan Berhasil

Klik Tombol Mode Murid Menampilkan tipe soal yang diinginkan Berhasil

Klik Tombol Mode About Menampilkan deskripsi aplikasi Berhasil

Klik Tombol Mode Exit Keluar dari aplikasi Berhasil

Tabel 2 Pengujian Mode Guru

NO NAMA OUTPUT HASIL
1. Select Mode Halaman select mode ditampilkan dan user ~ OK
bisa memilih mode mana yang mereka
inginkan
2. Input v alue Menu input value berhasil ditampilkan. User OK

dapat mengisi nilai-nilai yang diinginkan
untuk dapat menjawab soal yang tertera di
layar

3. Launch Button Tombol launch button berhasil ditampilkan. OK
Apabila tombol ini ditekan kapsul yang
menjadi objek dapat meluncur ke target
sasaran.

4. Detect Marker Menu detect marker ditampilkan. Pada menu OK
ini user akan mengarahkan kamera kepada
marker yang sudah disiapkan, dan akan
muncul objek 3D.

Tabel 3 Pengujian Menu Mandiri

NO NAMA OUTPUT HASIL
1. Select Mode Halaman select mode ditampilkan dan user  OK
bisa memilih mode mana yang mereka
inginkan
2. Input value Menu input value berhasil ditampilkan. User OK

dapat mengisi nilai-nilai yang diinginkan
untuk dapat menjawab soal yang tertera di
layer
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3. Launch Button Tombol launch button berhasil ditampilkan.  OK
Apabila tombol ini ditekan kapsul yang
menjadi objek dapat meluncur ke target
sasaran.

4, Detect Marker Menu detect marker ditampilkan. Pada menu OK
ini user akan mengarahkan kamera kepada
marker yang sudah disiapkan, dan akan
muncul objek 3D.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari penelitian, maka disimpulkan bahwa aplikasi ini dapat menampilkan
simulasi dari gerak parabola yang dimana dapat menampilkan dua macam soal yaitu mencari

jarak (Xmax) dan mencari Vo. Aplikasi juga sudah di tes pada beberapa perangkat dengan
spesifikasi berbeda dengan hasil performa (waktu deteksi dan jarak) yang berbeda namun tidak
signifikan.

Dengan memanfaatkan AR dan menerima input dari user aplikasi bisa memberikan
simulasi yang lebih factual dan realistis dari aplikasi yang sudah tersedia di tempat aplikasi publik
seperti di Google Play atau App Store ada karena selain bisa menerima input apa saja, bukan pre-
defined, aplikasi ini mampu memperlihatkan hasil dari input tersebut di alam augmented reality,
dimana suatu pendekatan yang belum tersedia sebelumnya dalam bentuk aplikasi smartphone.

APK' Aplikasi bisa di download di link berikut: https://drive.google.com/open?id=
1duSIGMVYJwn2ckoY1gblavTyWpmEFx8b atau mengontak peneliti untuk source code Unity
3Dnya.

5. SARAN

Untuk melengkapi proses pembuatan kedepannya bisa dilakukan eksperimen untuk
penggunaan langsung ke kelas-kelas Fisika di sekolah menengah atas untuk demo dan evaluasi
penggunaanya.

Kedepannya aplikasi ini dapat dikembangkan dengan menambahkan bentuk — bentuk soal
lainnya sehingga soal — soal yang terdapat dalam aplikasi ini beragam. Dan juga penggunaan
rumus dalam aplikasi ini ditambahkan sehingga dapat menghasilkan lebih banyak soal. Dan untuk
pengembangan selanjutnya, dapat dibuat menjadi multiplatform sehingga aplikasi ini dapat
dijalankan melalui iOS.
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Abstrak

Bagian Sistem Informasi (BSI) STMIK Atma Luhur saat ini melayani keluhan terkait IT
di lingkungan kampus dengan menggunakan group Whatsapp. Hal ini kurang efektif dan efisien
karena membuat proses pencatatan keluhan dari suatu bagian dalam waktu tertentu menjadi
sulit. Sistem pencatatan keluhan berbasis website dengan desain yang responsive akan
dibangun untuk mengatasi permasalahan tersebut. Tampilan dari web responsive dapat
berubah-ubah sesuai perangkat yang mengaksesnya, sehingga pengalaman pengguna ketika
mengaksesnya dengan perangkat mobile akan sama dengan yang mengaksesnya dengan
desktop. Model, metode, dan tools pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini
berturut-turut adalah model prototyping, metode berorientasi objek, dan Unified Modelling
Languange (UML). Sistem yang dibangun dapat digunakan oleh civitas karyawan, dosen,
ataupun mahasiswa untuk meregistrasi akun, mengisi keluhan, dan melihat tanggapan atas
keluhan mereka oleh BSI. Selain itu, BSI dapat memanajemen data-data yang terkait keluhan,
memvalidasi akun, menanggapi keluhan, sekaligus mencetak laporan keluhan dengan sistem
yang dibangun. Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa sistem yang dibangun dapat mempercepat sekaligus memudahkan proses
penyampaian, penanggapan, serta manajemen keluhan di STMIK Atma Luhur. Selain itu,
tampilan halaman sistem disesuaikan dengan perangkat pengguna secara otomatis, sehingga
sistem tetap mudah dan nyaman digunakan meskipun diakses dengan smartphone.

Kata kunci—responsive web design, pencatatan keluhan, layanan IT.

Abstract

The IT Departement of STMIK Atma Luhur's (BSI) currently serves complaints related
to IT on campus by using Whatsapp group. This is less effective and efficient because it makes
the process of complaints recording from a department in a certain time becomes difficult.
Website-based complaints recording system with responsive design will be built to solve these
problems. The display of responsive web can change according to device that accesses it, so
that the user experience when accesses it with mobile device will be same as the one who
accesses it with desktop. System development model, method, and tools used in this research are
prototyping model, object-oriented method, and Unified Modeling Language (UML),
respectively. The built system can be used by employees, lecturers, or students to register
accounts, fill complaints, and view it responses by BSI. In addition, BSI can manage data

164
Copyright © 2020 SISFOTENIKA
Website : http://sisfotenika.stmikpontianak.ac.id/index.php/ST


mailto:1ysetiawanj@
mailto:2sujono@
mailto:3anisah@

Yohanes Setiawan Japriadi, Sujono, Anisah

related to complaints, validate accounts, respond to complaints, and print complaints reports
with built system. Based on the results of questionnaire recapitulation that has been done, it can
be concluded that the built system can accelerate and facilitate the process of complaints
submission, response, and management at STMIK Atma Luhur. In addition, the system page
display is automatically adjusted to user's device, so the system remains easy and pleasant to
use even if accessed with smartphone.

Keywords— responsive web design, recording complaints, IT services

1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) berkembang dengan pesat serta
berbanding lurus dengan tingginya kebutuhan akan TIK [1]. Keberadaan TIK yang semakin
maju akan berdampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia [2], misalnya dalam
hal penyampaian informasi dan pengelolaan berkas. Suatu pihak dapat menyampaikan informasi
kepada pihak lainnya pada saat itu juga meskipun mereka tidak sedang berada pada lokasi yang
berdekatan. Selain itu, penggunaan Alat Tulis Kantor (ATK) seperti kertas dan pena dapat
diminimalisir karena berkas disimpan sekaligus dikelola dalam bentuk elektronik. Berkas
elektronik juga lebih rapi, lebih aman dari resiko, sekaligus lebih mudah dikelola jika
dibandingkan dengan berkas konvensional [2].

Keluhan dapat diartikan sebagai segala macam Kkritik, saran, ataupun masukan dari
pelanggan atau pengguna produk yang disampaikan dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis
[3]. Keluhan biasanya terkait kinerja dari instansi ataupun jasa yang dikeluarkan oleh instansi
tersebut. Penanganan keluhan bertujuan untuk memperbaiki kinerja dan meningkatkan kualitas
pelayanan yang ditawarkan oleh instansi, sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan. Adapun
keluhan di bidang teknologi informasi (IT) biasanya yang terkait dengan sistem, jaringan, dan
basis data [4].

Bagian Sistem Informasi (BSI) adalah salah satu bagian pada Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Atma Luhur dimana tugas utamanya adalah
mengembangkan sistem informasi dan melayani keluhan terkait IT dalam lingkup kampus. Pada
saat ini, BSI telah menyediakan sebuah grup WhatsApp (WA) untuk melayani keluhan-keluhan
IT tersebut. Meskipun WA efektif dalam menyampaikan informasi secara real-time [5,6],
namun kurang efektif dan efisien untuk dijadikan sebagai aplikasi pencatatan, pengarsipan, dan
pelaporan informasi oleh suatu instansi. Hal ini dikarenakan chat yang tersimpan pada
WhatsApp menggunakan database berbasis cloud terpusat serta database lokal yang terenkripsi
[7], sehingga informasi yang ada sangat sulit untuk dipindahkan ke database lain seperti
MySQL untuk dikelola lebih lanjut. Setiap keluhan pada grup Whatsapp ini akan disalin staf
BSI ke dalam sebuah file dokumen Word, kemudian men-screenshot percakapan WA,
merangkum keluhan, hingga merekapitulasi jumlah insiden terhadap layanan IT yang terjadi
selama satu bulan. Jumlah insiden ini menjadi tolak ukur kinerja bagian IT di suatu organisasi
dimana semakin banyak jumlahnya mengindikasikan kinerja yang buruk [8].

Sistem pencatatan keluhan berbasis website dengan desain yang responsif akan
dibangun untuk mencatat keluhan terhadap layanan IT oleh dosen, karyawan, bahkan
mahasiswa. Web responsif digunakan pada sistem agar sistem dapat lebih mudah diakses dan
fleksibel, dimana tampilannya dapat berubah-ubah sesuai perangkat yang mengaksesnya [9].
Hal ini menyebabkan pengalaman pengguna ketika mengakses sistem yang dibangun dengan
perangkat mobile seperti tablet dan smartphone akan sama dengan yang mengaksesnya dengan
desktop. Web dengan desain responsif dipertimbangkan mengingat sebagian besar pengguna
sistem, vyaitu dosen, karyawan, dan mahasiswa hingga paper ini dibuat menggunakan
smartphone dalam menyampaikan keluhan mereka di grup WA yang ada. Hal ini dikarenakan
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smartphone bersifat mobile, berukuran kecil, dan praktis jika dibandingkan laptop, sehingga
dapat digunakan di mana dan kapan saja [10]. Civitas karyawan, dosen, ataupun mahasiswa
dapat menggunakan sistem untuk meregistrasi akun, mengisi keluhan, dan melihat tanggapan
atas keluhan mereka oleh BSI. Selain itu, sistem yang dibangun dapat digunakan BSI untuk
memanajemen data-data yang terkait keluhan, memvalidasi akun, menanggapi keluhan,
sekaligus mencetak laporan keluhan.

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan di
antaranya penelitian Boylle dan Arninputranto [9] yang membuat sistem informasi berbasis web
responsive untuk mengelola pengaduan dan data untuk Alat Pemadam Api Ringan (APAR),
kotak Pertolongan Pertama pada Kecelakaan (P3K), dan pengaduan umum. Sistem yang dibuat
terintegrasi dengan data PT Pelindo 111, serta dapat diakses dengan mudah dan fleksibel dengan
menggunakan perangkat mobile. Novitasari dan Yuliyanti[11] membuat sistem informasi
pengaduan gangguan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tanah Laut berbasis web. Sistem
yang dibuat dapat memudahkan pelanggan melakukan pengaduan gangguan dan memudahkan
proses distribusi pengaduan oleh petugas. Nofyat, dkk. [12] merancang sistem informasi
pengaduan pelanggan air berbasis web yang dapat mempermudah pelanggan dalam mengadukan
keluhan air di mana pun dan kapan pun tanpa harus datang ke kantor PDAM Kota Ternate.
Selain itu, kinerja dan pelayanan petugas dalam memberikan informasi pengaduan menjadi
meningkat dengan sistem informasi yang dirancang. Sistem informasi pelayanan publik berbasis
web di Dinas Pekejaan Umum (PU) yang dikembangkan oleh Ibrahim dan Maita [13]
mempermudah masyarakat dalam menyampaikan pengaduan dan permohonan pembangunan
atau perbaikan jalan dan jembatan di Kabupaten Kampar. Selain itu, sistem yang dikembangkan
dapat mempercepat pihak Dinas PU dalam menanggapi setiap pengaduan dan memudahkan
pengelolaan pengaduan yang disampaikan oleh masyarakat. Rohmatun, dkk. [14] melakukan
penelitian mengenai pengembangan sistem informasi pengaduan masyarakat Kabupaten Jepara
berbasis web. Sistem yang dibangun membuat masyarakat Kabupaten Jepara dapat mengajukan
keluhan kepada pemerintah dengan mudah sekaligus memudahkan pemerintah dalam
menanggapi keluhan tersebut dan mengevaluasi jalannya pemerintahan.

Terdapat juga beberapa penelitian terdahulu yang membahas sistem pengaduan ataupun
keluhan pada lingkungan perguruan tinggi, misalkan Mustopa [15] membangun sistem
informasi 1T-helpdesk berbasis web di Universitas Amikom Yogyakarta untuk pengaduan
konsumen sekaligus keperluan manajemen. Sistem informasi ini dapat memberikan informasi
rinci dari konsumen dan konsumen ini dapat melacak status pelayanannya. Naomi dan
Noprisson [16] yang merancang dan menganalisis sistem pengaduan mahasiswa berbasis web
pada Universitas Mercu Buana Kranggan. Sistem web yang dirancang ini dapat memudahkan
mahasiswa dalam membuat pengaduan sekaligus melihat sudah sejauh mana pengaduannya
diproses pihak kampus. Selain itu, waktu yang dibutuhkan mahasiswa dapat diminimalisir
karena dapat membuat pengaduan tanpa harus datang ke ruang Humas. Mahasiswa juga dapat
memberi tanggapan atas respon humas dan rating terhadap pengaduan yang sudah selesai
diproses. Melani [17] merancang sistem pengaduan layanan akademik yang memudahkan
mahasiswa dalam menyampaikan keluhan terhadap layanan akademik pada STMIK
PalComTech. Sistem ini juga dapat digunakan untuk me-monitoring kepuasan mahasiswa
terhadap layanan akademik yang diberikan oleh Bagian Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan (BAAK), keuangan, dan Sarana Prasarana (SarPras). Sistem informasi
manajemen pengaduan masyarakat dan monitoring akademik Perguruan Tinggi (PT) pada
Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah XIV Papua dan Papua Barat
dirancang oleh Rupilele dan Palilu [18]. Sistem yang dirancang dapat membantu manajemen
pendataan pelanggaran PT dan manajamen kegiatan monitoring Kinerja akademik PT yang
terintegrasi dan terpusat.

Selain itu, terdapat beberapa penelitian yang membuat sistem pengaduan pada
perguruan tinggi dengan platform Android, diantaranya Sempurna dan Arfianoris [19] yang
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menghasilkan sistem berbasis Android yang memudahkan seluruh civitas akademik dalam hal
pelaporan permasalahan baik teknis maupun non teknis pada Universitas Trilogi. Dengan
adanya sistem yang dihasilkan, seluruh aktivitas permasalahan bisa mendapatkan penanganan
secepat mungkin serta terdokumentasi secara jelas dan akurat, sehingga data yang tersimpan
akan menjadi bukti jika di kemudian hari diperlukan. Penelitian oleh Enri dan Rozikin [20]
membahas tentang pengembangan aplikasi berbasis Android yang dapat digunakan oleh
mahasiswa ataupun dosen untuk melaporkan kerusakan fasilitas yang ada di ruang kelas pada
Universitas Singaperbangsa Karawang. Dengan adanya aplikasi yang dikembangkan, laporan
kerusakan fasilitas dapat diketahui dan ditangani dengan cepat oleh petugas sehingga tingkat
kepuasan mahasiswa dan dosen menjadi meningkat. Begitu juga halnya dengan Ferdiansyah,
dkk. [21] yang mengembangkan aplikasi berbasis Android dan web untuk melayani pengaduan
kerusakan sarana pada STT Nurul Jadid. Aplikasi yang dikembangkan tersebut memudahkan
proses pengaduan kerusakan sarana, sekaligus memudahkan petugas dalam mendeteksi dan
menangani kerusakan sarana yang ada.

Berdasarkan latar belakang dan referensi di atas, akan dilaksanakan penelitian terkait
pencatatan keluhan terhadap layanan IT di BSI STMIK Atma Luhur Pangkalpinang
menggunakan responsive web design. Sistem yang dibangun diharapkan dapat mempercepat
sekaligus memudahkan proses penyampaian, penanggapan, serta manajemen keluhan di STMIK
Atma Luhur. Selain itu, diharapkan juga tampilan halaman sistem disesuaikan dengan perangkat
pengguna secara otomatis, sehingga sistem tetap mudah dan nyaman digunakan meskipun
diakses dengan smartphone.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Model Pengembangan Sistem

Model pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah model
prototyping, yaitu sebuah metode siklus hidup sistem menurut model gagasan bergerak untuk
membangun model menjadi wujud sistem akhir [22]. Gambar 1 menunjukkan tahapan-tahapan
pada model prototyping.

Gambar 1. Tahap-tahapan model prototyping[22]

Tahap-tahapan yang akan dilaksanakan pada penelian ini berdasarkan Gambar 1 adalah
sebagai berikut :

1)  Pengumpulan Kebutuhan: Studi literatur, observasi dan wawancara merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini. Observasi dilakukan pada proses
pengaduan terkait layanan IT pada saat ini, dimulai dari civitas membuat pengaduan di grup
WA, lalu ditanggapi oleh staf BSI dan disalin ke file Word, hingga pemberian tanggapan pada
grup WA ketika aduan dinyatakan selesai. Selain itu, wawancara dilakukan terhadap staf BSI,
karyawan, dosen, dan mahasiswa STMIK Atma Luhur yang membutuhkan layanan IT.
Berdasarkan pengumpulan kebutuhan ini, dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu belum
adanya sistem pencatatan keluhan dengan database terintegrasi dan jumlah insiden yang terjadi
pada periode tertentu perlu dihitung secara manual. Selain itu, staf BSI harus menyalin setiap
keluhan dan men-screenshot-nya karena pelaporan berikut tanggapan atas keluhan hanya
menggunakan media grup WA.
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2)  Membangun Prototyping: Perancangan fitur-fitur apa saja yang ada di sistem pencatatan
keluhan sekaligus tampilan halaman-halaman yang ada dilakukan pada tahap ini.

3)  Evaluasi Prototyping: prototipe yang dihasilkan pada langkah membangun prototyping
selanjutnya dievaluasi pihak yang berkepentingan, antara lain staf BSI dan civitas yang terdiri
atas dosen, karyawan, dan mahasiswa STMIK Atma Luhur yang membutuhkan layanan IT.
Parameter yang dievaluasi diantaranya antarmuka serta fitur-fitur dari sistem pencatatan
keluhan. Langkah pengumpulan kebutuhan akan dilaksanakan kembali dengan berdasarkan
umpan balik dari pemangku kepentingan apabila prototipe tidak disetujui.

4)  Mengkodekan Sistem: Desain tampilan halaman dan fitur-fitur yang ada
diimplementasikan pada langkah ini agar tercipta suatu sistem dimana semua fiturnya berfungsi
sebagaimana mestinya. Bahasa pemrograman web yang digunakan dalam membangun sistem
pencatatan keluhan yang responsif terdiri dari HTML, PHP, CSS, dan JavaScript.

5)  Menguji Sistem: peneliti secara mandiri menggunakan model pengujian blackbox
testing dalam menguiji fitur-fitur baik masukan ataupun keluaran yang terdapat pada sistem yang
dibangun.

6)  Mengevaluasi Sistem: Setelah langkah menguji sistem dilaksanakan, langkah
selanjutnya adalah mengevaluasi sistem dimana pada langkah ini sistem akan diuji kembali oleh
pemangku kepentingan. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah sistem sudah memenuhi
semua kebutuhan dari para pemangku kepentingan sebelum digunakan. Apabila dirasakan
belum memenuhi, langkah ini menghasilkan umpan balik yang digunakan sebagai masukan bagi
peneliti untuk melaksanakan langkah mengkodekan sistem kembali sehingga dapat mengatasi
kekurangan yang ada.

7)  Penggunaan Sistem: Hosting sistem pencatatan keluhan dilakukan pada server STMIK
Atma Luhur setelah sistem selesai dievaluasi oleh pemangku kepentingan. Setelah itu sistem
dapat diakses oleh civitas dengan menggunakan perangkat mobile ataupun desktop.

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam membuat sistem ini adalah
metode berorientasi objek yang direpresentasikan melalui Unified Modeling Languange (UML).
Metode ini berusaha mengembangkan sistem menurut abstraksi objek—objek yang terdapat di
kehidupan sehari-hari. Metode berorientasi objek cocok untuk diterapkan di sistem yang akan
dibangun, karena membuat modifikasi sistem menjadi lebih fleksibel dan mudah. Bahasa
pemrograman yang digunakan, diantaranya PHP, CSS, dan JavaScript mendukung
pemrograman berorientasi objek/ Object-Oriented Programming (OOP).

2.3. Tools Pengembangan Sistem

Sistem ini dibangun dengan memanfaatkan tools pengembangan sistem UML, yaitu
bahasa resmi pemodelan sistem dan proses bisnis yang biasanya digunakan di pendekatan
berorientasi objek. Dalam membangun sistem pencacatan keluhan ini, diagram-diagram UML
yang digunakan diantaranya use case diagram, activity diagram,sequence diagram, dan class
diagram.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisa Kebutuhan

Tahapan ini dilaksanakan untuk menetapkan kebutuhan dari sistem yang akan dibangun.
Pada penelitian ini kebutuhan fungsional dari sistem diwakili dengan menggunakan use case
diagram.
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3.1.1. Analisa Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan-kebutuhan fungsional yang terdapat pada sistem pencatatan keluhan yang
dibangun antara lain sebagai berikut :

1. Sistem yang dibangun dapat digunakan oleh civitas karyawan, dosen, ataupun mahasiswa
untuk meregistrasi akun, mengisi keluhan, dan melihat tanggapan atas keluhan mereka oleh
BSI.

2. Sistem yang dibangun dapat digunakan oleh BSI untuk memanajemen data-data yang terkait
keluhan (jenis keluhan, bagian, dosen, karyawan, admin/ staf BSI), memvalidasi akun,
menanggapi keluhan, sekaligus mencetak laporan keluhan

3.1.2. Analisa Sistem Berjalan

Gambar 2 menunjukkan activity diagram dari penyampaian keluhan terhadap layanan
IT yang ada pada kampus STMIK Atma Luhur saat penelitian ini dibuat. Mula-mula civitas
(dosen, karyawan, mahasiswa) menyampaikan keluhannya terkait layanan IT ke BSI.
Berdasarkan keluhan tersebut, petugas BSI akan memprosesnya kemudian mencatatnya di
dokumen Word. Setelah itu petugas BSI menyampaikan bahwa keluhan telah diproses dan
diselesaikan kepada civitas terkait.

Civitas BSI

Menyampaikan keluhan
terhadap layanan IT Menerima keluhan
Memproses keluhan

Mencatat keluhan ke
dokumen Word

| - | Menyampaikan keluhan telah
[ Mensnpalpembeti=nuan diproses dan diselesaikan

Gambar 2. Activity Diagram Penyampaian Keluhan Terhadap Layanan IT

3.2. Rancangan Sistem

Rancangan sistem dalam membangun sistem pencatatan keluhan diantaranya hubungan
antara aktor dengan sistem menggunakan use case diagram, deskripsi tingkah laku sistem
menggunakan sequence diagram. Class diagram digunakan sebagai representasi kelas-kelas
yang terdapat pada sistem.

3.2.1.Use Case Diagram

Gambar 3 merupakan use case diagram dari sistem pencatatan keluhan untuk civitas
yang diusulkan pada penelitian ini. Mula-mula civitas harus mendaftarkan akunnya terlebih
dahulu dan menunggu hingga divalidasi oleh admin (petugas BSI). Setelah akunnya divalidasi,
civitas diharuskan untuk login agar dapat mengakses fitur-fitur untuk civitas seperti mengisi
keluhan, melihat tanggapan atas keluhan tersebut, dan logout.
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Mengisi
Keluhan
/ " x<include>>
. D
Melihat Tanggapan _ _ssincludg=>_
Keluhan K
Civitas\ 7

<sincluge>> -~ ~

Mendaftar
Akun

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pencatatan Keluhan untuk Civitas

Gambar 4 merupakan use case diagram dari sistem pencatatan keluhan untuk BSI yang
diusulkan pada penelitian ini. Petugas BSI harus login terlebih dahulu agar dapat mengakses
fitur-fitur seperti manajemen data-data terkait keluhan, melihat dan menanggapi keluhan,
mencetak laporan keluhan tiap bagian, sekaligus logout.

Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Pencatatan Keluhan untuk BSI

3.2.2.Sequence Diagram

Gambar 5 adalah sequence diagram mengisi keluhan dimana mula-mula civitas mengisi
keluhan pada halaman isi keluhan yang ditampilkan oleh sistem. Setelah itu civitas mengklik
tombol sampaikan, lalu record akan ditambahkan ke tabel keluhan oleh sistem dan kemudian
halaman lihat keluhan ditampilkan.

C\\‘ntas hisi keluhan : Clrlisi keluhan Jenis Keluhan hlihat L‘\e\uham

1: Buka h.isi keluhap() ‘ :
1.1: hisi keluhan dibyka() |
| | 1.1: Select record()
I I I
I I
I I

|

|

|

|

|

|2 Tampilkan f.isi kelunan() |
| |

| | 1 |
|

|

|

3. isi kellhan dan kik sarhpaikan()

|
|
3.1: sampaikan dilliki) |
3.1.1: Inseyt recordi)

I

\ ! !

} } ! 4 Tamp\l!xan h.lihat tanggl,lapaﬂ()
T I

\ ! ! ‘

| ! ‘

| | |
Gambar 5. Sequence Diagram Mengisi Keluhan
Gambar 6 adalah sequence diagram menanggapi keluhan dimana mula-mula petugas

BSI mengklik tombol tanggapi pada halaman tanggapi keluhan yang ditampilkan oleh sistem.
Selanjutnya sistem menampilkan form yang dapat diisikan tanggapan oleh BSI. Setelah BSI
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mengisi tanggapan dan mengklik tombol tanggapi, sistem akan menambahkan record ke tabel
tanggapan dan form yang tampil akan di-refresh.

3.2.3.Class Diagram

Hubungan antar kelas pada sistem yang mencakup Kkelas, atribut, dan metode
digambarkan dengan class diagram. Gambar 7 adalah class diagram dari sistem pencatatan
keluhan yang dibangun. Berdasarkan Gambar 7, tabel dosen, karyawan, dan mahasiswa
memiliki relasi ke tabel keluhan dikarenakan mereka dapat menyampaikan keluhan. Tabel
karyawan memiliki relasi ke tabel bagian dikarenakan karyawan memiliki bagian Kkerja, seperti
BAAK. Hal ini diperlukan untuk mendapatkan hasil akhir berupa rekapitulasi bagian yang
memberikan keluhan. Tabel keluhan memiliki relasi ke tabel jenis, hal ini untuk
mengkategorikan keluhan-keluhan yang diberikan oleh civitas, yaitu: jaringan, sistem, atau data.
Tabel keluhan memiliki relasi dengan tabel tanggapan, karena setiap keluhan memiliki
tanggapan. Tabel admin juga memiliki relasi dengan tabel tanggapan karena BSI bertindak
sebagai admin sistem dan memberikan tanggapan atas keluhan yang diberikan oleh civitas.

selectracord()

Lo
o B
U

lact recojd|

1

|

|

|

|

|

|

|

|

[ | |

L of |

| | |

! L |

| | |

| E 1

|

: 'f T

[ [ |

| | |

| | |

Kan lata ke formufi) |

| | |

| | |

| | |

| | |

4 4 4 >

[ [ | T |
‘ [ |
| |
| | |
| | |
f 1 |
[ [ |
[ | |
| | |

I
1
I
I
I
|
I
I
I
I
I
|
1. ingart record())
I
I
I
I
I
I
I
I
I

I
|
|
I
|
|
I
|
|
I
|
L
1
|
I
I
|
|
I
|
|
I
|
+
I
|
|
I
I
|
I
I
|
I

Gamba‘r 6. Seqdence Diagram Tanggapi Kelluhaﬁ

MAHASISWA KARYAWAN

ADMIN DOSEN

Gambar 7. Class Diagram Sistem Pencatatan Keluhan
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3.3. Implementasi Sistem

Pada tahap implementasi sistem, akan dilakukan implementasi dari sistem pencatatan
keluhan yang telah dibuat di tahap rancangan sistem untuk dimanfaatkan pada STMIK Atma
Luhur. Gambar 8 merupakan tampilan halaman pengisian keluhan terhadap layanan IT oleh
civitas jika menggunakan perangkat desktop sedangkan jika perangkat mobile yang digunakan,
tampilan halaman akan menjadi seperti Gambar 9. Terlihat bahwa saat diakses dengan
perangkat desktop halaman web akan melebar (landscape) dan akan meninggi (potrait) jika
halaman yang sama diakses dengan perangkat mobile.

Sistemn Keluhan Layanan IT STMIK Atma Luhur

Isi Keluhan

T Vil 20 Korabder
A SAMPAKAN
@ BATAL

Gambar 8. Tampilan Halaman Pengisian Keluhan pada perangkat Desktop

Isi Keluhan

Sdahkan isi keluhan Bapak/IbwSdri Dewi Purwat pada kolom yang isian yang disediakan
Janis Keluhan

266 Mimmal 20 Karakter

A SAMPAIKAN
@EATAL

© BSI Atma Luhur 201972020 I3

Gambar 9. Tampilan Halaman Pengisian Keluhan pada Perangkat Mobile

Gambar 10 merupakan tampilan halaman tanggapi keluhan yang diakses admin dengan
menggunakan perangkat desktop. Pada halaman ini, admin dapat menghapus keluhan ataupun
menanggapi keluhan yang disampaikan oleh civitas.

Tanggapi Keluhan

Gambar 10. Tampilan Halaman Tanggapi Keluhan pada Perangkat Desktop

172 Jurnal lImiah SISFOTENIKA



Yohanes Setiawan Japriadi, Sujono, Anisah

Gambar 11 merupakan tampilan halaman lihat tanggapan yang diakses oleh civitas
dengan menggunakan perangkat desktop. Pada halaman ini, civitas dapat melihat tangggapan
menanggapi keluhan yang ditanggapi oleh admin.

Sistem Keluhan Layanan IT STMIK Atma Luhur

Lihat Tanggapan

1

jan ) cleh kelasberate8 @Jumat, 03 Januari 2020 11 00 00

Gambar 11. Tampilan Halaman Lihat Tanggapan pada Perangkat Desktop

Gambar 12 merupakan tampilan halaman laporan keluhan yang diakses admin melalui
PC desktop. Pada halaman ini, admin dapat melihat rekapitulasi keluhan terhadap layanan IT
yang diberikan civitas, melihat rekapitulasi jenis keluhan yang paling banyak dikeluhkan terkait
data, jaringan, sistem, atau lainnya, sampai dengan dapat melihat rekapitulasi keluhan terhadap
layanan IT yang diberikan oleh bagian-bagian yang ada pada suatu periode.
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Sistem Keluhan Layanan IT STMIK Atma Luhur

Tanggapi Keluhan

Cetak Laporan Keluhan

Civitas ~Pilih Civitas—
Bagian —Pilih Bagian--
Jenis Keluhan ~Pilih Jenis Keluhan—
Periode Keluhan 01/01/2020 xE v
sid
01/30/2020

LAPORAN KELUHAN TERHADAP LAYANAN IT A

Show |10 v entries Search:

Isi Keluhan Isi Tanggapan
1| Karyawan Bagian Sistem sistem sipusal tidak konek bagian pengisian kelompok @Kamis, 02 oke, sudah diatasi. terimakasin laporannya @Jumat, 03 Januari 2020 11:00:00 Oleh
Administrasi Januari 2020 08:30:15 Oleh: Agus Purnawan [00104] kelasberat88

(BAAK)

2 | Mahasiswa Sistem Saya Lukas Tommy mau menyampaikan terimakasih sudah sama2. selamat menggunakan @Jumat, 03 Januari 2020 11:0000 Oleh: kelasberat8
memfasilitasi sistem untuk menyampaikan keluhan terkait layanan IT
@Kamis, 02 Januari 2020 08:30:15 Oleh: Lukas Tommy [1011500033]

3 Jaringan | Intemet di lab 4 lemot, gimana saya mau belajar, padahal saya ini suka baik nak ailen. kami berusaha meningkatkan bandwidth internet dulu agar tidak
belajar @Kamis, 02 Januari 2020 08:30:15 Oleh: [1522500067] lemot terimakasih sudah sabar @Jumat, 03 Januari 2020 11:00:00 Oleh: kelasberat88
4| Dosen Data Saya tidak bisa entry rilai UTS utk matakuliah DPW IT302 kelompok Baik. sudah kami cek, ada kelebihan input tanggal berita acara dari BAAK silahkan
TI2J @Kamis, 02 Januari 2020 08:30:15 Oleh: Lukas Tommy, M.Kom. bapak coba input nilai nya :) @Jumat, 03 Januari 2020 11:00:00 Oleh: kelasberat88
[0215099201]
5 | Kayawan Bagian Sistem Mau nyetak gaji gak bisa, tolong dicek @Kamis, 02 Januari 2020 Kami sudah melakukan pengecekan dan tidak ditemukan kendala. Apakah ibu Dewi bisa
Keuangan 08:30:15 Oleh: Dewi Purwati [00092] mengakses intemet? kalau bisa, coba restart komputer ibu kemudian buka sistem nya.

Jika tidak bisa mengakses internet, silahkan buat keluhan lagi dengan jenis keluhan
jaringan ) @Jumat, 03 Januzri 2020 11:00:00 Oleh: kelasberat83

6 | Karyawan Bagian Sistem | Sistem pendafiaran mahasiswa baru tidak bisa dibuka, interet pun tidak | Sudah kami cek, penyebabnya adalah kabel yang tersenggol pada bagian belakang
Informasi bisa dibuka @Kamis, 02 Januari 2020 08:30:15 Oleh: Pori Prima lemari @Jumat, 03 Januari 2020 11:00:00 Oleh: kelasberat38
[00085]
7 | Kayawan Bagian Jaringan | tadi saya sudah mengisi keluhan terkait sistem gaji yang tidak konek, | sudah ya bu...kami sudah mengganti HUB yang dikeuangan :) @Jumat, 03 Januari 2020
Keuangan tetapi kemudian diarahkan untuk membuat keluhan terkait jaringan 11:00:00 Oleh: kelasberat88

karena temyata internet saya juga tidak konek tolong bantuannya ya
@Kamis, 02 Januari 2020 08:30:15 Oleh: Dewi Purwati [00092]

Showing 110 7 of 7 entries Previous | 1 | Next
|
Rekapitulasi Keluhan Civitas: Rekapitulasi Jenis Keluhan: Pangkalpinang, 14/01/2020
osen 1 Data 1 Mengetahui,
Mahasiswa 1 Jaringan 2
Karyawan 4 Sistem 4
Lainnya 0 (Yohanes Setiawan Japriadi, M Kom.)
Ka. BSI
Rekapitulasi Keluhan Per Bagian:
Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK) 1
Bagian Informasi
Bagian Keuangan 2

© BSI Alma Luhur 2019/2020

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Keluhan pada Perangkat Desktop

3.4. Pengujian Sistem

Fungsionalitas dari sistem yang dibangun diuji dengan model pengujian black box
testing, selain itu tingkat persetujuan responden atas sistem diukur dengan Skala Likert. Hasil
dari black box testing yang telah dilakukan (tidak ditampilkan di paper ini) terhadap sistem
yang dibangun adalah semua fungsionalitas dari sistem sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Tabel 1 menunjukkan rekapitulasi dari kuesioner terkait sistem yang dibuat dan disebarkan
kepada 175 responden (staf BSI dan civitas) yang kemudian diukur dengan Skala Likert. Skala
likert adalah skala penelitian untuk mengukur sikap dan pendapat responden yang diminta untuk
melengkapi kuesioner dengan maksud menunjukkan tingkat persetujuan mereka terhadap
serangkaian pertanyaan. Berdasarkan kuesioner yang telah direkap, secara keseluruhan
responden setuju terhadap poin-poin yang ditanyakan dalam kuesioner yaitu dengan nilai rata-
rata 85,54%. Persentase ini didapatkan dengan menggunakan persamaan (1).
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. > bobot nilai angket
% Kesetujuan = - X 100%
jumlahresponden X 4 (1)
_ (7><1]+(9x2]:§29x33+(91><4j % 100% = 84.71%

Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Kuesioner

No Soal 1(TS) 2(KS) 3(S) 4(SS) (%)

1 Sistem mempercepat dan memudahkan

. 7 9 68 91 84,71
proses penyampaian keluhan layanan IT

2 Sistem mempercepat dan memudahkan 4 g 76 87 8514
proses penanggapan keluhan layanan IT

3 Sistem mempercepat dan memudahkan 7 15 86 67 80.43

proses manajemen keluhan layanan IT

4 Sistem memudahkan dan mempercepat
proses rekapitulasi keluhan layanan IT 3 5 73 94 86,86
yang terjadi di dalam suatu periode

5 Sistem mudah dan nyaman digunakan

ketika dioperasikan dengan smartphone 4 52 117 90,57

Total Rata-Rata 23 41 355 456 85,54

Keterangan: TS : Tidak Setuju, KS : Kurang Setuju, S : Setuju, SS : Sangat Setuju, % :
Persentase Rata-Rata

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan::

. Sistem yang dibangun dapat mempercepat sekaligus memudahkan proses penyampaian,
penanggapan, serta manajemen keluhan di STMIK Atma Luhur.

. Tampilan halaman sistem disesuaikan dengan perangkat pengguna secara otomatis, sehingga
sistem tetap mudah dan nyaman digunakan meskipun diakses dengan smartphone.

. Proses rekapitulasi keluhan terhadap layanan IT yang terjadi di dalam suatu periode menjadi
lebih mudah dan cepat karena dapat diketahui secara otomatis tanpa perlu menghitung ulang
jumlah keluhan yang ada. Hal ini menyebabkan jumlah insiden terkait layanan IT dapat
dimonitor dengan baik.

5. SARAN

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian ke depannya antara lain:

. Sistem informasi keluhan dapat dikembangkan untuk mencakup keluhan selain terhadap
layanan IT, misalnya saja keluhan terhadap layanan umum.

. Penambahan fitur push-notification setiap kali ada keluhan baru atau ketika keluhan dari
civitas ditanggapi oleh admin sehingga tanggapan dapat segera diketahui dan keluhan dapat
diproses secepat mungkin.

. Penambahan fitur pemberian rating oleh civitas yang keluhannya ditanggapi oleh admin
dimana rating ini dapat menjadi evaluasi kinerja dari layanan IT.

. Penambahan fitur dimana civitas dan admin dapat saling berkomentar pada keluhan yang
sedang diproses sebelum keluhan tersebut dianggap selesai oleh admin.
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Abstrak

Entitas nama merupakan kata benda yang spesifik yang terdapat dalam teks, seperti
nama orang, hama negara dan sebagainya. Nama orang dalam teks seringkali sama, yang
menyebabkan orang kesulitan untuk membedakan atau mengetahui nama-nama yang sama
tersebut adalah orang yang sama atau tidak. Keambiguasian nama juga terdapat pada hadis,
seperti nama Abdullah pada nomor hadis 2404 dan 2411, yang menyebabkan keambiguasian
antara nama, karena dua nama ini sama dan belum terbukti adalah orang yang sama.
Berdasarkan masalah ini, maka penelitian ini berfokus pada disambiguasi entitas nama dengan
mempertimbangkan hubungan konteks dan koherensi antara entitas nama. Kedepannya
diharapkan, hal ini dapat membantu orang untuk memahami keambigusian nama atau
meminimalisir kesalahan tafsir nama. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Robust
Disambiguation, karena dalam metode ini konteks dari entitas nama dipertimbangkan. Output
yang dihasilkan berupa pengelompokkan entitas nama berdasarkan orang yang sama atau
berbeda, yang diproses dengan Density-based Spatial Clustering of Applications with noise.
Evaluasi pada penelitian ini menghasilkan nilai accuracy sebesar 90%, precision sebesar 97%
dan recall sebesar 89% yang diperoleh dari nilai aktual dan nilai prediksi.
Kata kunci—Density-based Clustering, Disambiguasi, Hadis Shahih Bukhari, Jaccard
Similarity, Robust Disambiguation.

Abstract

Named entities are proper nouns or objects contained in a text, such as a person's name,
country name, and others. Names of persons in some text are often the same or similar, which
makes it difficult for people to distinguish or find out these same names are the same person or
not. An ambiguity of names also found in hadith, like the name Abdullah in hadith number 86
and 2411, this causes ambiguity between names because both names are the same and not yet
proved to be the same person. Based on this problem, then this study focuses on named entity
disambiguation, which considered further context and coherent relation between a named entity.
Expected in the future, it would help people to understand the ambiguity of the name or minimize
the misinterpretation of names. The method used in this research was Robust Disambiguation
because, in this method, the context of the named entity considered. The resulted output obtained
was in the form of named entity that grouped based on the same person or different person
processed with Density-based Spatial Clustering of Applications with Noise. This research
resulted in an accuracy value of 90%, a precision value of 97%, and a recall value of 89%
obtained from actual value and predicted value.
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1. INTRODUCTION

Text processing is one of the crucial things in text mining. According to the Great
Indonesian Dictionary, text defined as a manuscript in the form of original words from authors or
quotations from the holy book for the roots of teachings or reasons. Other than that, there is also
a book of hadith which consists of text. The hadith are all the words of the Prophet Muhammad
SAW, his actions and subject matter. In hadith studies, there is a term called rawi. Rawi is the
person who receives and conveys a hadith. One of the most Sahih or authentic hadith books is the
Sahih Bukhari compiled by Imam al-Bukhari because it requires liga" or meeting with two
narrators, between rawi and his teacher [1]. In the hadith of Sahih Bukhari, some rawi often have
the same name, therefore causing ambiguity between the rawi names. It is hard for ordinary people
to understand the ambiguity between names and find connections or differences between one
name and another because these two names might be the same, or they might be different people.
Also, misinterpreting the name of the hadith should not be done as much as possible, because
rawi is related to whether or not a hadith is sahih. For example, the name Abdullah in the hadith
number 2404 and 86. These two names are similar but not yet proven to be the same person, so
the analysis of name entities and named entity disambiguation in the text of the hadith is required.
Named entity disambiguation is a process identifying the meaning of a name to eliminate the
ambiguity. If there are several similar names in a context, then the identification process is carried
out. The identification process is carried out based on its meaning or semantic relation [2].

This research inherited from the study conducted by Hoffart J. [3] and Yang Li [4]. The
study Conducted by Hoffart J. about collective disambiguation used data from the knowledge
base derived from Wikipedia, where the framework consists of prior probability, the similarity
between context, and coherence among candidates. This study builds a weighted graph and
computes a dense subgraph with an accuracy of 87.31%. The study conducted by Li Y. about
Mining Evidences for Named Entity Disambiguation used knowledge base such as Wikipedia.
This study considered the association between entities and context, also the topical coherence
from Wikipedia cross-page links. This study obtained an accuracy of 86%. Both studies have
proved the effectiveness of using methods that consider the context and coherent. But these two
studies did not use a dataset from the hadith and still hard to find the study used hadith as the
dataset. Some other related studies are research conducted by Mark Dredze [5], about Entity
Disambiguation for Knowledge Base Population using Knowledge Bases derived from Wikipedia
pages with 95% accuracy achieved. The framework of this study consists of the selection
candidate list, entity disambiguation, and feature set of entity linking with any knowledge base.
The study conducted by Maria Pershina [6] about Personalized Page Rank for Named Entity
Disambiguation with an accuracy of 89.9% using AIDA harvested from Wikipedia, in this study,
a new algorithm contrived for collective disambiguation without requiring parameters [7]. Also,
there is a study conducted by Ayman Alhelbawy about Graph Ranking for Collective Named
Entity Disambiguation with an accuracy of 87% used AIDA [8]. The framework of this study is
for collective disambiguation using a graph model and model coherence by links between nodes.

As a solution to this problem, this study presents an analysis of the named entity to
disambiguate ambiguous names in the hadith text by considering semantic and lexical
relationships. This study complementary the problem of name disambiguation by trying to
develop the scope of the dataset with hadith data, which is still rare. Also, this research can
minimize mistakes when interpreting rawi names, where rawi is the aspect of validity in hadith.

The method used in this study is Robust Disambiguation that combines several
approaches, consisting of Popularity Prior, Context Similarity, and Coherence among entities.
Popularity Prior is a process to calculate how often an object refers to particular name entities.
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The most common way is to estimate the occurrence of a name that refers to specific name entities
or numbers [3]. Context Similarity is a process by considering the context of the mention or named
entity. The chosen approach for Context Similarity is Keyphrase-based Similarity. In this
approach, for each mention or name entity, a context is constructed from all words in a text [3].
Each named entity represented as a set of words or phrases. Coherence among entities is a
significant process because most writings deal with several semantical topics [3]. In this process,
candidate entities considered for a different mention, so it can be determined and calculated as an
assumption or notion of coherence. Jaccard Similarity is also used to calculate the value of
similarity between the same name at context similarity and coherence approach. These methods
used because to eliminate the ambiguity of the same names, need to consider the context between
named entities or semantic relations. The output of this study is in the form of named entity that
is grouped based on the same person or not and the data linkage, using DBSCAN or Density-
Based Spatial Clustering of Applications with Noise. This method used because DBSCAN can
determine how many clusters are needed, so there is no need to give some k values. This study
aims to build a dataset containing a set of named entities, find out the test results of disambiguation
using Robust Disambiguation and Jaccard Similarity, find out the test results of cluster analysis
using DBSCAN and measure system performance from accuracy, precision, and recall. Also, this
study has limitations that are the language used is only limited to Indonesian or English.

2. RESEARCH METHOD

In this study, the methods used are explained step by step in the subsection according to
the workflow of this study, which starts from the selection of the dataset, processed the dataset
into structured data with text preprocessing, eliminating the ambiguity of the same name with
name disambiguation, and clustering using DBSCAN and PCA. The end of this workflow ended
with performance measurement.

2.1 Dataset

The chosen dataset obtained from the book of Sahih Bukhari, this book is a collection of
hadith compiled by Imam Bukhari. There is a structure in the hadith consisting of sanad, matan,
and rawi. Sanad is the genealogical link of the people that connect to matan, where all behavior,
statement, and others are matan hadith. The person who conveys the hadith called rawi. The
dataset used in addition to the hadith is the Wikipedia Page and articles on a website as text input.
Wikipedia dataset used as a comparison.

2.2 Text Preprocessing

Text preprocessing is a crucial step for selecting and cleaning data before further
processing. The chosen dataset, as explained in the previous subsection, is the hadith Sahih
Bukhari. Figure 1 represents and illustrates the text processing steps.

Input Topic

Output:
Keyphrase
and Topic

Stopword
Removal

Remove Remove Name Keyphrase
E . tes N
Case Folding Punctuation Entity of Person Stemming Extraction

Sorting and Remove Fetch Teacher Output: Teacher
CaseFoldin Punctuation and Student and Student

Figure 1. Flowchart of the Text Preprocessing

Hadis Shahih
Bukhari

Name
Extraction

Output: Sanad,
Entity Name and
Hadith Number

As shown in the illustration of Figure 1, the chosen dataset then cleaned with text
preprocessing. The text preprocessing divided into two processes that are keyphrase extraction
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and name extraction. These two processes carried out separately. The output of these two
processes used for the name disambiguation and the steps of these two processes explained below.

2.2.1 Keyphrase Extraction
The results or output of the keyphrase extraction in the form of Keyphrases that

accompanying each entity name. The following steps carried out in this process:

1. Case folding and remove punctuation
The dataset or hadith text converted to lowercase and every punctuation in the text deleted
to ease the next step.

2. Remove the named entities of persons.
The next step is to removed named entities of persons. This step conducted to obtained the
contents of the hadith or can be called matan. The method used is by labeling the text to
separate the names of persons and the contents of the hadith or matan text.

3. Stemming
Matan hadith that has no names entities of persons, then processed by Stemming. Stemming
is the process of reduced words to their stem.

4. Stopword removal and Keyphrases extraction
The result of the stemming process then processed with stopword removal to eliminated or
deleted common words that have a high frequency of occurrence. Data that already cleaned
from the previous steps then extracted to obtained the keyphrase.

2.2.2 Name Extraction and Fetch Teacher-Student

The results or output of the name extraction, in the form of named entity or rawi, sanad,
and hadith number, including the resulting output in the form of mention teacher and student. The
following are step by step carried out in this process:

1. Name extraction
Dataset or hadith text are manually labeled to separate the entity names of persons, hadith
number, and sanad from its contents or matan.

2. Sorting and case folding
The output obtained from the name extraction process then sorted by the same name and
converted to lowercase letters.

3. Remove punctuation
In this step, all punctuation marks then deleted to make the next process easier.

4. Fetch teacher and student
The first step of getting the teacher and student is searching for a rawi or name in sanad and
find the position. After the location of the name or rawi found, then take a name on the right
and left side of the rawi. Based on the knowledge of Rijal al-Hadith[9], the left side of a rawi
on a sanad is the teacher, and the right side of a rawi on a sanad is the student.

2. 3 Name Disambiguation

The results of the text preprocessing above then processed with the name disambiguation.
The Keyphrase results from the text preprocessing used for the Context Similarity process. The
output in the form of named entity or rawi, sanad, hadith number, and mention of teacher-student
used in the Coherence process. Figure 2 represents and illustrates the steps of name
disambiguation.
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Input Year of
Birth and Death
Input Same Check Output: Confusion Precision, Recall End
Entity Name Contemporanies Actual Value Matrix and Accuracy

f«

Qutput:
Predicted Value

Input: Teacher
and Student

pic
Text Preprocessing

Figure 2. Flowchart of the Name Disambiquation Process

As shown in the illustration of Figure 2, name disambiguation divided into two processes,
that are Contemporaries and Robust Disambiguation that consist of Popularity Prior, Context
Similarity, and Coherence among Entity. These two processes carried out separately. The output
of these two processes used for clustering and the steps of these two processes explained below.

2. 3.1 Robust Disambiguation

The process of robust disambiguation consists of three steps which carried out separately.
Below is an explanation of these three steps.
1. Popularity Prior

In Popularity Prior, the process carried out is to estimate the frequency of a rawi occurrence
in a text of the hadith. As an example, the name Abdullah in hadith number 2404 get an
occurrence value of 0.0109.
2. Context Similarity

In the Context Similarity, there are two stages. First, the extracted Keyphrase then processed
into a single keyword. Second, the topics and keywords that accompany the two ambiguous
name entities then proceeded with each other to get similarity value with Jaccard Similarity.
Jaccard Index or Jaccard Similarity Coefficient is a method for calculating the similarity
between two objects. Equation 1 is a calculation between two sets of objects, A and B.

|ANB]| |ANB| Q)
|AUB| |A|+|B|-]AnB|

J(A B)=

Where intersection cardinalities of A and B then divided by the union cardinalities of the two
objects, and if A and B are empty, then J(A, B) = 1. The range of similarity values is 0 < J(A,
B)<1.
3. Coherence among Entities

In Coherence among Entities, there are two stages. First, on the two named entities that same,
the teacher and student that accompany the two ambiguous names, then processed with each
other to get similarity value with Jaccard Similarity. Second, the results obtained from the
first stages then determined based on its similarity value with assumptions. If the teacher and
student of the two named entities are different, then it can be said that the two names are
different people, and the given output is 0. If the teacher and student of the two named entities
are the same or one of them is different, then it can be said that the two names are the same
people, and the given output is 1.

2. 3.2 Contemporaries
Contemporaries as an adjective, according to the Great Indonesian Dictionary has

182 Jurnal lImiah SISFOTENIKA



Muthia Virliani, Moch. Arif Bijaksana, Arie Ardiyanti Suryani

meaning as one period, at the same time, and existing at the same time. In this process, there are
two stages. First, the two entities with the same name are then examined from the year of birth
and death, to find out whether these people are contemporaries or not. An examination of the year
of birth and death is by sequence matcher. Second, the results obtained from the first stages then
determined based on its value with conditions. If the year of birth and death are the same, then
the given output value is 1. If the year of birth and death are different, then the given output value
is 0. The year of death obtained manually from the hadith encyclopedia [10].

2. 4 Clustering Named Entity

DBSCAN is a clustering algorithm with an estimated minimum data density level based
on the minimum number of points or minpts within a radius eps [11]. Radius eps is the maximum
distance between two points. The core point is the amount of data in radius eps that more than
minpts and the amount of data in radius eps that smaller than minpts referred to as a border. Noise
is a point whose density is out of range [12]. Equation 2 is a formulation of Euclidean Distance to
calculate the distance between the core point and other points.

n 2 )
d(x,y) =22 (%—¥)

i=1
Where x is the data center of the cluster, y is the data attribute, n is the amount of data,
and the range is 0 < d(x, y) < 1. Figure 3 is a clustering process using DBSCAN and PCA [13].

Robust Check DBSCAN
Start Disambiguation Contemporaries H PCA H Clustening End

Figure 3. Flowchart of the Clustering Process

Below is a step by step explanation of Figure 3. The dataset used in the clustering process

is the values obtained from the results of name disambiguation.

1. Robust Disambiguation and Contemporaries
In this step, the values generated from the Robust Disambiguation and Contemporaries taken
and used as a dataset.

2. PCA or Principal Component Analysis
PCA is a method to reduce the dimensions of the dataset. In this step, the data obtained from
the first step then reduced by PCA. The components selection on PCA is to increase the
results of clustering using DBSCAN with an explained variance of 74% and three
components.

3. DBSCAN Clustering
In this step, data results from dimension reduction then processed with the DBSCAN
clustering algorithm. From several experiments with DBSCAN to get good clustering results
are using parameters with a core point of 2 and neighbor distance or optimal value for eps is
2.11.

2. 5 Performance Measurement

In this study, performance measurements [14] are using precision, recall, and accuracy
based on a combination of values in the confusion matrix, that obtained from the predicted and
actual values. Below is the step by step explanation of performance measurement to obtained
precision, recall, and accuracy values, that calculated separately.

1. Predicted and actual value
As shown in the illustration of Figure 2, the result of name disambiguation with
Contemporaries generated the actual value, while Robust Disambiguation generated the
predicted value. In this step, there are two stages. First, for the same two names, the results
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of the value obtained from Robust Disambiguation, if more than the threshold, then it can be
said that the two names are the same people, and the given output is Y. If the opposite, then
the given output N. Second, for the two ambiguous names, the result of the value obtained
from Contemporaries, if Contemporaries value equal to 1, then the given output Y because
regarding the two same persons. If the opposite, then the given output N. Threshold is the
parameter limit of similarity value, the threshold value is 0.5 that obtained from several
testing.
2. Confusion matrix

The predicted and actual value obtained from the first step then combined to get the value of
the confusion matrix. Table 1 is a representation of the confusion matrix, there are four
combinations of predicted values and actual values [15], which consist of True Positive (TP),
False Positive (FP), True negative (TN), and False Negative (FN).

Table 1. Representation of confusion matrix

Class Predicted
Positive  Negative
= Positive TP FN
p=}
< Negative FP TN

TP is positive data that predicted true, and FP is negative but predicted positive. TN is data
negative that predicted true, and FN is positive but predicted negative.

3. Precision
The combined value of the confusion matrix then calculated using a precision formula.
Equation 3 is a precision formula, where precision is a ratio prediction of true positive
compared to overall positive predicted [16].

Precision = _TP ®)

TP+ FP

4. Recall
The combined value of the confusion matrix then calculated using a recall formula. Equation
4 is a recall formula, where the recall is a ratio prediction of true positive compared to all
data that correctly positive (true positive or false negative).

Recall = _TP )

TP+FN

5. Accuracy
The combined value of the confusion matrix then calculated using a accuracy formula.
Accuracy is the ratio prediction of TP and TN compared to all combination value of predicted
and actual, to find out the performance of a model. Equation 5 is an accuracy formula.

TP+TN (5)

Accuracy =
TP+FP+TN + FN

3. RESULT AND DISCUSSION

In this study, testing carried out with 100 test data from text preprocessing. The test data
consists of 33 named entities, where every name has three or four same names with different
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hadith number that compared to each other. The results and discussion for each process explained
in the subsection below.

3. 1 Text Preprocessing

The results of the text preprocessing used as the test data for the testing in the name
disambiguation process. Table 2 was an exemplification of several test data as a result of text
processing. The contents of the table in Indonesian because of the data hadith in Indonesian.

Table 2. An Examplification of the test data

Name Hadith  Teacher Student  Topics Keyword Death  Born
Abdullah 2404 hibban bin yunus hibah ['nama’, ‘ridho’, ‘undi’, 'hibah’, ‘jatah’,
musa ‘jalan’, ‘gilir', 'kecuali', 'cari’, 'zamah', 181 118
'laku’, 'malam’, "isteri', 'saudah’, 'tuju’]
Abdullah 2411 abdan yunus hibah [seraya’, 'syahid', ‘bebas’, ‘'sisa,

‘orang', 'kebun', ‘beban’, ‘bicara,
‘uhud’, ‘'bunuh’, ‘buah’, ‘kurma’,
‘peristiwa’, 'lunas’, 'desak’, ‘hutang’,

'perang’, 'petik’, 'hak’, 'keliling’, ‘temu’, 181 118
'pagi’, ‘piutang’, ‘pohon’, ‘besok’,
'bukti’, 'duduk’, 'doa’, 'berkah’, ‘terima’,
‘allah’]
Abdullah 86 muhammad  umar ilmu ['putri’, 'kendaraan', 'madinah’, ‘cerai’, 117 40
bin mugatil ~ bin said 'perempuan’, ‘'nikah’, ‘orang’, ‘temu’,
abu al hasan  bin abu ‘wanita']

husain

As shown in the table above, for each name with a different hadith number has its mention
or data attributes or features, which are the results of text preprocessing. Attribute name and
number of hadith are the results of the name extraction. As explained in section 2, the teacher and
student attribute obtained from fetch teacher and student by searching for a name in the sanad and
looking for its position, then take the names on the right and left. Figure 4 is one example of the
results of the name extraction of sanad.

hibban bin musa — abdullah — yunus — az zuhriy — urwah — aisyah radliallahuanha

Figure 4. Example of sanad
The keyword attribute is the result of the Keyphrase extraction process, where the
obtained keyphrase output converted into a single keyword to facilitate the process of name
disambiguation. Figure 5 is an illustration of the Keyphrases to the keyword conversion process.

Keyphrases Keyword

['bebas beban hutang’, "keliling pohon kurma', 'petik buah kurma', ['seraya’, 'syahid’, ‘hebas’, 'sisa’, ‘orang’, 'kebun', ‘beban’,
"buah kurma’, 'terima bualt’, 'berkah buah’, ‘perang uhud’, Converted to | 'bicara’, ‘'whud’, ‘bunult’, ‘buah’, 'kurma’, ‘peristiwa’, ‘lunas’,
‘lunas hak, 'besok pagi', ‘pagi’, 'temu’, 'syahid', 'sisa’, 'seraya’, ‘desalc’, 'hutang’, ‘perang’, ‘petik’, hak, keliling’, "temu’,
‘piutang’, ‘peristiwa’, ‘orang’, 'kebun’, 'kaab’, ‘duduk’, ‘doa’, ‘pagi’, ‘pintang’, 'pohon’, 'besok’, ‘bukii’, 'duduls’, ‘doa’,
‘desak, "bunub’, 'bukdi’, ‘bicara’, ‘allah’] ‘berkal’, ‘terima’, ‘allah’]

Figure 5. Converted Keyword

The topics, year of death, and year of born attribute inputted manually, these attributes
obtained from hadith encyclopedia of sahih Bukhari, where the year of born and death is in Hijri.
3. 2 Name Disambiguation

The results of the text processing explained above, then used as test data in the name
disambiguation process. The teacher and student attribute used for the Coherence process,
attribute of topics, and keywords used for the Context Similarity process. Also, attribute death
and born used for the Contemporaries process. Table 3 was an exemplification of the testing result
from some test data.
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Table 3. An Examplification of the testing result

Hadith Hadith ) Coherence Contemporaries
Name Number Number Prior Context Score Pred. ——— Act.

1 2 Teacher  Student Born Death

@ (2)

Abdullah 2404 2411 0.0109 0.53 0 1 0.77 Y 1 1 Y
Abdullah 2411 86 0.0099 0.03 0 0 0.02 N 0 0 N
Abdullah 86 2404 0.0168 0.045 0.12 0 0.03 N 0 0 N
Abdurrahman 2249 5205 0.0068 0.035 1 1 0.53 Y 1 1 Y
Abdurrahman 5205 5232 0.0185 0.055 1 1 0.54 Y 1 1 Y
Abdurrahman 5232 2249 0.0185 0.03 1 1 0.53 Y 1 1 Y
Abdurrazzaq 40 132 0.0149 0.05 0.33 1 0.53 Y 1 1 Y
Abdurrazzaq 132 5237 0.0147 0.03 0.14 1 0.52 Y 1 1 Y
Abdurrazzaq 5237 40 0.005 0.03 0.2 1 0.52 Y 1 1 Y
Abu 'Awanah 5204 5217 0.0104 0.03 0.2 0 0.02 N 1 1 Y
Abu 'Awanah 5217 5243 0.0238 0.54 0.2 1 0.78 Y 1 1 Y
Abu 'Awanah 5243 5204 0.078 0.03 1 0 0.52 Y 1 1 Y
Amru 110 119 0.0294 0.51 1 0.2 0.77 Y 1 1 Y
Amru 119 21 0.013 0.01 0 0.17 0.01 N 0 0 N
Amru 21 110 0.0177 0.04 0 0 0.03 N 0 0 N

As shown in the table above, for each ambiguous name with a different hadith number
tested against each other, and produce predictive and actual values. Predictive value is the
combined value of Prior, Context, and Coherence obtained from the test results of each process.
Prior values obtained from the calculation of the frequency of occurrence name in the text of
hadith numbers in the Popularity Prior process, these values are small because of the occurrence
name is less frequent compared to the sum of all words. In the process of Context Similarity, the
resulting context values from testing is small because the keywords that accompany named
entities are unique. And for the results of the coherence process after being tested, a new
assumption is obtained that is for the same two names might be the same person, although the
teachers and students different. This assumption based on the predicted results compared to the
actual value. Actual values are the result of the value obtained from the process of Contemporaries
based on the results of the sequence matcher year of birth and death of the same two names.

From the table, the predicted and actual values consist of output with Y or N, where Y is
the same person, and N is different. As explained in section 2, the predictive value output
determined by the threshold. The threshold value used is 0.5, where this value obtained from
several testing, and this value gives good results. For example, in the attribute of the score, the
name of Abdullah in hadith number 2404 and 2411, the score obtained is 0.77. This score more
than the threshold, then the given output is Y. While for the actual value, if the results of the
sequence matcher both born and death equal to 1, then the given output is Y other than that, then
N. For example, the results of born and death of Abdullah in hadith number 2404 and 2411 both
are equal to 1, then the given output is Y.

3. 3 Clustering Named Entity

From the testing results with name disambiguation, for name clustering, the value used is
Prior, Context, Coherence, and Contemporaries. These values are then reduced by PCA to
facilitate the clustering process with DBSCAN. Figure 6 is a visualization of dimensions
reduction with PCA, the green line represents the cumulative variance, from the percentage of
variance calculated for the first n components. Meanwhile, the component variance is a
percentage of variance calculated for each principal component.
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Figure 6. Vlsuallzatlon of PCA

As shown in the figure above, all of the proportion variances of the cumulative value with
three components can explain around 74% variance of test data, or in other words, explain how
dispersed the data is. The exact coefficient values from the first nine rows of the three Principal
Component showed in Table 4, where this coefficient is a correlation between rows and columns
of data. On PC2, the higher the Principal Component coefficient, then the data linkage is high. If
the negative and positive coefficient value in PC3 or PCL1 close to 0, then the data linkage is low.

Table 4. Principal Component coefficient

Hadith Hadith

Name Number (1)  Number (2) PCl PC2 PC3
Abdullah 2404 2411 -1.888 0.329 1.356
Abdullah 2411 86 3.498 -0.483 1.179
Abdullah 86 2404 3.474 0.459 0.690
Abdurrahman 2249 5205 -0.721 -1.331 -1.045
Abdurrahman 5205 5232 -0.820 0.328 -2.403
Abdurrahman 5232 2249 -0.760 -0.739 -1.301
Abdurrazzaq 40 132 -0.647 -1.151 0.279
Abdurrazzaq 132 5237 -0.705 -1.145 -0.753
Abdurrazzaq 5237 40 -0.690 -1.904 -0.294
Abu 'Awanah 5204 5217 1.219 -0.408 -1.399
Abu 'Awanah 5217 5243 -2.020 2.089 -0.581
Abu 'Awanah 5243 5204 -0.767 -1.262 -1.632
Amru 110 119 -1.856 0.507 2.140
Amru 119 21 3.577 -1.873 2.291
Amru 21 110 3.512 -0.041 1.399

All the result of dimension reduction above, then clustered using DBSCAN. The
parameters used in this clustering process are core points neighbors of 2, and neighbor distance
or optimal value for eps is 2.11. The distance between the core to other points calculated by
Euclidean. The parameters used based on several experiments with these parameters obtained
good clustering results. For more details of these parameters shown in Figure 7. This figure
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illustrates the density distribution of the data and gives the reasoning of an ideal selection for
Neighborhood distance setting.
As shown in the figure above, all points with the highest k-distance considered as noise,
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and other points, added to the cluster. Figure 8 is a visualization of distribution points or names
from clustering results with a scatters plot. Informative projection in this figure from Axis x that
represents the results of PC1, while Axis y represents the results of PC3, also for the label based
on the named entities. From this figure, showing that points with cross shapes represent
contemporaries and circles represent non-contemporaries, and each point divided into five
clusters, that are C1 or blue, C2 or red, C3 or green, C4 or orange, and C5 or yellow. The gray
point with the shape of a cross is the core point. These clusters represent the data linkages.
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Figure 8. Visualization of Clustering Results with Scatter Plot

There are several interpretations of Figure 8. Table 5 is an interpretation of each cluster
with cross shapes and detail about linkages and contemporaries. As an example, there are three
names of Nafi’ in C1 that can be said are the same person. The names are acknowledged to be the
same person because, in the C1, the data linkage between name is very high and also
contemporaries.
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Table 5. Interpretation of clusters

Cluster Interpretation Detail

C1 For the same name with a different hadith number, if all the same  Data linkages are the highest,
names are in C1, then the same names are the same person. and the persons are

contemporaries.

C3 For the same name with a different hadith number, if all the same  Data linkages are quite high and
names are in C3, then the same names are the same person. the persons are contemporaries.

C1,C3, Every same name with a different hadith number, if there isa The level of data linkages is

or C4 name in one of these three clusters and that name also found different and the persons are
between these three clusters, then the same names are the same  contemporaries.
person.

Table 6 is an interpretation of the same names in different clusters, which is cross and
circles shape with the detail. As an example, there are two names of Jarir in C5 that can be said
are the same person. The name of Jarir also found in C1, but the name in C1 and the name in C5
are different persons. The names are acknowledged to be the different persons because, between
C1 and C5, the data linkage between name is low and also not contemporary.

Table 6. Interpretation of diffrent clusters

Cluster Interpretation Detail

ClorC5 If there are names with different hadith numbers in the same Low data linkage and the
cluster, then the same names are the same person, and if that name  persons are contemporaries.
also found within these two clusters, then the same names are
different persons.

ClorC2 If there are the same names with different hadith numbers inthe Low data linkage and the
same cluster, then the same names are the same person. If different, persons are contemporaries.
then the same names are different persons.

C3orC2 Theinterpretation of these clusters is the same as cluster C1 or C2. Low data linkage and the

persons are contemporaries.

C4orC2 Theinterpretation of these clusters is the same as cluster C1 or C2.  Low data linkage and the

persons are contemporaries.

Data linkage on each cluster based on the results obtained from the name disambiguation,
that consist of Prior, Context, Coherence, and Contemporaries that already reduced by PCA.

3. 4 Performance Measurement

From the results of testing with the name disambiguation above, the predicted and actual
values used to measure performance with a confusion matrix. The combination of values obtained
from the predicted and actual values are True Positive, True Negative, False Negative, and False
positive, where data negative is the different person, and data positive is the same person. True
Positive of 67 names that correctly predicted as the same persons. True Negative of 23 names that
correctly predicted as different persons. False Positive of 2 names predicted as the different
persons, but the truth is the same. False Negative of 8 names predicted as the same persons, but
the truth is different. This combination of value used to calculate the precision, recall, and
accuracy value. Table 7 is the result of the comparison evaluation.

Table 7. Comparison results of evaluation
Combination of Predicted and Actual

Dataset Precision Recall Accuracy
TP TN FP FN
Hadith 67 23 2 8 97% 89% 90%
Wikipedia 74 20 3 4 96% 95% 93%
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The data used for comparison are Wikipedia. The name disambiguation process using
Wikipedia data is almost the same as the hadith data. In Popularity Prior using Wikipedia data,
the most commonly used approach is Wikipedia-based frequencies, by estimating the appearance
of a name in the anchor text link, which refers to specific entities, specific numbers, or inlinks.
The chosen approach for Context Similarity using Wikipedia is also Keyphrase-based Similarity.
In this approach, for each mention or name entity, a context is constructed from all words in a
text. Each named entity represented as a set of words or phrases. In the Coherence process,
candidate entities considered for a different mention, so it can be determined and calculated as an
assumption or notion of coherence. In this process, Wikipedia articles between the two names
entities measured by Wikipedia incoming links. As shown in the table above, the accuracy value
with Wikipedia data is higher because the value generated in the Context Similarity process with
Wikipedia is higher than hadith data, where the Keyword in hadith data more unique. The recall
value of the Wikipedia data is also higher, which is due to the smaller predicted error or False
Negative value. As explained in Section 1, both of these testing and methods used inherited from
research conducted by Hoffart J. [3] and Li Y. [4].

For the results of Hadith evaluation, the recall value influenced by the prediction error of
the same person predicted as different persons because the predictive value is small, and this recall
value measures the quantity of system. The recall value obtained was 89%, where this value is
pretty good. Factors that affect precision are contemporaries that caused by the absence of a birth
year of a name, and this precision value measures the quality of the system of 97%. And for the
accuracy value influenced by all results combined values where the higher the prediction error,
the smaller the accuracy. The accuracy value of 90% signifies closeness to the Actual value.

4. CONCLUSIONS

Based on the results of the testing with Robust Disambiguation, the accuracy obtained is
equal to 90% of the same name input that correctly identified as the same or different people.
Also, based on the results of testing analysis and interpretation of clustering with DBSCAN
reduced by PCA, the results correctly displayed these same names grouped according to the same
or different people based on clusters or data linkage and their contemporaries. The precision and
recall values of the test results were high does not mean that the entire system was great because
test data presented only reach 100 data, and results can change depending on the data. The context
similarity value obtained based on the test results for hadith was small, so only using this method
was less effective. Because compared with the context similarity value for Wikipedia was high.

Then based on the results of the entity name analysis concluded that the same name surely
the same person if the teacher, student, year of birth, year of death, and topics between the names
were the same and related. Overall based on the testing, the Robust Disambiguation method can
be applied to eliminate the ambiguity of named entity in hadith data because the evaluation results
obtained pretty good. This research presents a complementary study to the name disambiguation
problem from another point of view, where this study using another dataset that is hadith, which
is still very rare in this problem. This research also helps to identify ambiguous names in the
hadith, to minimize mistakes when interpreting names, because of names or rawi important
aspect.

5. SUGGESTIONS FOR THE FUTURE WORKS

Suggestions for further development are to consider the synonyms of the words in the
keywords that accompany the named entity before calculating the value of similarity because,
based on the results of keyword extraction, most of the keywords produced are unique. When
cleaning the data, normalization should be with lemmatization, because this process aims to
produce words into their basic form. Also, when testing needs to increase the amount of test data,
so the results more accurate, and more names identified.
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Abstrak

Sistem informasi akademik (SIAKAD) berbasis android merupakan sistem informasi
yang dapat mempermudah mahasiswa dan calon mahasiswa dalam mendapatkan informasi
mengenai Universitas dan akademik melalui perangkat bergerak. Tahapan dalam penelitian
menggunakan metode waterfall atau air terjun yang terdiri dari analisis, desain, pengodean,
pengujian dan pemeliharaan. Aplikasi ini dibuat menggunakan metode RecyclerView dalam
melakukan pengembangan aplikasi sistem informasi akademik dan melakukan pengujian
diantaranya whitebox, blackbox, uji perangkat dan ui responden. Dari hasil pengujian whitebox
mendapatkan total jumlah pada Cyclomatic Complex city (cc) sebesar 11, Region sebesar 15
dan independent Path sebesar 11. Pada uji coba blacblox didapatkan hasil bahwa aplikasi
sudah dapat memberikan informasi sesuai kebutuhan yang ada. Pengujian menguji apakah
fungsi dan tampilan dari aplikasi sudah layak untuk digunakan dan untuk uji coba perangkat
didapatkan rata-rata waktu akses aplikasi yaitu 45 detik dan visual tampilan aplikasi 100%.
Selain itu melakukan uji coba dengan responden sebanyak 23 responden dengan menguji
aplikasi sudah berjalan dengan baik dengan hasil 52,2% setuju, 39,1% sangat setuju dan 8,7%
tidak setuju. Pengembangan selanjutnya bisa diarahkan untuk penambahan fitur lain yang
belum ada. Sebagai tambahan juga bisa dikembangkan untuk pengguna ponsel selain bersistem
operasi Android seperti iOS.
Kata kunci — Android, Sistem Informasi Akademik, aplikasi kampus, informasi kampus.

Abstract

The Academic Information System (SIAKAD) android-based is an information system that can
facilitate students and prospective students in obtaining information about the University and academics
through mobile devices. The stages of study used waterfall method consisting of analysis, design, coding,
testing and maintenance. This application is made using the RecyclerView method in conducting the
application development of academic information systems and conducting tests such as Whitebox,
blackbox, test devices and Ul respondents. The results from the test of the whitebox, the total number of
Cyclomatic Complex city (cc) amounted to 11, the Region of 15 and the independent Path of 11. The trial
of the blacblox got the result that the app is already able to provide information to your existing needs.
The tests of testing whether the function and appearance of the app is feasible to use and for a device trial
it is obtained the average app access time of 45 seconds and the visual application display 100%. The
others trial is conduct with respondents as many as 23 respondents by testing the application has been
running well with the results 52.2% agreed, 39.1% very agreed and 8.7% disagree. Further of
development can be directed to the addition of other features that don't exist yet. In addition, it can also
be developed for mobile users in addition to Android operating systems such as iOS.
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1. PENDAHULUAN

Sistem informasi merupakan suatu komponen yangterdiri dari manusia, teknologi
informasi, danprosedur kerja yang memproses, menyimpan, menganalisa, dan menyebarkan
informasi untuk mencapai suatu tujuan [1]. Sistem informasi akademik yang digunakan
universitas biasanya masih menggunakan sistem berbasis web yang mengharuskan pengunjung
mengetikan terlebih dahulu alamat website jika ingin mengunjungi sistem informasi tersebut.
Disamping itu, penggunaan teknologi di indonesia khususnya Smartphone sangatlah tinggi.
Berdasarkan laporan yang dikeluarkan oleh katadata.co.id, penggunaan Smartphone di
Indonesia mencapai 92 juta unit [2]. Android adalah sistem operasi untuk smartphone yang
banyak digunakan saat ini. Kelebihan android dengan sistem operasi smartphone lainnya adalah
android bersifat opensource code sehingga memudahkan para pengembang untuk menciptakan
dan memodifikasi aplikasi atau fitur-fitur yang belum ada sesuai dengan keinginan sendiri [3].
Pada penelitian sebelumnya mengenai aplikasi sistem informasi akademik pada tahun 2018 oleh
Sri marinim telah membuat aplikasi sistem informasi akademik unisma berbasis android namun
baru menerapkan mengenai profil, krs, dan khs [4]. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan
oleh Abdul Hariyanto, Endang Sugiharti, Riza Arifudin pada tahun 2019 aplikasi sistem
informasi akademik yang menerapkan pembelajaran (e-learning) dan berita dengan berbasis
android [5]. Berdasarkan dari penelitian sebelumnya, perancangan aplikasi sistem informasi
akademik (SIAKAD) menggunakan berbasis Android dengan melakukan pengembangan yang
mengimplementasikan RecyclerView dan sudah terintegerasikan dengan e-learning, informasi
profil mahasiswa, pemilihan krs, dan pendaftaran calon mahasiswa baru yang terhubung dengan
internet. Pada aplikais ini sudah mengalami perkembangan dari penelitian sebelumnya yaitu
dengan menerapkan recyclerview dan semua sistem yang berbasis website sudah berbasis
Android.

2. METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu, studi literatur, perumusan
masalah, pengembangan sistem dan penarikan simpulan. Studi literatur adalah serangkaian
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat,
serta mengelolah bahan penelitian. Menurut Danial dan Warsiah Studi Literatur adalah
merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku buku,
majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang
sedang dihadapi atau diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian [6].
Tahap perumusan masalah memperjelas permasalahan sehingga dapat mempermudah dalam
menyelesaikannya. Dari hasil studi literatur, penulis menemukan permasalahan yang dapat
dirumuskan vyaitu, Bagaimana membangun aplikasi sistem informasi akademik (Smart
SIAKAD) berbasis Android. Selanjutnya pengembangan sistem dalam pengembangan sistem
penulis memakai metode air terjun atau waterfall dengan alur terurut dimulai dari analisis,
desain, pengodean, pengujian dan pemeliharaan [7].

Membangun aplikasi Android menjadi hal yang menarik dan menantang juga. Jadi
sebelum kita siap untuk mencapai target maka mendesain aplikasi yang paling penting untuk
memeriksa apakah itu mencapai kebutuhan yang diinginkan [8]. Selanjutnya pengembangan
sistem dengan melakukan analisa kebutuhan sistem, desain, pembuatan program dan pengujian
aplikasi. RecyclerView sebuah komponen tampilan (widget) yang lebih canggih dari pada
pendahulunya listview. la bersifat lebih fleksibel. RecyclerView mempunyai kemampuan untuk
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menampilkan data secara efisien dalam jumlah yang besar. Terlebih jika memiliki koleksi data
dengan elemen yang mampu berubah-ubah sewaktu dijalankan (runtime). [9]. Gambar 1
merupakan komponen RecyclerView.

RecyclerView

—
Feveiansger g Adptet ’

Gambar 1. Komponen RecyclerView
2.1 Analisa Sistem
Menurut Kristanto (2003) analisis sistem merupakan suatu proses mengumpulkan dan

menginterpretasikan kenyataan, mendiagnosa persoalan dan menggunakan keduanya untuk
memperbaiki sistem. Menurut Yogiyanto (1995) analis sistem (analis informasi) merupakan
orang yang menganalis sistem (mempelajari masalah yang timbul dan menentukan kebutuhan
pemakai sistem) untuk mengidentifikasikan pemecahan permasalahan tersebut [10]. Aplikasi ini
memiliki kategori pengguna yaitu mahasiswa, dosen dan umum. Setiap kategori memiliki
kebutuhan sistem masing-masing diantaranya :
a. Kebutuhan Umum yaitu dapat melihat informasi, fasilitas kampus, dan daftar kuliah.
b. Kebutuhan mahasiswa yaitu dapat login ke akademik online serta webkuliah untuk dapat

mengetahui khs,krs dan lainnya.
c. Kebutuhan dosen yaitu untuk mengakses akademik online dan webkuliah untuk

penginputan nilai, mengajar dan lainnya.
Untuk itu dalam membuat aplikasi ini kebutuhan yang digunakan adalah.

Tabel 1. Perangkat Lunak

0 Perangkat Lunak

OS Windows 10 64bit

Android Studio 3.4

Google Chrome

Figma

IN NN b

Dari penguraian Tabel 1 bertujuan dalam pembuatan aplikasi tidak terjadi proses yang
lama dalam penginputan data dan bisa menghasilkan kinerja yang maksimal sesuai dengan
kebutuhan user (pemakai). Sedangkan pada Tabel 1 telah disebutkan beberapa perangat lunak
(software) yang mendukung dalam pembuatan aplikasi tersebut.

Tabel 2. Perangkat Keras
No Perangkat Keras
1 Buah Laptop (ASUS VivoBook A442U) dengan spesifikasi sebagai berikut :
a. CPU Intel Core i5 8" Gen
1. b. RAM 8GB DDR4
c. HDD 1TB
d. NVDIA 930MX

Pada Tabel 2 telah disebutkan beberapa perangkat keras yang dibutuhkan dalam pembuatan
aplikasi.

2.2 Desain Sistem

Use case diagram untuk fitur yang ada di aplikasi Smart SIAKAD
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Gambar 2. Use case diagram Aplikasi Smart SIAKAD
Gambar 2 terdapat 3 aktor yaitu umum, mahasiswa dan dosen. Dimana pengguna umum
dapat mengakses beberapa fitur seperti fasilitas kampus, informasi mahasiswa baru, daftar
kuliah dan yang lainnya. Untuk fitur akademik online dan webkuliah hanya bisa diakses oleh
mahasiswa dan dosen. Penjelasan mengenai use case diagram dijelaskan di tabel 3.
Tabel 3. Penjelasan use case.

Nama Use Case Deskripsi Aktor

Melihat Menu utama Aktor dapat melihat menu utama Mahasiswa, dosen dan umum
Melihat Beasiswa Aktor dapat melihat list beasiswa Mahasiswa, dosen dan umum
Melihat Informasi mahasiswa Aktor dapat melihat informasi mahasiswa baru Mahasiswa, dosen dan umum
baru

Daftar kuliah Aktor dapat daftar kuliah Mahasiswa, dosen dan umum
Login akademik online Aktor dapat login kedalam akun akademik dengan akun yang Mahasiswa dan dosen

ditentukan
Login webkuliah Aktor dapat login kedalam akun webkuliah Mahasiswa dan dosen

2.3 Coding (Pengkodean)

Penerapan kode program pada aplikasi Smart SIAKAD ini menggunakan pemrograman
Java Android yang menerapkan POJO pada salah satu menu yang diimplementasikan
menggunakan RecyclerView.
2.4 Testing (Pengujian)

Penulis menggunakan uji coba menggunakan metode blackbox dan hasil uji coba di
evaluasi dengan memanfaatkan data kuisioner dari responden.
2.5 Pemeliharaan

Pada tahap pemeliharaan dilakukan perbaikan aplikasi berdasarkan evaluasi dari
pengguna atau pembimbing, kemudian memperbaruinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Gambar 3 menunjukan tentang user flow dari aplikasi Smart SIAKAD. Dari
gambar tersebut kita mengetahui bahwa user pertama kali melihat pengenalan aplikasi
kemudian baru bisa masuk ke menu utama. Penulis membahas mengenai implementasi
RecyclerView pada salah satu menu di aplikasi Smart SIAKAD yaitu di menu Beasiswa.
RecyclerView yang digunakan yaitu dengan tampilan kartu (CardView) dan LayoutManager:
Komponen antarmuka yang bertugas untuk menampilkan data set yang dimiliki di dalamnya
mengatur posisi tampilan data secara list (vertikal)
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Menu

Daftar Kubah

mas:
Mahasiswa
an

B

Gambar 3. User Flow

implementation 'androidx.recyclerview:recyclerview:1.0.0'
implementation 'androidx.cardview:cardview:1.0.0|

Gambar 4. Menambahkan dependencies. Gambar 5. Menambahkan RecyclerView.

Pada gambar 4 Menambahkan dependencies komponen RecyclerView pada file
build.gradle sedangkan pada gambar 5 Menambahkan RecyclerView di berkas tampilan xml dari
fragment beasiswa.

public void sstDesk(String desk) { this.desk = deski }
public String getlok() [return lok:}

vriteString(this.name) ;

vriteString(this.desk);
dest.uriteString(this.lok);
dest.writeInt(this.photo) 7

1

public Beasiswa() {

3

Gambar 6. Model Kelas Beasiswa.

Pada gambar 6 menerapkan model kelas POJO dannlfgrcelgp_lie pgga q;'it_vququi_swa.

" Gambar 7. Berkas layout xml baris item. Gambar 8. Membuat Kelas Adapter.

Gambar 7 membuat berkas layout xml untuk baris item di RecyclerView. Pada gambar 8
membuat sebuah kelas adapter yang inherit ke RecyclerView. Adapter dan ViewHolder untuk
menampilkan tiap elemen data. Berikutnya mendefinisikan obyek RecyclerView berikut dengan
bentuk yang diinginkan (bisa dalam bentuk list, grid, atau staggered) dan selanjutnya pasang
obyek adapter (binding) agar bisa menampilkan koleksi data ke dalam RecyclerView.

3.1. Simulasi atau Testing Aplikasi Smart SIAKAD
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Biaya Kuliah Terjangkau!
enqan Biaya Pendidikan Yanq Terfangkau!

Gambar 9. Tampilan Pengenalan dan Menu Home
Gambar 9 merupakan pengenalan aplikasi dan menu home dari aplikasi Smart
SIAKAD. Pengenalan aplikasi ini mengenalkan secara singkat kampus. Menu Home atau menu
utama menampilkan mengenai fitur yang dapat digunakan di aplikasi Smart SIAKAD yang
berisi menu akademik online, web kuliahm informasi mahasiswa baru, biaya kuliah regular dan
biaya kuliah karyawan. Selain itu memiliki navigasi yaitu home, beasiswa dan daftar kuliah.
'’ ° _ veew e .

Begslswg  Yovasan Beasiswa Jakaru «  Smart SIAKAD € Smart SIAKAD
Beas swia
?a}m\( ;

Hello!

Yayasan Beasiswa Jakarta

Ex £

Gambar 10. Tampilan Menu Beasiswa dan Daftar Kuliah

Pada gambar 10 merupakan tampilan dari menu beasiswa dan daftar kuliah. Pada menu
beasiswa merupakan beasiswa yang bisa diajukan oleh mahasiswa. Pada menu ini menjelaskan
persyaratan untuk bisa mendapatkan beasiswa tersebut. Tampilan menu daftar kuliah yang
terdiri dari daftar kuliah dan info pembayaran. Pada menu daftar kuliah calon mahasiswa baru
bisa mendaftarkan diri dengan mengisi formulir yag tersedia. Jika sudah mengisi calon
mahasiswa bisa melihat menu info pembayaran untuk langkah selanjutnya.

Pada hasil penelitian yang telah ditunjukan sebelumnya mengalami pengembangan
yaitu dengan adanya informasi mengenai suatu beasiswa yang menerapkan recyclerview serta
pada aplikasi ini dalam mengakses profil mahasiswa, pembelajaran kuliah serta pendaftaran
kuliah sudah berbasis Android.

3.2. Pengujian

Setelah aplikasi selesai dibuat diperlukan suatu pengujian untuk mengetahui aplikasi
yang dibuat sudah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada pengujian aplikasi SIAKAD
menggunakan teknik whitebox testing dan blackbox testing.

Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan kesalahan yang
terjadi untuk setiap proses. Adapun pengujian sistem yang digunakan adalah White Box testing
melibatkan pengetahuan teknis terperinci dari sistem.Untuk menguji software, tester membuat
pengujian yang paling struktural dengan melihat kode dan struktur data itu sendiri [11].
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a. Flowchart dan Flowgraph Tampilan Menu Home
Gambar 11 merupakan flowchart dan flowgraph Menu home

Gambar 11. Flowchart dan flowgraph Menu Home.
Dari gambar 12 merupakan flowchart dan flowgraph Menu home dapat dilakukan proses
sebagai berikut .

Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node

E(edge) = 21 N(node) = 18

V(G)=E-N+2

=21-18+2

=5

Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 5 Path
Menghitung berdasarkan Predicate Node (P)

P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan
rumus V (G) =P + 1 dimanaP =8

V(G)=P+1

=8+1

=9

Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 9.
Path-Path yang terdapat dalam Flowgraph di atas
Path1=1-2-3-5-7-9-11-18
Path2=1-2-13-2-3-5-7-9-11-18
Path3=1-2-13-14-15-18
Path4=1-2-13-14-16-17-18
Path5=1-2-13-14-16-18

b. Flowchart dan Flowgraph Tampilan Menu Beasiswa
Gambar 13 merupakan flowchart dan flowgraph Menu beasiswa

) ®

Flowchart Fiowgraph

Gambar 12. Flowchart dan flowgraph Menu Beasiswa.
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Dari gambar 12 merupakan flowchart dan flowgraph Menu beasiswa dapat dilakukan
proses sebagai berikut .
Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node
E(edge) =4 N(node) = 4
V(G)=E-N+2
=4-4+2
=2
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path
Menghitung berdasarkan Predicate Node (P)
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan
rumusV (G) =P + 1dimanaP =1
V(G)=P+1
=1+1
=2
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2.
Path-Path yang terdapat dalam Flowgraph di atas
Pathl1=1-2-3-4
Path2=1-2-4
c. Flowchart dan Flowgraph Tampilan Menu Daftar Kuliah
Gambar 14 merupakan flowchart dan flowgraph Menu daftar kuliah

Flowchart Flowgraph

Gambar 13. Flowchart dan flowgraph Menu Daftar Kuliah.
Dari gambar 13 merupakan flowchart dan flowgraph Menu daftar kuliah dapat dilakukan
proses sebagai berikut .
Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node
E(edge) = 4 N(node) = 4
V(G =E-N+2
=4-4+2
=2
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path.
Menghitung berdasarkan Predicate Node (P)
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan
rumusV (G) =P + 1dimanaP =1
V(G)=P+1
=1+1
=2
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2.
Path-Path yang terdapat dalam Flowgraph di atas
Path1=1-2-3-4
Path2=1-2-4
d. Flowchart dan Flowgraph Tampilan Menu Akademik Online
Gambar 15 merupakan flowchart dan flowgraph Menu akademik online
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Flowchart Flawaraph

Gambar 14. Flowchart dan flowgraph Menu Akademik Online.
Dari gambar 14 merupakan flowchart dan flowgraph Menu akademik online dapat
dilakukan proses sebagai berikut .
Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node
E(edge) =4 N(node) = 4
V(G)=E-N+2
=4-4+2
=2
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path.
Menghitung berdasarkan Predicate Node (P)
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan
rumusV (G) =P + 1dimanaP =1
V(G)=P+1
=1+1
=2
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2.
Path-Path yang terdapat dalam Flowgraph di atas
Pathl1=1-2-3-4
Path2=1-2-4

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian whitebox.

Flowgraph Cyclomatic Complex city (cc) Region(R) Indeppaetgden
Menu Home 5 9 5
Menu Beasiswa 2 2 2
Menu Akademik 2 2 2
Menu Daftar Kuliah 2 2 2
Jumlah 11 15 11

Pada tabel 4 ditemukan nilai Cyclomatic Complexcity (cc) sebesar 11 yang artinya sistem
memiliki resiko menengah.

Pengujian blackbox ini dilakukan untuk memperlihatkan fungsi aplikasi yang dibuat
tentang cara operasi dan kegunaannya, apakah keluaran data sesuai dengan yang diharapkan.
Hasil pengujian aplikasi secara keseluruhan dengan menggunakan metode blackbox dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengujian aplikasi dengan metode blackbox testing.

Pengujian Bentuk Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian

Menu Home Masuk ke halaman utama Terdapat menu akademik, webkuliah, Berhasil
informasi  mahasiswa baru, biaya
kuliah regular dan karyawan. Navigasi
home, beasiswa dan daftar kuliah

Menu Akademik online Menekan tombol akademik online Tampilan akademik online Berhasil
Menu Beasiswa Menekan navigasi beasiswa Tampilan list beasiswa Berhasil
Menu Daftar Kuliah Menekan navigasi daftar kuliah Tampilan daftar kuliah Berhasil
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Pengujian perangkat juga dibutuhkan untuk mengetahui apakah aplikasi sudah layak dan
kompatibel di perangkat yang diujikan.
Tabel 6. Pengujian Perangkat

Perangkat Sistem Operasi Waktu Akses Aplikasi Visual
Samsung Galaxy A50 Android 10.0 Q 40 detik 100%
Samsung Galaxy A10 Android 9.0 Pie 31 detik 100%
Samsung J2 Prime Android 6.0.1 Marshmellow 30 detik 100%
Samsung S4 Android 5.0.1 Lollipop 69 detik 100%
Samsung Galaxy A6 Android 9.0 Pie 54 detik 100%
Samsung J7 2016 Android 7.0 Nougat 49.44 detik 100%

Pada table 6 menunjukan bahwa tampilan visual aplikasi sudah berjalan 100% dan
waktu akses aplikasi dengan rata-rata 45 detik untuk dapat mengakses aplikasi SIAKAD dari
pengenalan hingga menutup aplikasi. Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan metode
blackbox. Whitebox dan uji perangkat selanjutnya dilakukan pengujian kepada pengguna
sebagai responden. Pengujian ini bertujuan untuk melihat bahwa sistem dapat memenuhi kriteria
kebutuhan atau dapat diterima oleh pengguna aplikasi..

Aplikasi SmartUnas Mobile Memudahkan untuk mendapatkan Informasi Penerimaan Mahasiswa Aplikasi SmartUnas Berjalan Dengan Baik
Baru di Universitas Nasional 23 responses
23 rosponses
@ Sangat Sewju
® seu
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

® Sangat Setuju
® seuju Sawju
i S 12 (52.2%)

Tampilan navigasi atau menu dari aplikasi smartunas mudah untuk di pahami
23 responses

@ Sangat Setuju
@ Setuiu
Tidak Setuju
@ sangat Tidak Setuju

Gambar 15. Hasil pengujian kepada responden.

Pada gambar 15 merupakan hasil pengujian pertama dengan aplikasi memudahkan
untuk mendapatkan informasi penerimaan mahasiswa baru di kampus yang diikuti oleh
responden sebanyak 23 responden dengan hasil 34,8% setuju, 56,5% sangat setuju dan 8,7%
tidak setuju. Hasil pengujian kedua dengan aplikasi berjalan dengan baik yang diikuti oleh
responden sebanyak 23 responden dengan hasil 52,2% setuju, 39,1% sangat setuju dan 8,7%
tidak setuju. Hasil pengujian ketiga dengan tampilan navigasi atau menu dari aplikasi mudah
untuk di pahami yang diikuti oleh responden sebanyak 23 responden dengan hasil 43,5% setuju,
34,8% sangat setuju, 17,4% tidak setuju dan 4,3 sangat tidak setuju.

4. KESIMPULAN

Aplikasi SIAKAD merupakan aplikasi sistem informasi akademik kampus yang
memiliki fitur seperti akademik online yaitu merupakan sistem akademik mahasiswa yang bisa
mengakses khs, krs, transkrip dan yang lannya. Selain itu aplikasi ini juga dapat mengakses
webkuliah yang merupakan sistem e-learning. Di aplikasi ini juga terdapat menu daftar kuliah
yang bisa digunakan untuk calon mahasiswa baru yang ingin mendaftar sebagai mahasiswa.
Aplikasi ini juga bisa diakses secara offline maupun online. Namun untuk sistem pembelajaran
secara daring hanya dapat diakses menggunakan internet. Dari hasil pengujian whitebox
mendapatkan total jumlah pada Cyclomatic Complex city (cc) sebesar 12, Region sebesar 16 dan
independent Path sebesar 12. Pada uji coba blacblox didapatkan hasil bahwa aplikasi sudah
dapat memberikan informasi sesuai kebutuhan yang ada. Pengujian menguji apakah fungsi dan
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tampilan dari aplikasi sudah layak untuk digunakan dan untuk uji coba perangkat didapatkan
rata-rata waktu akses aplikasi yaitu 45 detik dan visual tampilan aplikasi 100%. Selain itu
melakukan uji coba dengan responden sebanyak 23 responden dengan menguji aplikasi sudah
berjalan dengan baik dengan hasil 52,2% setuju, 39,1% sangat setuju dan 8,7% tidak setuju.

5. SARAN

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan
mengintegrasikan sistem media sosial kampus agar antar mahasiswa dapat melakukan sharing.
Selain itu, diharapkan sistem dapat dikembangkan dari sisi platform dari berbasis android
ditambahkan menjadi iOS agar semakin memudahkan pengguna untuk mengakses sistem.
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Abstrak

Sistem Pakar merupakan bagian dari kategori umum dari komputer yang dikenal
sebagai kecerdasan. Dibuatnya Sistem Pakar untuk mengerjakan domain tertentu. Untuk
mempermudah menyimpulkan suatu permasalahan, akan tetapi membutuhkan data yang efisien
ke suatu bagian tertentu pada pengetahuan dasar, dan tatacara berpikir manusia untuk
mengimplementasikan ilmu pengetahuan pada suatu permasalahan yang diberikan. Pada
kecerdasan buatan, sistem pakar merupakan sistem komputer yang meniru kemampuan
pengambilan keputusan dari manusia yang ahli bidangnya. Dorongan utama kecerdasan
buatan adalah dalam pengembangan fungsi komputer yang terkait dengan kecerdasan manusia,
seperti penalaran, pembelajaran, dan pemecahan masalah, untuk membangun sebuah sistem
berbasis pengetahuan dalam bidang kedokteran spesifik pada domain untuk bertujuan
mendiagnosa Covid-19 yang ditampilkan dalam perangkat mobile, informasi yang cepat dan
tepat dari seorang pakar sangat dibutuhkan, dapat dirumuskan suatu masalah berupa diagnosa
Covid-19 melalui penerapan sistem pakar berupa input gejala. Hal inilah yang mendorong
pembuatan sistem pakar diagnosa Covid-19 dengan menggunakan metode certainty factor
berbasis mobile application android.

Kata Kunci — Android Mobile Application, Covid-19, Metode Certainty Factor, Sistem Pakar.

Abstract

Expert Systems are part of a general category of computers known as intelligence.
Created Expert System to work on a domain. To make it easier to conclude a problem, however,
it requires efficient data to a certain part of basic knowledge, and human thinking procedures to
implement knowledge on a given problem. In artificial intelligence, an expert system is a
computer system that mimics the decision-making ability of humans who are experts in their
fields. The main thrust of artificial intelligence is in the development of computer functions
related to human intelligence, such as reasoning, learning, and problem solving, to build a
knowledge-based system in the specific field of medicine in the domain for the purpose of
diagnosing Covid-19 displayed on mobile devices, information that is quickly and precisely
from an expert is needed, can be formulated a problem in the form of diagnosis Covid-19
through the application of an expert system in the form of input symptoms. This is what drives
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the creation of the Covid-19 diagnostic system using a certainty factor based on Android mobile
application.

Keywords —Android Mobile Application, Covid-19, Certainty Factor Method, Expert System.

1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal yang penting bagi manusia, namun kebanyakan masyarakat
awam kurang begitu memperhatikan masalah kesehatan. Mereka sering menganggap remeh
penyakit Covid-19, dan apabila tidak segera ditangani akan menjadi lebih serius
penanganannya. Suatu gejala penyakit yang timbul dapat menjadi indikasi suatu penyakit yang
akan diderita atau sedang diderita.

Dalam perkembangan teknologi modern maka dikembangkan pula sistem suatu
teknologi yang mampu mengadaptasi proses dan cara berfikir manusia yaitu Artificial
Intelligence atau Kecerdasan Buatan. Sistem Pakar merupakan bagian dari kecerdasan buatan
yang menggabungkan pengetahuan dan penelusuran data yang mampu menyelesaikan masalah
layaknya seorang pakar.

Informasi yang cepat dan tepat dari seorang pakar sangat dibutuhkan. Hal inilah yang
mendorong pembuatan sistem pakar diagnosa Covid-19 dengan menggunakan metode certainty
factor berbasis mobile application android. Dalam perancangannya program ini mengolah
informasi dari gejala yang di input. Berupa keluhan atau gejala yang nampak dari dalam tubuh.
Diagnosa tadi akan diproses dan menghasilkan diagnosa layaknya fungsi seorang pakar.

Pada penelitian terdahulu dengan judul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi
Berbasis Web Dengan Forward Dan Backward Chaining” [1] telah membahas sistem pakar
yang berkaitan dengan mendiagnosa penyakit tanaman padi berbasis web.

Memberikan informasi mengenai hama penyakit tanaman dan dapat mendiagnosa
gejala—gejala penyakit tanaman, khususnya tanaman padi, sekaligus memberikan solusi
penanggulangannya, yang nantinya dapat digunakan untuk mengurangi atau memperkecil resiko
kerusakan tanaman. Implementasi sistem pakar ini dibuat dengan berbasis Web agar dapat
diakses dan dimanfaatkan masyarakat secara luas.

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Padi Memberikan informasi mengenai hama
penyakit tanaman dan dapat mendiagnosa gejala—gejala penyakit tanaman, khususnya tanaman
padi, sekaligus memberikan solusi penanggulangannya, yang nantinya dapat digunakan untuk
mengurangi atau memperkecil resiko kerusakan tanaman berbasis web. Penelitian yang lain
tentang aplikasi sistem pakar berbasis web telah dilakukan oleh David [2] dengan
memanfaatkan Penerapan Fuzzy Moora Pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Demam
Berdarah Dengue, yang dimaksudkan untuk membantu tugas-tugas para dokter serta
melengkapi kemampuan para dokter tersebut dalam membuat keputusan yang optimal melalui
pengolahan komputer. [3] Penelitian selanjutnya adalah Penerapan Rule Based Forward
Chaining pada Sistem Pakar untuk Diagnosa Penyakit Kulit, yang membahas sistem pakar
dengan teknik forward chaining yang digabungkan dengan rule based yang digunakan sebagai
simulasi diagnosa berdasarkan keluhan atau gejala yang timbul.

Hal yang berbeda pada penelitian ini dengan tiga penelitian terdahulu adalah
digunakannya metode certainty factor berbasis mobile application android, dimana pada
perkembangan jaman saat ini semua bisa diakses melalui smartphone, client cukup menginstal
file apk di smartphone nya yang memudahkan client untuk mendiagnosa Covid-19 sejak dini.

2. METODOLOGI PENELITIAN
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Metode Penelitian ini berbentuk survey, pengumpulan data yang diambil peneliti yaitu
menggunakan pengumpulan data primer berupa wawancara kepada beberapa pakar dalam hal
ini adalah Dokter Spesialis Paru-Paru serta melakukan sejumlah pengamatan langsung atau
observasi dan Data sekunder berupa dokumen yang berkaitan langsung dengan Covid-19.

Selanjutnya tahapan-tahapan sistematis yang digunakan dalam Metode Certainty Factor
digunakan untuk perhitungan nilai kemungkinan MB, MD, dan CF, sebagai derajat untuk
menunjukkan ukuran kemungkinan diagnosa Covid-19. Program Shell SispakCF berupa
installer apk, dapat diinstal pada smartphone android. Untuk pemodelan pada aplikasi kepakaran
dengan metode Certainty Factor meliputi tahap pertama yaitu Foreground process, tahap kedua
Visible process, tahap ketiga Server process, tahap keempat yaitu Background process dan tahap
terakhir yaitu Empty Process. Dengan menggunakan Metode Certainty Factor berbasis Mobile
Application Android mempermudah client untuk konsultasi kesehatan dimana mudah diakses
oleh masyarakat dengan hasil akhir berupa diagnosa penyakit layaknya seorang pakar.

Instrumen penelitian dengan teknik wawancara dengan beberapa pakar yakni dokter
paru dan sebuah alat recorder menggunakan handphone sebagai alat rekaman untuk
penyimpanan data pada wawancara dengan para pakar dari Dinas/Instansi bidang Kesehatan dan
Dokter spasialis paru. Metode pengujian menggunakan User Acceptance Testing. Hasil
penelitian berupa sebab akibat dari indikasi ditemukannya gejala akan suatu indikasi Covid-19
yang disusun dalam web server. Pembuatan aplikasi kepakaran menggunakan bahasa
pemrograman java dengan tools SDK platform Android.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Certainty Factor

Faktor kepastian (certainty factor) menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta
atau aturan. Didefinisikan sebagai persamaan berikut:

CF [H,E]= MB[H,E] - MD[H,E], Dimana :

e CF = Certainty Factor (faktor kepastian) dalam hipotesis H yang dipengaruhi oleh fakta E.

e MB = Measure of Belief (tingkat keyakinan) adalah ukuran kenaikan dari kepercayaan
hipotesis H dipengaruhi oleh fakta E.

e MD = Measure of Disbelief (tingkat ketidakyakinan) adalah kenaikan dari ketidakpercayaan
hipotesis H dipengaruhi fakta E.

e E = Evidence (peristiwa atau fakta).

e H = Hipotesis (Dugaan).

Struktur sistem pakar terdiri dari dua pokok, yaitu:

a. Lingkungan Pengembang (development environment)
Lingkungan pengembang digunakan sebagai pembangunan sistem pakar baik dari segi
pembangunan komponen maupun basis pengetahuan.

b. Lingkungan Konsultasi (consulatition environment)
Lingkungan konsultasi digunakan oleh seseorang bukan ahli untuk berkonsultasi.
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Fakta-fakta tentang
kejadian khusus

Basis Pengetahuan
Fakta : Apa yang diketahul tentang area

Fasliitas domain
Penjelasan Aturan ; Logical reference
i
i
Antarmuka !
! Rekayasa
: penegetahuan
- Interpreter n
Aksi yang Inf ’ - Scheduler [EALEATIAL
direkomendasikan nfrence Engine | Consigtency
: Enforcer Pengetahuan ahli
i ! i
: Blackbaard i Penyaring |
¥ [=] E15] :
Rencana Solusi engaEaI uan !
i

i Agenda Deskrpsi masalah

Gambar 1. Arsitektur Sistem Pakar

A -

Komponen-komponen sistem pakar terlihat pada Gambar 1 diatas dan berikut penjelasan nya,
yaitu:
1. Subsistem Penambahan Pengetahuan.
Bagian ini digunakan untuk memasukkan pengetahuan, mengkonstruksi atau memperluas

pengetahuan dalam basis pengetahuan. Pengetahuan itu bisa berasal dari buku, ahli, basis
data, penelitian, dan gambar.

2. Basis Pengetahuan (Knowledge Base).

Berisi pengetahuan yang dibutuhkan untuk memahami, memformulasikan dan
menyelesaikan masalah.

3. Mesin Inferensi (Inference Engine)
Program yang berisi metodologi yang digunakan untuk melakukan penalaran terhadap

informasi-informasi basis pengetahuan dan blackboard, serta digunakan untuk
memformulasikan konklusi.

Ada tiga elemen utama dalam motor inferensi, yaitu:
e Interpreter. Mengeksekusi item-item agenda yang terpilih menggunakan aturan-
aturan dalam basis pengetahuan.
e Scheduler. Akan mengontrol agenda.

o Consistency enforce. Akan berusaha memelihara konsistenan dalam
mempresentasikan solusi yang bersifat darurat.

4. Blackboard
Merupakan area dalam memori yang digunakan untuk merekam kejadian yang sedang
berlangsung termasuk keputusan sementara. Ada tiga tipe keputusan yang dapat direkam,
yaitu:
¢ Rencana. Bagaimana menghadapi masalah
e Agenda. Aksi-aksi yang potensial yang sedang menunggu untuk dieksekusi.
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e Solusi. Calon aksi yang akan dibangkitkan.

5. Antarmuka (Interface)
Digunakan untuk media komunikasi antar user dan program.

6. Sistem Penyaring Pengetahuan

Sistem ini digunakan untuk mengevaluasi kinerja sistem pakar itu sendiriuntuk melihat
apakah pengetahuan-pengetahuan yang ada masih cocok digunakan dimasa mendatang.

Berdasarkan survey dan pengumpulan data yang diambil oleh penulis didapatkan
pengetahuan-pengetahuan yang akan menjadi dasar rekayasa pengetahuan. Diantaranya
pengetahuan yang didapatkan dari hasil survey sebagai berikut:

e Covid-19

Deskripsi :  Penyakit ini terjadi akibat infeksi virus yang menyerang saluran pernapasan. Masa
inkubasi flu termasuk singkat. Anda akan mengalami gejala hanya dalam beberapa
hari setelah pertama kali terinfeksi. Masa di mana flu paling menular adalah sehari
sebelum gejala muncul dan sekitar enam hari berikutnya.

Gejala . - Sakit Tenggorokan
- Sesak Nafas
- Pilek
- Batuk yang berkelanjutan
- Demam
- Menggigil

Obat : Beberapa langkah pengobatan yang bisa dilakukan adalah istirahat yang
cukup, banyak minum, serta menjaga tubuh agar tetap hangat. Anda tidak
dianjurkan mengonsumsi antibiotik karena obat ini berfungsi untuk
membunuh bakteri sedangkan flu disebabkan oleh virus.

Penentu Skala Tingkat Kepercayaan

Untuk menghitung tingkat kepercayaan diperlukan nilai Meansure of Believe (MB) dan
Meansure of Disbelieve (MD) dimana nilai-nilai tersebut berada diantara 0-1. Nilai-nilai
tersebut kemudian dikelompokkan lagi kedalam 5 index skala yang masing-masing index
mencerminkan tingkat kepercayaan tersebut seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut, hal ini
untuk mempermudah dalam menentukan tingkat kepercayaan pada saat nilai akhir CF telah
didapat.

Tabel 1. Index Tingkat Kepercayaan

Certain Term MD/MB
Tidak tahu / tidak ada 0-0.2
Mungkin 0.4
Kemungkinan Besar 0.6
Hampir pasti 0.8
Pasti 1
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Nilai Kepercayaan dan Tidak Kepercayaan Covid-19

Untuk menghitung nilai Tingkat Kepercayaan (CF) dalam satu diagnosa diperlukan nilai
MB dan MD dari gejala kesetiap penyakit yang ada. Berikut adalah nilai MB dan MD gejala
Covid-19. Nilai kepercayaan dan tidak kepercayaan suatu gejala dari Covid-19 dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nilai MB dan MD dari Suatu Gejala Covid-19

Gejala MB MD

Sesak Nafas 0.8 0.01

Sakit Tenggorokan 0.7 03
Batuk yang berkelanjutan 0.6 0.05
Demam 03 01

Pilek 04 01

Menyusun Kaidah Produksi
Untuk mendapatkan hasil dari suatu fakta menggunakan metode CF digunakan perhitungan
nilai MB dan MD dari suatu gejala yang dimiliki suatu penyakit untuk mendapatkan nilai CF.
Nilai kepercayaan didapat dari perhitungan nilai MB dan MD. Dari keluhan yang diinput tadi,
kemudian akan didapat nilai CF yang tertinggi. Nilai CF tertinggi inilah yang akan dijadikan
parameter untuk hasil diagnosa yang dilakukan. Berikut bentuk perhitungan yang dilakukan
untuk mendapatkan nilai CF, yaitu:
Diagnosa beberapa gejala satu penyakit:
Jika seorang pasien mempunyai gejala Sesak Nafas, Sakit Tenggorokan, dan Batuk yang
berkelanjutan pasien tersebut kemungkinan terinfeksi Covid-19. Nilai kepercayaan untuk
gejala Sesak Nafas MB = 0.8 dan MD = 0.01, untuk gejala Sakit Tenggorokan MB = 0.7
dan MD = 0.03, dan untuk Batuk yang berkelanjutan MB = 0.6 dan MD = 0.05. Dari data
tersebut maka perhitungan nilai CF adalah:
CF [covid-19, Sesak Nafas] =0.8-0.01 =0.79
CF [covid-19, Sakit Tenggorokan] = 0.7-0.03 = 0.67
CF [covid-19, Batuk yang berkelanjutan] = 0.6-0.05 = 0.55

CF [covid-19, Sesak Nafas ~ Sakit Tenggorokan]
=0.79+0.67 * (1 -0.79)
=0.79+0.67 *0.21
=0.79 + 0.1407
=0.9307

CF [covid-19, Sesak Nafas, Sakit Tenggorokan ” Batuk yang berkelanjutan]
=0.9307 +0.55 * (1 -0.9307)
=0.9307 +0.55 * 0.0693
=0.9307 + 0.038115

=0.968815

Dengan perhitungan tersebut, maka didapatkan nilai kepercayaan gejala Sesak Nafas, Sakit
Tenggorokan dan Batuk yang berkelanjutan untuk Covid-19 adalah 0.968815.
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Identifikasi
Penyakit

Gajala=List gejala yang dipilih
Jumlah Gejala = count(gejala)

TIDAK:

for =1 ta count(gejala)
-

YA

Penyakit = gejala yang sama

Tumlah penyalit =T

Penyakit - gejala yang sama

Jumlah Penyakit = comnt(penyakit)

CE[H.E] = gejala MB[H E][i] — gejala MD[E.E][i]
CF = MAX(CF[HE]*100)
List peayakit[i] = CF

YA
=1

YA
CF[H.E] = gejala MB[H,E][i] — gejala MD[H E][i] -
CF =CF[HE]*100
List penyaliti] = CF

CE[ELE][i] = gejalz MBH.E][i] — gejala MD[HE ]
CF[i] = CFHE][1] ~ CFELE][2] * (1 - CFEHE]1])

YA
CF[HE][] = CF[1] }-—\A cont(gejala)=i

TDAK

CFHE][i] - gejala MB[E E i] — gejala MD[E.E][i]
CF[i] = CF[HLE][1] + CF[HE][2] * (1 - CF[EL.E][1])

!

CF = MAX(CE[i]*100)|

List penyakit[i] = CF TIDAK

|CF = MAX(CF[i]*100)
List penyakif(i] = CF
comt(penyzkit)=]

Tampilkan jenis peayakit,

deskripsi, dan solusi dari
penyakit terscbut

SELESAl

CF = MAX(CF[i]*100),
List penyakit[i] = CF

Gambar 2. Flowchart Perhitungan Nilai CF

Halaman Menu Utama Client
Halaman utama adalah tampilan awal. Antarmuka hasil perancangan halaman utama
dapat dilihat pada gambar 2 berikut.

Diagnosa Covid-19

Panduan

Identifikasi Covid-19

Kamus Istilah Gejala

Kamus Covid-19

Profil

Gambar 3. Antarmuka Menu Utama Client
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Halaman Menu Diagnosa Pada Client
Halaman menu diagnosa merupakan menun yang menampilkan gejala-gejala yang ada

pada sistem.
m o

D Pilih Gejala Keluhan

Pilih Gejala
Sakit Tenggorokan

Sesak Nafas
Pilek
Batuk Yang Berkelanjutan

Demam

Lakukan Analisa

Gambar 4. Menu Diagnosa Covid-19 Pada Client
Pada halaman ini pengguna dapat melakukan proses diagnose untuk memastikan Covid-
19. Antarmuka perancangan halaman diagnosa dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

Halaman Hasil Diagnosa
Pada halaman ini pengguna akan mendapatkan hasil diagnosa serta dapat melihat detail
dari Covid-19.
oe
Kemungkinan Covid-19

Covid-19

Gambar 5. Hasil Diagnosa Covid-19 Pada Client
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Pada menu utama terdapat lima menu. Fungsi dari masing-masing menu adalah sebagai berikut:

1. Panduan
Merupakan tampilan panduan menggunakan aplikasi diagnosa Covid-19 ini.
2. ldentifikasi Covid-19
Merupakan tampilan jenis penyakit.
3. Kamus Istilah Gejala
Merupakan tampilan data keseluruhan gejala-gejala.
4. Kamus Covid-19
Merupakan tampilan keseluruhan Covid-19.
5. Profile
Pada menu ini berisi mengenai profile aplikasi diagnosa Covid-19 ini.

Halaman Form Login Pada Web Server
Seluruh data dari akusis dan representasi pengetahuan disimpan dalam database server,
untuk mengaksesnya dengan menggunakan web server sebagai media untuk penyimpanan data.

Form login merupakan sebuah halaman yang pengguna masuk kedalam sistem agar
dapat melakukan proses-proses yang sesuai dengan tingkat status kepenggunaannya. Pada
aplikasi ini, memungkinan bagi admin untuk input, edit dan menghapus data pakar.

Administrasi Sistem Pakar Metode CF

Harap Login terlebih dahulu

Username

Password

Gambar 6. Form Login Pada Web Server

Halaman Menu Penyakit Pada Web Server

e ]
:

1D Penyakit Nama Penyakit

Deskripsi
K0001 Covid-19 Te

Gambar 7. Halaman Menu Penyakit Pada Web Server
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Halaman menu penyakit merupakan halaman yang menampilkan deskripsi, dan solusi atau
pencegahan penyakit yang ada di dalam sistem pakar.

Halaman Menu Gejala Pada Web Server
Halaman menu gejala merupakan halaman yang menampilkan daftar jenis penyakit,
nama-nama gejala, dan deskripsi dari gejala penyakit yang ada di dalam sistem pakar.

Gejala

Administrasi Sistem Pakar Metode CF

Cari

Jenis ID Gejala Nama Gejala Deskripsi Aksi

Covid-19 P0001 Demam Suhu tubuh di atas 38 Eg
derajat Celsius —

Covid-19 P0002 Batuk Batuk yang = W
berkelanjutan e

Covid-19 P0003 Sesak nafas Nafas pendek, sesak di = W
dada, dan rasa tidak =
mendapatkan cukup
udara

Covid-19 P0004 Sakit Tenggorokan Kerongkongan terasa Ed m
sakit dan kering —

Covid-19 P0005 Pilek Meriang, menggigil T

Data ke 1s/d 5 dari total 5

https://www.semaput.com/sispakCF/keluhan

Gambar 8. Halaman Menu Gejala Pada Web Server

Halaman Menu Admin Pada Web Server
Halaman admin adalah halaman yang digunakan oleh admin untuk melakukan
manajemen pakar.

Administrasi Sistem Pakar Metode CF

ini Nalaman admin setelan login,

dan ini juga adalzh home page (setelah login tentunya)

Gambar 9 Halaman Menu Admin Pada Web Server

Pada bagian menu atas halaman admin terdapat enam menu. Fungsi masing-masing menu
adalah sebagai berikut:
1. Menu Jenis

Merupakan tampilan data jenis penyakit.
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2. Menu Penyakit
Merupakan tampilan data penyakit.
3. Menu Gejala
Merupakan tampilan data gejala-gejala penyakit.
4. Menu Relasi
Merupakan tampilan relasi antara gejala dengan data penyakit.
5. Menu Password
Merupakan tampilan merubah password admin.
6. Menu Logout
Merupakan tampilan keluar dari halaman admin.

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis dan pengujian terhadap Sistem Diagnosa Covid-19 ini, dapat
diambil beberapa kesimpulan yaitu, Sistem ini dapat menganalisis jenis Covid-19 berdasarkan
keluhan atau gejala yang di input oleh client. Sistem ini juga mampu menyimpan representasi
pengetahuan pakar berdasarkan nilai kepercayaan (MB) dan nilai tidak kepercayaan (MD)
berupa nilai akhir CF, dan dapat bekerja layaknya seorang pakar dalam mengdiagnosa Covid-
19. Dengan aplikasi ini client dapat melakukan diagnosa dini terhapat gejala-gejala suatu Covid-
19 yang dirasakan.

5. SARAN

Sistem Pakar Diagnosis Covid-19 Berbasis Mobile Application Android ini masih
memiliki banyak kekurangan. Sebagai pengembangan sistem kedepannya agar mendapatkan
hasil diagnosa yang lebih baik, data Covid-19 sebaiknya dapat lengkapi. Semakin lengkap data
representasi pengetahuan yang ada, maka semakin akurat pula proses diagnosa yang didapat.
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Abstrak

Café Lo Aja adalah perusahaan yang menjual makanan dan minuman. Proses bisnis
yang dilakukan oleh perusahaan ini adalah membeli barang dari pemasok dan menjual produk
ke pelanggan. Data transaksi penjualan akan menghasilkan tumpukan data yang semakin lama
semakin besar, sehingga dapat menimbulkan masalah baru. Tujuan dari penelitian ini adalah
membuat suatu aplikasi untuk mengolah suatu data transaksi penjualan sehingga dapat
menghasilkan suatu informasi mengenai pola pembelian konsumen yang nantinya digunakan
untuk membantu pihak Café Lo Aja untuk melakukan pengambilan keputusan bisnis dan
menerapan data mining pada database transaksi penjualan item di Café Lo Aja. Penelitian ini
menggunakan data transaksi penjualan Cafe Lo Aja pada tahun 2019 dengan metode Data
Mining Market Basket Analysis dan Algoritma Max-Miner. Penelitian ini menghasilkan data
yang merupakan aturan asosiasi dari kumpulan data transaksi penjualan. Sehingga dengan
diketahuinya pola pembelian produk tersebut, maka pihak pengelola kafe lo aja dapat
memprediksi kebutuhan market yang akan datang yang dapat memperhitungkan stock barang
apa saja yang harus diperbanyak dan barang apa saja yang stocknya harus dikurangi karena
sedikitnya persentasi peminat. Dengan mengetahui hasil asosiasi tersebut, pihak pengelola
dapat mengatur tata letak menu produk menjadi lebih baik karena produk yang sering dibeli
akan diletakkan berdekatan. Saran pengembangan aplikasi yang dapat dilakukan pada
penelitian selanjutnya adalah Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi mobile, sehingga
konsumen dapat memesan produk pada perangkat smartphone yang dimiliki.
Kata kunci— Max-Miner, Promosi, Data Mining, Penjualan, Market Basket Analysis

Abstract

Café Lo Aja is a company that sells food and drinks. The business process carried out
by this company is buying goods from suppliers and selling products to customers. Sales
transaction data will produce heaps of data that get bigger and bigger, so that it can cause new
problems. The purpose of this research is to make an application to process a sales transaction
data so that it can produce information about consumer purchasing patterns which will be used
to help the Cafe Lo Aja to make business decisions. This study uses Cafe Lo Aja sales
transaction data in 2019 with the Data Mining Market Basket Analysis method and the Max-
Miner Algorithm. This research produces data which is an association rule from a collection of
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sales transaction data. So that by knowing the pattern of purchasing these products, the cafe
manager can predict future market needs that can take into account what stock items must be
reproduced and what items should be reduced because of the small percentage of interested
ones. By knowing the results of the association, the manager can adjust the layout of the
product menu to be better because products that are often purchased will be placed close
together. Suggested application development that can be done in further research is the system
can be developed into a mobile application, so consumers can order products on their
smartphone devices.

Keywords— Max-Miner, Promotion, Data Mining, Café Lo Aja, Market Basket Analysis.

1. PENDAHULUAN

Saat ini, sebuah perusahaan memiliki tantangan tentang banyak data. Bagaimana
mengolah data sehingga data dapat menghasilkan pengetahuan apa yang kita butuhkan. Banyak
data dalam industri telekomunikasi dapat digunakan untuk keunggulan kompetitif. Salah satu
teknik untuk memproses banyak data adalah data mining. Data mining adalah teknik untuk
mengekstraksi pola dari data sehingga bisa mendapatkan wawasan dari data[1].

Menurut Jiawei Han[2], banyak orang memperlakukan penambangan data sebagai
sinonim untuk istilah lain yang populer digunakan, penemuan pengetahuan dari data (KDD),
sementara yang lain melihat penambangan data hanya sebagai langkah penting dalam proses
penemuan pengetahuan. Ada banyak metode penambangan data, seperti aturan asosiasi,
klasifikasi, pengelompokan, analisis pencilan, dan lain-lain. Hal terpenting dalam teknik data
mining adalah aturan untuk menemukan pola frekuensi tinggi antar himpunan itemset yang
disebut fungsi Association Rules (Aturan Asosiasi). Beberapa algoritma yang termasuk dalam
Aturan Asosiasi adalah seperti AIS Algorithm, Apriori Algorithm, Max-Miner Algorithm, DHP
Algorithm, dan Partition Algorithm[3].

Cafe Lo Aja adalah sebuah kafe yang berada berada di Kota Bogor. Hingga kini Cafe Lo
Aja menjual berbagai macam makanan dan minuman. Sama seperti perusahaan lainnya, data
transaksi penjualan akan menghasilkan tumpukan data yang semakin lama semakin besar,
sehingga dapat menimbulkan masalah baru. Jika urusan ini dibiarkan, maka data-data transaksi
itu akan menjadi tumpukan data yang merugikan perusahaan sebab membutuhkan media
penyimpanan atau database yang semakin besar. Dalam kompetisi di dunia bisnis, menuntut
semua pengembang untuk mengejar suatu strategi jitu yang dapat menambah penjualan barang.

Dalam perancangan ini akan dibuat suatu percobaan untuk meningkatkan penjualan Cafe
Lo Aja dengan menggunakan metode data mining market basket analysis dan algoritma Max-
Miner. Data transaksi penjualan Cafe Lo Aja pada tahun 2019 akan dianalisis menggunakan
algoritma Max-Miner dan metode market basket analysis untuk melihat hubungan asosiasi
(korelasi) antara sejumlah atribut penjualan, sehingga nanti hasilnya dapat digunakan untuk
pengembangan peningkatkan penjualan dan pemasaran produk makanan dan minuman.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka akan dibuat sebuah aplikasi untuk mencari
asosiasi dari sebuah produk, diharapkan dapat memberikan hasil berupa informasi yang
bermanfaat bagi pihak-pihak terkait dalam meningkatkan transaksi penjualan di Cafe Lo Aja.
Khususnya untuk strategi pemasaran di Cafe Lo Aja.

Penelitian terdahulu membahas penggunaan Algoritma Apriori dalam menentukan pola
pembelian obat[4]. Hasil yang didapat peneliti dapat mengetahui pola pembelian obat dengan
cara melihat hasil dari kecendrungan konsumen membeli obat berdasarkan kombinasi 2 itemset.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode waterfall, yaitu metode Yyang
menggambarkan proses software development dalam aliran sequential, Serta menggunakan
Bahasa pemprograman Visual Basic 6 dan basis data Microsoft Access[4]. Selanjutnya
penelitian mengenai penentuan pola untuk penjualan pupuk dengan algoritma FP-Growth[1].
Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah berupa aturan yang merupakan kumpulan frequent
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itemset dengan nilai confidence yang tinggi. Hasil perhitungan nilai support dan nilai
confidence dari rule yang dihasilkan maka menentukan strategi pemasaran dan keterkaitan
antara pupuk yang dijual sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada konsumen. Penelitian
ini menggunakan Algoritma FP-Growth metode dalam data mining untuk mencari frequent
itemset tanpa menggunakan candidate generation, dengan dibantu dengan software Rapidminer
untuk menentukan hasilnya[1]. Selanjutnya penelitian mengenai optimalisasi kombinasi menu
di Kane Pizeria Bandung dengan menggunakan Algoritma Apriori[6]. Hasil dari penelitian ini
digunakan untuk menentukan promosi menu bundling di Kane Pizzeria Bandung, dengan
menggunakan metode data mining untuk menemukan pola-pola dalam data, dimana prosesnya
harus otomatis, Penelitian ini juga menghasilkan sebuah aplikasi yang ditulis dengan Bahasa
Java dan Oracle sebagai Basis Datanya[6].

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah penggunaan Algoritma Max-Miner
dapat dideskripsikan menggunakan kerangka pencarian pohon enumerasi set-generik[3]. Urutan
khusus yang dikenakan pada domain item mempengaruhi hubungan orang tua / anak di pohon
set-enumeration tetapi tidak kelengkapannya. Angka tersebut mengasumsikan urutan leksikal
statis dari item, tetapi kemudian kami menggambarkan optimasi yang secara dramatis
meningkatkan kinerja dengan secara heuristik memesan item dan secara acak menyusun ulang

item-item tersebut berdasarkan basis per-simpul.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dimana
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia.
Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya.

Penelitian ini dilakukan dengan cara interview, interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan Tanya jawab sambil bertatap muka. Interview yang
dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan menanyakan langsung kepada owner café lo aja.
Tujuannya untuk mengumpulkan data yang diperlukan serta melakukan Kkajian pustaka untuk
mendukung dalam pengambilan hasil penelitian.

Masing—masing langkah dalam penelitian dapat diuraikan seperti gambar 1 berikut:

R“f‘i Pengolahan Menentukuan
Lingkup Data Tuivan
Masalah

M 13 A

Implementasi gump pelajari
Sistem Data Literaratur

Analisa
Hasil

Gambar 1. Alur Proses Penelitian

a. Mendefinisikan Ruang Lingkup Masalah
Ruang lingkup masalah yang akan diteliti harus ditentukan terlebih dahulu, karena tanpa
mampu menentukan serta mendefinisikan batasan masalah yang akan diteliti, maka tidak
akan pernah didapat suatu solusi yang terbaik dari masalah tersebut.

b. Pengolahan Data
Dengan menganalisa masalah yang telah ditentukan tersebut, maka diharapkan masalah
dapat dipahami dengan baik. Pada analisa masalah ini digambarkan proses pengambilan
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keputusan dalam pemilihan konsentrasi program studi. Metode analisa data yang dipakai
untuk menganalisis kebutuhan dalam mengambil keputusan yang optimal telah ditetapkan
dengan menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.
c. Menentukan Tujuan
Berdasarkan pemahaman dari masalah, maka ditentukan tujuan yang akan dicapai dari
penulisan ini. Pada tujuan ini ditentukan target yang dicapai, terutama yang dapat mengatasi
masalah-masalah yang ada.
d. Mempelajari Literatur
Untuk mencapai tujuan, maka dipelajari beberapa literatur-literatur yang diperkirakan dapat
digunakan. Kemudian literatur-literaur yang dipelajari tersebut diseleksi untuk dapat
ditentukan literatur-literatur mana yang akan digunakan dalam penelitian. Literatur diambil
dari internet, yang berupa artikel dan jurnal ilmiah tentang Data Mining Market Basket
Analysis dan Algoritma Max-Miner serta bahan bacaan lain yang mendukung penelitian.
e. Mengumpulkan Data
Dalam pengumpulan data dilakukan observasi yaitu pengamatan secara langsung di tempat
penelitian sehingga permasalahan yang ada dapat diketahui secara jelas. Kemudian
dilakukan interview yang bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data yang
dibutuhkan. Selain itu juga dilakukan studi kepustakaan yaitu dengan membaca buku-buku
yang menunjang dalam melakukan penganalisaan terhadap data dan informasi yang didapat.
Adapun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data transaksi dari Kafé Lo
Aja.
f.  Implementasi Sistem
Implementasi sistem ini untuk memudahkan dalam pembuktian hasil analisa yang
sebelumnya dilakukan.
g. Analisa Hasil
Analisa hasil berdasarkan perhitungan algoritma Max-Miner dan analisis hasil dari sistem
yang dibangun sehingga menghasilkan keputusan yang digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam penentuan pola penjualan produk di Kafé Lo Aja.
2.1 Algoritma Max-Miner
Kumpulan data adalah serangkaian transaksi yang ditetapkan pada domain item yang
terbatas. Transaksi dapat mewakili hal-hal seperti barang supermarket yang dibeli oleh
pelanggan selama kunjungan belanja, atau karakteristik seseorang seperti yang dijelaskan oleh
balasannya dalam kuesioner sensus. Satu set item yang lebih ringkas disebut anitemset, dan
itemset sering adalah salah satu yang terkandung dalam sejumlah transaksi di atas atau sama
dengan dukungan minimum (minsup) ditentukan oleh pengguna. Set item dengan item akan
lebih dikenal sebagai k-itemset. Support dari itemset I, dilambangkan sup(l), adalah jumlah
transaksi yang mengandungnya. Parameter pemasukan kadang-kadang akan ditentukan sebagai
persentase dari transaksi dalam kumpulan data dan bukan sebagai jumlah absolut dari transaksi.
Max-Miner dapat dideskripsikan menggunakan kerangka pencarian pohon enumerasi
set-generik[3]. Idenya adalah untuk memperluas sets over domain item yang dipesan dan
terbatas seperti yang diilustrasikan dalam Gambar 2 di mana empat item dilambangkan dengan
posisi mereka dalam pemesanan. Urutan khusus yang dikenakan pada domain item
mempengaruhi hubungan orang tua / anak di pohon set-enumeration tetapi tidak
kelengkapannya. Angka tersebut mengasumsikan urutan leksikal statis dari item, tetapi
kemudian kami menggambarkan optimasi yang secara dramatis meningkatkan kinerja dengan
secara heuristik memesan item dan secara acak menyusun ulang item-item tersebut berdasarkan
basis per-simpul. Set-enumeration trees bukan struktur data seperti hash tree atau trie,
melainkan digunakan untuk mengilustrasikan bagaimana set item harus dihitung secara lengkap
dalam masalah pencarian. Perhatikan bahwa pohon dapat mengkhianati kedalaman-pertama,
lebar pertama, atau bahkan terbaik-pertama seperti yang diarahkan oleh beberapa heuristik.
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Max-Miner menggunakan pencarian murni pertama-pertama dari pohon set-enumerasi untuk
membatasi jumlah kartu yang dibuat atas data.

{3
— |-_-='=__‘_—:—T——_:_—_:—_____
1_____ ){ 3 4
|\h::—::____————__ r\\.__\ |
1.2 1.3 1.4 2].3 2.4 3.4
|
123124 134 234

1234
Gambar 2. Set-enumeration Tree Lebih Dari Empat Item[7]

Kunci dari pencarian set-enumeration yang efisien adalah strategi pemangkasan yang
diterapkan untuk menghapus seluruh cabang dari pertimbangan. Tanpa pemangkasan, pohon
pencarian set-enumeration untuk item yang sering akan mempertimbangkan setiap item di atas
set semua item. Max-Miner menggunakan pemangkasan berdasarkan subset infrekuensi, seperti
halnya Max-Miner, tetapi juga menggunakan pemangkasan berdasarkan frekuensi superset.

Untuk membantu upaya pemangkasan, akan mewakili setiap simpul di pohon set-
enumeration yang disebut kelompok kandidat. Grup kandidat terdiri dari dua item. Yang
pertama, disebut kepala dan dilambangkan h(g), mewakili itemset yang disebutkan oleh node,
mewakili itemset yang disebutkan oleh node. Set item kedua, disebut ekor dan dilambangkan
t(g), adalah himpunan terurut dan berisi semua item yang tidak dalam h(g) yang berpotensi
dapat muncul di setiap sub-simpul. Sebagai contoh, simpul enumerasi itemset {1} pada gambar
memiliki h(g) = {1} dan t(g) = {2, 3, 4}. Pemesanan item ekor mencerminkan bagaimana sub-
node akan diperluas. Dalam kasus pemesanan leksikal astatik tanpa pemangkasan, ekor dari
setiap kelompok kandidat adalah sepele dari semua item mengikuti item terbesar di kepala
sesuai dengan item pemesanan. Ketika kita menerapkan pemangkasan dan penyusunan ulang
item dinamis, perlu untuk membuat item ekor eksplisit.

Prosedur utama Max-Miner dapat dijelaskan sebagai berikut. Dari akar pohon di level 0,
hitung dukungan 1-itemet. Hanya 1-itemset yang sering dapat disebutkan pada level 1. Dalam
contoh ini, 4 node dihasilkan pada level 1 jika 1,2, 3, dan 4 semuanya sering 1-itemset. Untuk
node g1, yang sesuai dengan item 1 pada level 1, kita perlu menghitung dukungan {h (g1) U
t(gl)} = {1,2,3,4}. Jika dukungan dari {h(gl) U t(gl)} sama dengan atau greaterthanminsup,
maka kita tidak perlu memperluas tiga dari nodegl apalagi. Demikian pula untuk thenodeg2,
yang sesuai dengan item 2 pada level 1, dukungan {h(g2) U t(g2)} = {2,3,4} dihitung. Jika {h
(92) U t(g2)} sering terjadi, maka subnode node g2 tidak dihasilkan pada level 2.

2. 2 Algoritma Market Basket Analysis

Market Basket Analysis atau biasa dikenal Association Rule Mining adalah teknik data
mining yang berasal dari bidang pemasaran[4]. Teknik ini digunakan untuk menentukan
produk-produk manakah yang akan dibeli oleh pelanggan secara bersamaan dengan melakukan
analisis terhadap daftar transaksi pelanggan. Dalam prosesnya, Market Basket Analysis akan
menganalisis kebiasaan membeli (buying habits) dari konsumen dengan menemukan asosiasi
antar produk-produk yang berbeda yang diletakkan konsumen dalam keranjang belanja
(shopping basket).

Metode asosiasi dikenal sebagai salah satu metode data mining yang menjadi dasar dari
berbagai metode data mining lainnya. Salah satu tahap dari analisis asosiasi yang disebut
analisis pola frekuensi tinggi (frequent pattern mining) menarik perhatian banyak peneliti untuk
menghasilkan algoritma yang efisien. Penting tidaknya suatu aturan assosiatif dapat diketahui
dengan dua parameter, support (nilai penunjang) yaitu prosentase kombinasi item tersebut.
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dalam database dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya hubungan antar item dalam
aturan assosiatif. Analisis asosiasi didefinisikan suatu proses untuk menemukan semua aturan
assosiatif yang memenuhi syarat minimum untuk support (minimum support) dan syarat
minimum untuk confidence(minimum confidence) [5].

Proses market basket analysis dimulai dengan transaksi yang terdiri dari satu/lebih
penawaran produk/jasa dan beberapa informasi dasar suatu transaksi. Hasil dari market basket
analysis adalah berwujud aturan assosiasi (association rules).

support (A > B) = P(AUB)..(1)

confidence (A= B) = P(B|A) = % e (2)

Persamaan 1 menjelaskan bahwa nilai support itemset (group variasi produk) A
terhadap itemset B sebesar probabilitas dari gabungan itemset A dan B. Sedangkan Persamaan 2
menjelaskan bahwa persentase keyakinan (confidence) itemset A terhadap itemset B sebesar
probabilitas dari gabungan itemset A dan B dibagi probabilitas itemset A.

Pengertian minimum support count adalah nilai minimum transaksi yang terlibat dalam
setiap pembelian itemset (group variasi produk). Sedangkan confidence adalah besar nilai
keyakinan atau kepastian bahwa suatu itemset lain akan turut dibeli pada saat bersamaan
pembelian suatu itemset tertentu.

Pada proses market basket analysis bagian yang paling membutuhkan waktu terbanyak
adalah proses pencarian kandidat support count Untuk memperoleh hasil terbaik dalam segi
waktu dan Kkinerja maka proses pencarian kandidat support count dapat dilakukan secara
serentak maupun terdistribusi. Serentak artinya proses pencarian dilakukan serentak pada setiap
tingkat variasi itemset. Terdistribusi artinya proses pencarian pada setiap tingkat variasi itemset
dibagi sejumlah itemset yang dihasilkan dari proses sebelumnya.

Penentuan nilai minimum support count dan persentase minimum confidence sebaiknya
tidak terlampau kecil. Untuk itu besar dan kecil nilai / persentase minimum sangat bergantung
pada ukuran database yang diolah serta bidang usaha perusahaan tersebut. Terdapat saran lain
pengukuran hasil market basket analysis, yaitu peningkatan (improvement). Improvement
merepresentasikan seberapa baik sebuah aturan dalam memprediksi hasil daripada sekedar
mengasumsikan hasil pada tempat yang utama.

p(conditional and result)

improvement = p(conditional).p(result) - (3)

Persamaan 3 menampilkan perhitungan improvement. Dari persamaan tersebut dijelaskan
bahwa besar nilai improvement diperoleh dari probabilititas gabungan penentu (conditional) dan
hasil (result) dibagi dengan hasil perkalian antara probabilititas penentu dengan probabilititas
hasil. Ketika improvement lebih besar dari 1 maka hasil aturan menjadi lebih baik dari pada
kesempatan acak dan merupakan hasil yang berguna. Dari rumus ini dapat disimpulkan bahwa
nilai improvement akan semakin besar bila nilai probabilitas penentu (conditional) dan
probabilitas hasil (result) semakin kecil. Misalkan nilai probabilitas penentu sebesar 3%, nilai
probabilitas hasil sebesar 2 % dan nilai probabilitas gabungan dari penentu dan hasil sebesar
1%. Nilai improvement yang dihasilkan adalah 0,01/ (0,03 0,02) = 16,6.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sistem informasi yang berjalan saat ini di Kafe Lo Aja dapat memberikan hasil yang
cukup akurat, namun dari hasil pengamatan ternyata masih terdapat beberapa kekurangan yang
menyebabkan pengolahan data cukup sulit dilakukan. Beberapa masalah tersebut dapat
diuraikan pada gamabr 3 sebagai berikut:
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a. Dalam pengolahan data penjualan dan pembelian serta persediaan barangnya belum
menggunakan sistem yang terkomputerisasi, tetapi masih menggunakan sistem manual
dalam arti masih menggunakan buku tebal dalam mengolah dan menyimpan data-datanya.

b. Arsip penting berupa kertas dapat hilang dan mudah rusak.

c. Masih kurangnya informasi yang dihasilkan dari proses pengolahan data yang ada pada
sistem yang sedang berjalan saat ini.

d. Sering kali terjadi keterlambatan dalam penyusunan laporan dikarenakan harus
mengumpulkan dokumen-dokumen yang tidak teratur terlebih dahulu serta tidak adanya
sistem yang dapat mengakumulasi data secara otomatis.

Flowmap Document

Konsumen Kasir Gudang Owner

Datz pesanan
produk

@
Nota permintaan
produk
Penyesusian
persedizan
barang

Laporan penjualan

Cek
ketersediaan
produk

Neta permintaan

produk

Membuat
faktur dan
laporan
penjuslan
Faktur penjualan

Data stok produk.

Data stok produk

Laporan Penjualan

Laporan persediazn
produk

Faktur penjualan

\/
)

Data stok produk

Data stok produk
Laporan persediaan
produk

Update stok Data stok produk
produk

Phase

Gambar 3. Flowmap Document

3.1 Flowchart Sistem Usulan
Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis

yang menyatakan aliran algoritma atau proses yang menampilkan langkah-langkah yang
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disimbolkan dalam bentuk kotak, beserta urutannya dengan menghubungkan masing-masing
langkah tersebut menggunakan tanda panah. Diagram ini bisa memberi solusi selangkah demi
selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada di dalam proses atau algoritma tersebut.

Start

|
Rekomendasi nqu
roduk? Y. pembelian
P 7 produk

y
Perthitungan max-
miner dan
association rule

Yy
Hasil
rekomendasi

Y

Transaksi beli
produk

y
Hasil
transaksi

h 4

» End

>

Gambar 3 Flowchart
3.2 Perhitungan Max-Miner
1. Mencari nilai support setiap item

Tabel 1 Frekuensi Per Item

Kode Frekuensi
001 3
020 2
061 7
078 3
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079
087
099
117
080
087

Minimal support (min_sup) untuk contoh ini adalah 3. Jadi item yang support-nya di bawah
3 tidak dikerjakan.

NOTINININ (W

Tabel 2 Item Yang Memenuhi Min_Sup

Kode Frekuensi
001 3
061 7
078 3
079 3
080 5

2. Mencari frekuensi untuk 2-itemset
Tabel 3 Node 001

Item Frekuensi
001-061 1
001-078 0
001-079 0
001-080 2
001-099 0

Tabel 4 Node 061

Item Frekuensi
061-078 2
061-079 3
061-080 1
001-089 0

Tabel 5 Node 078

Item Frekuensi
078-079 2
078-080 0
078-099 1

Tabel 6 Node 079

Item Frekuensi
079-080 0
079-099 1

Tabel 7Node 080
Item Frekuensi
080-099 0

Dikarenakan min_sup = 3 maka hasil max pattern adalah 061-079 (Es Teh Manis —
Strawberry Milk Shake) dengan frekuensi 3.

3.3 Perhitungan Market Basket Analysis

Setelah menemukan maximal frequent item, barulah dicari aturan asosiasi dengan
menghitung confidence aturan asosiatif.
1. Menghitung nilai support
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Dari data di hasil max pattern maka dapat dihitung nilai peluang untuk item 061 dan item 079.
banyaknya 061 dalam semua transaksi 7

total transaksi 15
banyaknya 079 dalam semua transaksi 3

P(079) = peluang item 079 = rotal transaks?,i =15

P(061) = peluang item 061 =

P(061 N 079) = peluang terjadinya 061 dan 079 bersamaan = =

Kemudian dihitung nilai support-nya.

support (061 =>079) = P (061U 079)

= P(061) + P(079) — P(061 n 079)
7 3

3

1515 15
7

15
= 0.47 «100% = 47

2. Menghitung nilai confidence
confidence (061 =>079) = P (061| 079)
_ banyaknya transaksi dengan item 061 dengan 079

banyak transaksi 061

=2 =043+ 100% = 43%
banyaknya transaksi dengan item 061 dengan 079

confidence (079 => 061) = P (079 061) =
banyak transaksi 079

:%:1*100%=100%

Dari perhitungan di atas di dapat aturan asosiasi sebagai berikut:
Tabel 11 Aturan Asosiasi
Hasil Aturan Confidence

Jika membeli Es Teh Manis, maka akan membeli 3 43%
Strawberry Milk Shake -
Jika membeli Strawberry Milk Shake, maka akan membeli 1 100%

Es Teh Manis

3. Hasil Perhitungan nilai Support dan nilai Confidence
Hasil perhitungan diatas menghasilkan sebuah Aturan asosiasi final. Aturan asosiasi final terurut
berdasarkan minimal support dan minimal confidence yang telah ditentukan menggunakan metode Max-
Miner dan Market Basket Analysis, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 12 Aturan Asosiasi Final
Aturan Support Confidence

Jika membeli Es Teh Manis, maka 47% 43%
akan membeli Strawberry Milk
Shake

Jika membeli Strawberry Milk 47% 100%
Shake, maka akan membeli Es Teh
Manis

Tabel aturan asosiasi final menjelaskan tentang support dan confidence dari masing-
masing kombinasi 2 itemsets. Hasil perhitungan support pada tabel aturan asosiasi final
didapatkan dari jumlah transaksi mengandung A dan B dibagi total transaksi. Sedangkan
confidence didapatkan dari jumlah transaksi mengandung A dan B dibagi jumlah transaksi
mengandung A. Hasil perkalian support dan confidence itulah yang menjadi hasil akhir dari
algoritma Max-Miner.

Berdasarkan aturan asosiasi final diatas, dapat diketahui produk yang paling banyak
terjual pada Kafe Lo Aja adalah Strawberry Milk Shake.
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3.4 Implementasi Sistem
1. Halaman Login

£ Kafelo Aja

© 2020

& Masukkan detail login anda

Gambar 4. Tampilan Halaman Login
Gambar 4 merupakan tampilan halaman yang memuat menu login. user harus memasukan
username dan password yang sudah didaftarkan. Jika valid username dan password yang
dimasukan akan membuka halaman menu utama.
2. Halaman Daftar Produk

E
Em:
E

Gambar 5. Tampilan Halaman Daftar Produk
Gambar 5 yaitu halaman data barang yang berfungsi untuk mengelola data barang yang
dapat di tambah, edit, dan hapus.

3. Halaman Data Transaksi Penjualan

£

‘Seluruh Data Perjualan Barang.

- Uhat/et - apu
(-
==

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Transaksi Penjualan
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Gambar 6 yaitu halaman data transaksi penjualan, yang akan diolah dengan algotirma
max-miner dan market base analys, sehingga menghasilkan pola asosiasi antar produk dan
memberikan rekomendasi produk kepada pelanggan.

4. Halaman Penjualan

ooono:@
BEE

Gambar 7. Tampilan Halaman Penjualan

Gambar 7 yaitu halaman penjualan berfungsi sebagai halaman untuk melakukan transaksi
antara admin dan pelanggan, dimana admin dapat merekomendasikan produk unggulan yang ada di
Kafe Lo Aja.

Dengan aplikasi ini dapat diketahui asosiasi barang apa saja yang sering dibeli bersamaan
oleh konsumen di Kafe Lo Aja, mencari pola frekuensi tinggi dengan aturan Association Rules dari
Frequent Itemset untuk mendapatkan hasil support dan confidence yang nantinya informasi ini
dapat memberikan pertimbangan tambahan bagi konsumen dalam pengambilan keputusan untuk
pembelian produk pada Kafe Lo Aja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi dan hasil uji coba yang dilakukan, makan dapat disimpulkan

hasil penelitian ini sebagai berikut :

a. Penerapan data mining pada data transaksi penjualan direstoran kafe lo aja menggunakan
algoritma max-miner

b. Dengan aplikasi ini dapat diketahui asosiasi barang apa saja yang sering dibeli bersamaan
oleh konsumen di Kafe Lo Aja, mencari pola frekuensi tinggi dengan aturan Association
Rules dari Frequent Itemset untuk mendapatkan hasil support dan confidence yang nantinya
informasi ini dapat memberikan pertimbangan tambahan bagi konsumen dalam
pengambilan keputusan untuk pembelian produk pada Kafe Lo Aja

c. Algortima max-miner telah berhasil diterapkan untuk menganalisis market basket antar
produk pada transaksi yang terjadi di database Restoran Kafe Lo Aja

5. SARAN

Penelitian ini masih jauh sempurna dan dapat dikembangkan lagi terlebih lanjut. Sistem
dapat dikembangkan menjadi aplikasi mobile, alasannnya agar konsumen bisa memesan produk
langsung dari smartphone masing-masing. Dan bisa mengetahui langsung produk-produk
andalan yang ada di restoran café lo aja, tanpa adannya rekomendasi langsung dari karyawan
restoran setempat.
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Abstrak

Perusahaan yang berkembang saat ini cukup banyak melakukan pemasaran via website.
Website menjadi sesuatu yang sangat penting yang harus dimiliki oleh perusahaan trading yang
bergerak di sektor Ekspor dan Impor. Website trading yang berjalan saat ini mempunyai
kekurangan yakni dalam hal kecepatan akses. Penelitian ini dilakukan untuk dapat meningkatkan
kecepatan akses dari website trading. Proses penelitian implementasi cloudflare hosting untuk
kecepatan akses pada website trading menggunakan metode waterfall yang memiliki tahapan
seperti Analisis Kebutuhan, Sistem Design, Implementasi, Testing, dan Operasi Maintenance.
Hasil yang didapatkan dari proses penelitian ini sesuai dengan metode waterfall yang digunakan
adalah berhasil mengimplementasikan cloudflare hosting untuk meningkatan kecepatan kualitas
website mencapat 100%, bahkan dapat mengurangi spam, menghemat bandwidth serta
memotong waktu terbuka untuk halaman website 50% yang berarti kecepatan lebih tinggi.
Mengetahui kekurangan dari website sebelum implementasi, melalui selular kecepatan akses
hanya 13% sedangkan melalui desktop 50% dan mengetahui rincian angka dan satuan kecepatan
dari website baik sebelum maupun sesudah pengimplementasian. Penelitian selanjutnya yang
dapat dilakukan adalah membandingkan kinerja cloudflare dengan radware, akamai prolexic,
dan neustar.

Kata kunci— Implementasi, Cloudflare, Kecepatan, Website, Trading

Abstract

Companies that are currently developing pretty much do marketing via the website.
Website becomes something very important that must be owned by trading companies engaged in
the Export and Import sector. Trading websites that are currently running have flaws in terms of
speed of access. The process of cloudflare hosting implementation research for access speed on
trading websites uses the waterfall method which has stages such as Requirement Analysis,
System Design, Implementation, Testing, and Maintenance Operations. The results obtained from
this research process in accordance with the waterfall method used is successfully implementing
cloudflare hosting to increase the speed of website quality to reach 100%, can even reduce spam,
save bandwidth and cut open time for website pages 50% which means higher speeds. Knowing
the shortcomings of the website before implementation, through cellular access speed is only 13%
while through the desktop 50% and knowing the details of numbers and speed units of the website
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both before and after implementation. The next research that can be done is to compare the
performance of cloudflare with radware, Akamai Prolexic, and Neustar.
Keywords—Implementation, Cloudflare, Speed, Website, Trading

1. PENDAHULUAN

Teknologi yang semakin berkembang dengan kebutuhan yang dituntut untuk sistematis
dan cara kerja yang diubah dengan lebih efektif dan efisien, perlu diciptakan sistem yang
membantu sistem kerja lebih cepat [1]. Mulai dari perusahaan-perusahaan sekolah-sekolah
perguruan tinggi dan lembaga atau organisasi lainnya telah banyak menggunakan aplikasi web
dalam kegiatan penjualan, promosi, belajar dan lainnya, dimana dibutuhkan pengiriman
penyebaran dan penerimaan informasi sehingga memberikan kemudahan bagi pengguna (user)
yang membutuhkan. Perangkat lunak berbasis web telah berkembang dengan pesat baik dari segi
penggunaan ukuran bahasa yang digunakan dan kompleksitasnya yang dimaksud web [2].
Beberapa manfaat untuk perusahaan yang memiliki situs web yakni sumber informasi untuk
pelanggan, kredibilitas, memperluas segmentasi pasar, meningkatkan penjualan, saat
mengunjungi pelanggan setiap saat, dan membawa pelanggan lebih dekat [3].

Sistem informasi pemasaran adalah kegiatan peseorangan dan organisasi yang
memudahkan dan mempercepat hubungan pertukaran yang memuaskan dalam lingkungan yang
dinamis melalui penciptaan pendistribusian promosi dan penentuan harga barang jasa dan
gagasan semua dapat ketahui melalui situs website [4]. Banyak perusahaan dan badan usaha yang
menggunakan website untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi dalam dunia usaha,
Trading adalah perusahaan yang bergerak dibidang ekspor dan impor material phenolic wire
dengan semakin bertambahnya tingkat kebutuhan pembelian bahan baku tersebut secara tidak
langsung kebutuhan akan material phenolic wire semakin banyak, di samping itu data dan
transaksi yang semakin banyak menimbulkan beberapa kelemahan dan masalah dalam proses
interaksi terhadap pelanggan dan penjual, yakni website yang sudah ada masih belum maksimal
digunakan karena kecepatan akses yang lambat, di sini menjadi masalah untuk bidang pemasaran
perusahaan trading.

Berdasarkan dari permasalahan di atas menjadi latar belakang masalah untuk membuat
website trading lebih baik lagi dengan melakukan Implementasi Cloudflare Hosting untuk
Kecepatan Akses pada Website Trading. Proses penelitian terdahulu terkait pengembangan proses
pemasaran salah satunya adalah “Literatur Review: Sistem Reputasi Berbasis Feedback Rating
pada E-Commerce” yakni mengangkat masalah terkait reputasi perusahaan pengguna e-
commerce untuk dapat memberikan pelayanan terbaik dalam melakukan proses pemasaran [5].

Cloudflare adalah salah satu dari CDN (Content Delivery Network) yang dapat membuat
kecepatan pemuatan situs web lebih cepat. Fungsi utama CDN adalah untuk menjaga situs web,
pertahanan pertama melawan serangan hacker, serangan DDoS serta perlindungan dari ancaman
lain. Cloudflare memiliki beberapa situs server di seluruh dunia [6], [7]. Situs ini
mendistribusikan salinan data yang kepada klien untuk mengurangi latensi dan meningkatkan
ketersediaan [8], [9], [10]. Proses menyimpan data situs web di pusat datanya juga memiliki efek
positif pada banyak hal selain keamanan dan kecepatan. Cloudflare melindungi dan mempercepat
situs web online. Sehingga dengan menggunakan cloudflare situs web perusahaan lebih baik
dalam hal kecepatan akses bagi pengguna dan keamanan dari serangan hacker dan lainnya [11],
[12], [13].

2. METODE PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan cloudflare hosting pada website

trading untuk dapat meningkatkan kecepatan akses. Penelitian ini mengadaptasi pada proses
implementasi dengan menggunakan metode penelitian Waterfall atau Clasic Life Cycle (CLC)
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[14], [15], [16]. Proses implementasi menggunakan metode waterfall seperti pada Gambar 1.

Sistem Design |7
Impl asi
Testing |7
Operasi Maintenance

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall atau CLC [17].

Gambar 1 Merupakan tahapan metode waterfall yang dilewati untuk
mengimplementasikan cloudflare adalah Analisis Kebutuhan, Sistem Design, Implementasi,
Testing dan Operasi Maintenance, [18]. Analisis kebutuhan adalah tahap pengumpulan informasi
yang diperlukan untuk implementasi cloudflare. Sistem dan Desain di pilih perangkat atau situs
web yang digunakan untuk menerapkan cloudflare setelah analisis. Implementasi adalah
menerapkan prototype ke lingkungan proyek dengan memperhatikan tahapan ketika menerapkan
cloudflare ke situs web perusahaan atau pribadi. Testing adalah apakah tahap operasi cloudflare
berfungsi dengan baik. Operasi Maintenance adalah tahap proses peninjauan dan evaluasi setelah
cloudflare diterapkan ke situs web. Pada tahap ini perbandingan antara kinerja situs web sebelum
dan sesudah menggunakan cloudflare juga dilakukan untuk mengetahui perbedaan setelah
pengimplementasian cloudflare.

Struktur breakdown kerja Implementasi Cloudflare dapat digambarkan seperti pada
Gambar 2 dan 3 [19]

Analisa Awal
Pengumpulan Analisa
Persyaratan Kesenjangan
Analisa Masa
depan
Seleksi dan Seleksi Software
Desain dan Hardware
Aplikasi
Cloudflare di -
Situs Web Implementasi Implementasi
Cloudflare
Operasi Testing
Tinjauan dan Perbandingan
Evaluasi Performa
Sebelum dan
Sesudah (Result)

Gambar 2. Rincian struktur kerja

Gambar 2 Merupakan pengimplementasian aplikasi cloudflare di situs web trading
meliputi Pengumpulan Persyaratan yakni analisa awal, analisa kesenjangan dan analisa masa
depan yang diharapkan dapat diketahui bagaimana skema jaringan, spesifikasi kebutuhan untuk
aplikasi cloudflare. Seleksi dan desain untuk dapat menemukan penggunaan software dan
hardware yang sesuai dengan implementasi cloudflare. Implementasi yg meliputi flowchart dari
berbagai rangkaian proses yang dilakukan. Operasi atau testing yakni menjalankan semua
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flowchart yang telah dibuat pada tahap implementasi. Hasil dan evaluasi yang dilakukan untuk
menunjukkan keberhasilan semua skema yang dilakukan dari tahap awal hingga akhir dan
membandingkan hasil sebelum dan sesudah implementasi cloudflare pada situs web trading.

Berdasarkan struktur kerja di atas, skema kerangka kerja konseptual yang terperinci adalah
seperti Gambar 3 [20].

Analisis
Dasar
Analisis
Kesenjangan Hasil / Result
Analisis Masa Pengujian/
Depan Testing
Seleksi Software Implementasi
dan Hardware Cloudflare

Gambar 3. Rincian skema kerangka konseptual.

Gambar 4 Merupakan rincian skema kerangka konseptual berawal dari analisis dasar lalu
ditemukanlah kesenjangan, dan dari analisis dasar juga sudah harus merencanakan harapan atau
analisis masa depan yang dihasilkan dari penelitian ini. Dari hasil analisa dasar dan analisa masa
depan, kesenjangan yang ditemukan dilakukan seleksi untuk penggunaan software dan hardware
yang dapat membantu dalam penelitian sesuai dengan kebutuhan. Jika software dan hardware
sudah ditentukan maka implementasi cloudflare segera dilakukan. Apabila telah selesai
pengimplementasian maka pengujian dilakukan untuk menentukan apakah hasil sesuai yang
diinginkan atau sesuai dengan yang diharapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi dari cloudflare ini di dapatkan hasil berupa tampilan website trading
sebelum dan sesudah pengimplementasian cloudflare dengan melihat dari sisi Mobile (Selular)
dan dari sisi Desktop. Berikut adalah tampilan dari website trading sebelum implementasi
cloudflare seperti pada Gambar 4 dan 5.

Menggunakan PageSpeed Insaights Tools:
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http-/fwww kyoeitrading.com/ ANALISIS

DESKTOP

\ http://kyoeitrading.com/
Skor kecepatan didasarkan pada data lab yang dianalisis oleh Lighthouse
Scale: & 90-100 (cepat) @ 50-89 (rata-rata) @@ 0-49 (lambat)

Gambar 4. Tampilan skor kecepatan selular berdasarkan data lab Lighthouse.

Gambar 4 Merupakan tampilan skor kecepatan sebelum menggunakan cloudflare pada selular
berdasarkan data lab yang di analisis oleh lighthouse masuk dalam kategori”’Lambat” yakni hanya
mencapai angka 13 dan masuk zona merah (0-49).

hitp://www kyoeitrading.com/ ANALISIS

SELULER

http://kyoeitrading.com/

52 Skor kecepatan didasarkan pada data lab yang dianalisis oleh Lighthouse
Waktu analisis: 1/15/2019 B:14 PM

Gambar 5. Tampilan skor kecepatan desktop berdasarkan data lab Lighthouse.

Gambar 5 Merupakan tampilan skor kecepatan sebelum menggunakan cloudflare pada
desktop berdasarkan data lab yang di analisis oleh lighthouse masuk dalam kategori”Rata-rata”
yakni mencapai angka 52 dan masuk zona orange (50-89). Berdasarkan Gambar 2 dan 3 dapat
dilihat bahwa situs web http://www.kyoeitrading.com/ memiliki skor kecepatan rendah jika
diakses melalui seluler dan skor kecepatan rata-rata jika diakses melalui desktop.

@ Data Lab

Lighthouse analisis halaman saat ini pada 3G teremulasi. Nilai adalah hasil perkiraan dan dapat bervariasi.

First Contentful Paint 41d A First Meaningful Paint 41d A
Indeks Kecepatan 248d A CPU Pertama Tidak Ada Aktivitas 180d A
Waktu untuk Interaktif 303d A Perkiraan Latensi Masukan 1.340md A

Gambar 6. Tampilan selular analisis data lab lighthouse.

Gambar 6 Merupakan tampilan rincian data lab lighthouse pada selular menunjukkan
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bahwa semua berada dalam zona merah.

@ Data Lab

Lighthouse analisis halaman saat ini pada 3G teremulasi. Nilai adalah hasil perkiraan dan dapat bervariasi.

First Contentful Paint 11d @ First Meaningful Paint 12d @
Indeks Kecepatan 195d A CPU Pertama Tidak Ada Aktivitas 51d @
Waktu untuk Interaktif 75d A Perkiraan Latensi Masukan 70md @

Gambar 7. Tampilan desktop analisis data lab lighthouse.

Gambar 7 Merupakan tampilan rincian data lab lighthouse pada desktop menunjukkan

bahwa untuk First Contentful Paint nya berada di zona aman, CPU dan latensi masukkan berada
di zona rata-rata sedangkan indeks kecepatan dan waktu interaktif berada di zona merah. Detail
penjelasan Gambar 6 dan 7 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Detail rincian analisis pada selular dan desktop berdasarkan data lab lighthouse.

No. Keterangan Selular (Detik) Desktop (Detik)
1. First Contentful Paint 41 1,1

2. Indeks Kecepatan 24,8 195

3. Waktu Untuk Interaktif 30,3 75

4, First Meaningful Paint 41 1,2

5. CPU Pertama Tidak Ada Aktivitas 18,0 51

6. Perkiraan Latensi Masukan 1,34 0,070

Tabel 1 Merupakan perbedaan antara data lab pada selular dan desktop dapat diketahui

yakni indeks kecepatan saat membuka website pada selular lebih lambat di bandingkan dengan
desktop. Perkiraan latensi masukan pada desktop lebih kecil dibandingkan dengan salular itu
berarti perkiraan latensi masukan pada desktop lebih baik karena low latensi berarti waktu tempuh
data kecil, semakin latensi kecil maka semakin baik. Kemudian, analisis di masa depan, proses
penerapan cloudflare di situs web trading yang mampu memaksimalkan peluang kinerja situs web
lebih baik daripada sebelumnya. Sebelum implementasi dapat di ketahui seberapa besar peluang
website dapat di optimalkan. Beberapa kriteria peluang website tersebut dapat di lihat pada
Gambar 8 dan 9.
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@ Peluang

Pengoptimalan ini dapat mempercepat pemuatan halaman

Peluang Perkiraan Penghematan
1 Mengurangi waktu respons server (TTFB) 362s v
2 Tunda gambar di balik layar 3455 v
3 Tayangkan gambar dalam format generasi berikutnya 2855 v

Peringatan: Unable to decode ...07/auction.png

4 Hilangkan resource yang memblokir render ——————— 3255 ¥
5  Aktifkan kompresi teks — 185V
6 Tunda CSS yang tidak digunakan — 1175 v
7 Ubah ukuran gambar dengan tepat E— )05 v

Gambar 8. Tampilan Peluang pada selular.

Gambar 8 Memperlihatkan tampilan peluang dari sisi selular yang mungkin dapat di
optimalkan dengan menggunakan cloudflare dengan memperkirakan peluang penghematan
waktu.

@ Peluang

Pengoptimalan ini dapat mempercepat pemuatan halaman

Peluang Perkiraan Penghematan

1 Mengurangi waktu respons server (TTFE) 33s w

2  Tayangkan gambar dalam format generasi berikutnya

Peringatan: Unable to decode ...07/auction1.png

3 Hilangkan resource yang memblokir render

Peringatan: Unable to decode ..07/auction1.png

5 Ubah ukuran gambar dengan tepat
&  Tunda gambar di balik layar
7 Alkctiflcan kompresi teks

——
——

4 Enkode gambar secara efisien — 0765 v
—
—

8  Tunda CSS yang tidak digunakan 02s ~

Gambar 9. Tampilan Peluang pada Desktop.

Gambar 9 Memperlihatkan tampilan peluang dari sisi desktop yang mungkin dapat di
optimalkan dengan menggunakan cloudflare dengan memperkirakan peluang penghematan
waktu. Setelah dilakukan tahap awal yakni analisa maka dapat diketahui bahwa masalah yang
ditimbulkan adalah kurangnya kecepatan akses pada website trading. Berikut ini adalah tahapan
untuk mengaktifkan cloudflare di situs web. Langkah pertama yang harus Anda lakukan untuk
menggunakan cloudflare dengan mendaftar ke layanan. Langkah ini dapat dilakukan dengan
mudah, pertama adalah akses situs web cloudflare di www.cloudflare.com dan kemudian pilih
menu Sign Up di sudut kanan atas:
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Tl 41 HITATEO195 @ Engiane

— Products Sohutiors Resourves. Pricang Support n Seaup Under MLack? I
CLOUDFLARE =

Cloudflare makes your ecommerce stores faster & safer.

(9 Learn how Cloudfiare works

Add your site

Cloudflare will speed up and protect your site.

Site

[ kyoeitrading.com| ]

Add Site

Gambar 10. Tampilan utama saat registrasi.

Gambar 10 Merupakan langkah mendaftar atau registrasi, hal selanjutnya yang harus
Anda lakukan adalah mengisi formulir pendaftaran yang disediakan oleh Cloudflare. Saat mengisi
formulir, pastikan data yang Anda masukkan benar untuk menghindari kesalahan. Dengan
mengisi formulir, pengguna diarahkan secara otomatis ke halaman Tambahkan alamat situs
website yang di implementasikan, masuk tanpa www. Selanjutnya, pengguna diarahkan ke
halaman Verifikasi DNS. Di sini pengguna menemukan banyak domain dan sub-domain yang
terkait dengan situs web. Pada tahap ini, pengguna dapat mengaktifkan atau menonaktifkan
layanan cloudflare untuk sub-domain tertentu dengan mengklik logo cloudflare seperti pada
Gambar 11.

2 i + i - -
CLOUDELARE Home kyoeitrading.com Add site Support (=]

=g+  ©On Cloudflare

Traffic will be accelerated and protected by
Cloudflare

/’. Off Cloudflare

Traffic will bypass Cloudflare's network

[ Q  Search DNS records ]

[ A | E H Name H 1Pv4 address H Automatic TTL ‘ E ] £~ "l Add Record
Type Name Value TTL Status
A kyoeitrading.com points to 61.112.4.25 Automatic ol x

A localhost points to 127.0.0.1 Automatic x

Gambar 11. Tampilan aktifasi cloudflare.

Gambar 11 Merupaka langkah mengaktifkan cloudflare. Logo cloudflare kuning berarti
bahwa layanan cloudflare aktif pada halaman itu, sedangkan logo yang belum menyala berarti
bahwa halaman tersebut belum menggunakan layanan cloudflare. Pada tahap berikutnya,
pengguna diberi dua nameserver cloudflare seperti Gambar 12.
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nnnnn ﬁ_ Home kyoeitrading.com + Add site Support ~ o -

Change your Nameservers

To activate kyoeltrading.com you must point your nameservers (DNS) to Cloudflare. In order to start receiving
all the speed and security benefits of Clou eed to change the nameservers configured
at your doma he low:

From

ns-208.dns jp-wi.cloudn-service.com
Ns-209.dns.us-el.cloudn-service.com

-
1 need help changing my nameservers »
. Homa  kyoeitrading.com + Addsite Support™ @ *
uuuuuuuuuu
En-“ﬂm.’.g-ﬂnaa-‘ -IE
Overview Anshties  DNS  Coypto  Firewall  Access  Speed  Coching  Workers Pogefiies Network  Troffic | Stieom CustomPu.  Apps  Scrope Shi

Quick Actions

.

& Complete your nameserver setup
kyaaitrading.com is not yat active on Cloudlare.

1. Log in to your registrar account

If you're not sure who your registrar is, you can use WHOIS,

Domain Registration

Status: Not an active zone

kyoeitrading.com + Add site Support = o -

active on Cloudflare. You will receive an amail to confirm whan

already being r
only submit a re-check once per hour.

hecked. You may

Need help?

Read aur stop-by-51ep INSErUCTions ar contact the suppart toam.

Advanced Actions

 Cloudflare

Gambar 12. Tampilan perubahan nameserver.

Gambar 12 Merupakan langkah setelah penggantian nameserver dan menyelesaikan
seluruh rangkaian proses instalasi cloudflare maka website trading telah siap untuk pengujian
aplikasi. Hasil dari pengimplementasian cloudflare pada website trading dengan melalui beberapa
tahapan dapat berjalan dengan baik sesuai harapan. Hasil implementasi cloudflare pada website
trading dapat di lihat pada Gambar 14~16.

http://kyoeitrading.com/ ANALISIS

http://kyoeitrading.com/

Skor kecepatan didasarkan pada data lab yang dianalisis oleh Lighthouse.

Waktu analisis: 1/17/201¢

Scale: @ 90-100 (cepat) @ 50-89 (rata-ratz) @@ 0-49 (lambat)

Gambar 13. Tampilan setelah aktifasi cloudflare (Selular).
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Gambar 13 Merupakan tampilan skor kecepatan setelah menggunakan cloudflare pada
selular berdasarkan data lab yang di analisis oleh lighthouse masuk dalam kategori ”Cepat” yakni
mencapai angka 100 dan masuk zona Hijau (90-100).

@ DataLab

Lighthouse analisis halaman saat ini pada 3G teremulasi. Nilai adalah hasil perkiraan dan dapat bervaria:

First Contentful Paint 1.7d & First Meaningful Paint 1.7d &
Indeks Kecepatan d @ CPU Pertama Tidak Ada Aktivitas 1ad @

wwaktu untuk Interakaif 1.1d & Perkiraan Latensi Masukan 10md &

@ Diagnostik
nformasi selengkapnya tentang performa aplikasi anda

Tanda dan ukuran Waktu Pengguna

2 Minimalkan Kedalaman Permintasn Penting 1 rantai diternukan ~

€@ Luius auait 20 audits  ~

Gambar 14. Tampilan data lab lighthouse pada selular setelah aktivasi cloudflare.
Tampilan data lab lighthouse pada selular analisis halaman pada jaringan 3G teremulsi. Nilai
adalah hasil perkiraan dan dapat bervariasi.

Tabel 2. Tampilan data setelah aktifasi cloudflare (Selular).
Data lab lighthouse setelah aktifasi cloudflare (Selular)

Keterangan Satuan (Detik)
First Contentful Paint 11
Indeks Kecepatan 11
Waktu untuk Interaktif 11
First Meaningful Paint 11
CPU Pertama Tidak ada Aktivitas 11
Perkiraan Latensi Masukan 0.010

Lighthouse analisis halaman pada jaringan 3G teremulsi. Diagnostik Informasi tentang
performa aplikasi yakni berupa tanda dan ukuran waktu pengguna dan meminimalkan kedalaman
permintaan penting telah lulus audit.

http://kyoeitrading.com/ ANALISIS

http://kyoeitrading.com/

Skor kecepatan didasar a data lab yang dianalisis oleh Lighthouse.

Waktu analisis: 1/17/2019, 9:46:49 AM

Scale: @@ 90-100 (cepat) @ 50-89 (rata-ratz) @@ 0-49 (lambat)

Gambar 15. Tampilan setelah aktifasi cloudflare (Desktop).
Tampilan skor kecepatan setelah menggunakan cloudflare pada desktop berdasarkan data
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lab yang di analisis oleh lighthouse masuk juga dalam kategori”Cepat” yakni mencapai angka
100 dan masuk zona Hijau (90-100).

@ Data Lab

€ Lulus sudit
Gambar 16. Tampilan data lab lighthouse pada desktop setelah aktivasi cloudflare

Sama seperti kondisi setelah aktifasi pada selular, pada desktop juga mengalami
perubahan kearah yang lebih baik bahkan sesuai yang diharapkan.

Tabel 3. Tampilan data setelah aktifasi cloudflare (Desktop).
Data lab lighthouse setelah aktifasi cloudflare (Desktop)

Keterangan Satuan Detik
First Contentful Paint 0,3
Indeks Kecepatan 1,2
Woaktu untuk Interaktif 0,3
First Meaningful Paint 0,3
CPU Pertama Tidak ada Aktivitas 0,3
Perkiraan Latensi Masukan 0.010

4. KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pengimplementasian cloudflare hosting untuk kecepatan akses berhasil. Perbandingan
sebelum dan sesudah pengimplementasian dapat terlihat yakni kecepatan akses website
menggunakan selular dan desktop mencapai 100%.

b. Mengetahui kekurangan dari website sebelum implementasi, melalui selular kecepatan akses
hanya 13% sedangkan melalui desktop 50%.

c. Dapat mengetahui rincian angka dan satuan kecepatan dari website baik sebelum maupun
sesudah pengimplementasian.

5. SARAN

Penelitian selanjutnya yang dapat dilakukan adalah membandingkan kinerja cloudflare
dengan radware, akamai prolexic, dan neustar, perbedaan dan persamaannya dengan Kinerja
cloudflare, atau dapat mengimplementasikan cloudflare untuk meningkatkan Kinerja routing
jaringan.
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Abstrak

Pemilihan golongan tarif pelanggan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kota Banjarmasin selama ini dilakukan dengan cara menghitung setiap nilai indikator dan
kriteria yang telah disurvei oleh petugas PDAM terhadap calon pelanggan air minum dan
perhitungan diproses secara sederhana selain itu banyaknya kriteria yang dinilai, sehingga
memerlukan waktu dan proses penilaian tersebut. Untuk menghindari terjadi ketidakpuasan
calon pelanggan air minum diperlukan alat bantu berupa sistem pendukung keputusan.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pendukung keputusan seleksi jenis pelanggan
air minum menggunakan metode Eckenrode dan TOPSIS. Pengujian dilakukan sebanyak 70
sampel data untuk mengetahui tingkat akurasi dan sensitivitas sistem yang dikembangkan dan
hasil dari pengujian menunjukkan bahwa nilai akurasi sebesar 95% dan nilai sensitivitas
sebesar 93%. Hasil dari peneltian ini menyimpulkan bahwa metode Eckenrode dan TOPSIS
dapat diterapkan baik dalam pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi jenis
pelanggan air minum.

Kata kunci—SPK, PDAM, Eckenrode, TOPSIS

Abstract

The selection of customer class rates in the Banjarmasin City Municipal Waterworks
(PDAM) has been made by calculating each indicator value and criteria that have been
surveyed by PDAM officers for potential water customers. The calculation is processed in a
simple way besides the number of measures assessed so that it requires the time and process of
the assessment. To avoid dissatisfaction with potential drinking water customers, a tool in the
form of a decision support system is needed. This study aims to develop a decision support
system for the customer class rate selection using the Eckenrode and TOPSIS methods. The test
was conducted as many as 70 data samples to determine the accuracy and sensitivity of the
system developed. The results of the experiment showed that the accuracy value was 95%, and
the sensitivity value was 93%. The results of this research conclude that the Eckenrode and
TOPSIS methods can be applied both in the development of a decision support system for the
customer class rate.

Keywords— DSS, PDAM, Eckenrode, TOPSIS

239
Copyright © 2020 SISFOTENIKA
Website : http://sisfotenika.stmikpontianak.ac.id/index.php/ST



Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Golongan Tarif Pelanggan ...

1. PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan sehari-hari. Bagi manusia akan
mengalami kesulitan jika tanpa adanya air. Lebih dari 70% tubuh manusia terdiri dari cairan.
Manusia dapat hidup lebih lama dengan air tanpa makanan namun tidak sebaliknya [1].

Air juga memiliki peranan penting untuk mendukung kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat dengan adanya air yang memadai akan mendorong perkembangan sektor
pembangunan di masyarakat. Program penyedian air yang dilakukan pemerintah baik di daerah
perkotaan maupun di pedesaan mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat untuk mendapatkan air bersih yang sehat dan memadai untuk keperluan rumah
tangga maupun hal lainnya yang berhubungan dengan air, sehingga menunjang perkembangan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bandarmasih Kota Banjarmasin sebagai salah
satu badan usaha milik daerah dibawah naungan pemerintah Kota Banjarmasin yang melayani
kebutuhan masyarakat yang sangat mendasar yaitu air bersih. Untuk pemasangan air bersih
pelanggan terlebih dahulu di tentukan Klasifikasi golongan tarif pelanggan, untuk dapat
menentukan tersebut petugas dari PDAM harus turun kelapangan dan mensurvei atau meninjau
langsung keadaan calon pelanggan dengan melakukan wawancara secara langsung ke pelanggan
untuk di mintai keterangan kemudian dilakukan perhitungan dalam menentukan Klasifikasi
golongan tarif pelanggang. Selama ini proses perhitungannya dilakukan dengan cara sederhana
yaitu menghitung nilai skor dari kriteria-kriteria calon pelanggan, dalam melakukan perhitungan
tersebut dapat saja terjadi ketidapuasan, adanya kesalahan dikarena banyaknya data calon
pelenggan dilakukan proses perhitungan, sehingga untuk menghindari masalah tersebut perlu
adanya alat bantu berupa sistem pendukung keputusan yang dapat mendukung petugas PDAM
dalam melakukan perhitungan penilaian kriteria penentuan golongan tarif pelanggan, agar dapat
menghasilkan keputusan yang akurat.

Beberapa penelitian yang terkait dengan sistem pendukung keputusan dalam menentukan
galongan pelanggan telah banyak dilakukan, diantaranya adalah penelitian [2] tentang
penentuan golongan pelanggan air berdasarkan probabilitas pada PDAM ake gale ternate
menggunakan metode Naive Bayes dan kriteria yang digunakan antara lain jenis jalan, lebar
jalan, jenis rumah, jenis bangunan, luas bangunan dan persil dan golongannya terdiri dari 2A,
2B dan 3A. Penelitian [3] tentang penentuan golongan tarif pelanggan yang subsidi dan
nonsubsidi menggunakna Fuzzy Mamdani. Kriteria yang digunakan untuk menentukannnya
adalah penghasilan, kondisi rumah, dan daya listrik yang digunakan. Karena jika penghasilan
rendah, kondisi rumah buruk, dan daya yang digunakan rendah maka pengguna listrik
digolongkan pada bagian subsidi. Jika penghasilan tinggi, kondisi rumah baik, dan daya yang
digunakan tinggi maka pengguna listrik digolongkan pada bagian nonsubsidi. Penelitian [4]
penentuan golongan daya listrik calon pelanggan PLN, tiga faktor utama yang digunakan
sebagai kriteria yaitu kapasitas peralatan listrik yang ada pelanggan, golongan pengguna listrik,
dan luas area. Penelitian [5] melakukan penentuan pelanggan terbaik menggunakan metode
TOPSIS, Kriteria yang digunakan untuk penghitungan penilaian pelanggan terbaik dalam
penelitian ini menggunakan beberapa kriteria diantaranya: (total belanja per tiga bulan, cara
pembayaran, lama berlangganan, dan jumlah tunggakan).

Penelitian yang sekarang dilakukan adalah untuk mengembangkan sistem pendukung
keputusan pemilihan golongan tarif pelanggan perusahaan air minum daerah, metode yang
digunakan dalam adalah metode Eckenrode digunakan untuk proses menghitung bobot yang
kriteria dan metode TOPSIS digunakan untuk proses merangkingkan alternatif keputusan.
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2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan wawancara, studi
dokumen dan studi pustaka. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi terkait dengan
proses penentuan jenis pelanggan perusahaan air minum daerah. Wawancara dilakukan dengan
ke petugas Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Kota Banjarmasin. Studi dokumen
dilaksanan untuk mendapatkan informasin dokumen-dokumen input, output dan dokumen
pendukung penelitian. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini seperti dokumen proses
prosedur dan seleksi penentuan jenis pelanggan perusahaan air minum daerah. Studi pustaka
dilakukan guna mencari referensi penelitian terdahulu yang terkaitan dengan penelitian yang
sekarang dilakukan dan untuk menentukan penerapan metode yang akan digunakan dalam
penelitian.

2.1 Data Altenatif dan Kriteria

Membangun sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) diperlukan sebuah alternatif,
kriteria dan bobot, dari hasil wawancara dan studi dokumentasi ke PDAM Kota Banjarmasin
diperoleh data alternatif, kriteria dan skala nilai kriteria sebagai berikut:

Tabel 1 Alternatif

Kode Alternatif Alternatif
Al Rumah Tangga Al
A2 Rumah Tangga A2
A3 Rumah Tangga A3
A4 Rumah Tangga A4
A5 Rumah Tangga A5

Tabel 2 Kriteria
Kode Kriteria

Nama Kriteria

C1 Luas Lantai Bangunan
C2 Luas Tanah
C3 Lebar Jalan
C4 Kondisi Bangunan
C5 Penggunaan Tenaga Listrik
Tabel 3 Skala Nilai Kriteria
Skala
No Kriteria 2 4 6 8
Luas lantai
1 bangunan <=36 M? 37-70 M2 71-130 M? >130 M?
2 Luas tanah <=70 M? 71-120 M2 121-200M?  >200 M?
3 Lebar jalan <=2 M? 2,1-4 M2 4,1-7 M? >7M?
Kondisi Semi Rumah
4 bangunan Tidak Permanen  Permanen permanen mewah
Tidak
Penggunaan  berlangganan 450-900 >=2200
5 tenagalistrik PLN Watt 1300 Watt Watt

2.2 Metode Eckenrode
Metode Eckenrode berfungsi untuk menghitungan normalisasi bobot setiap kriteria yang
bobotnya didapat dari pengambil keputusan. Langkah-langkah proses perhitungan nilai bobot
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menggunakan metode Eckenrode sebagai berikut. Formula untuk penentuan nilai bobot [6]
adalah sebagai berikut:

w. = Z]r'l=1 lej
i T gk
! 23:1/16]' Z}lzlle)

Dimana Aej = nilai tujuan/kriteria ke A oleh ahli ke j; n = jumlah ahli; w;= nilai bobot kriteria
2.3 Metode TOPSIS

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) pertama kali
dikembangkan oleh Hwang dan Yoon pada tahun 1981 dalam Li. X dan Li. D, bahwa metode
TOPSIS adalah sebuah rangking alternatif terpilih dari nilai terbaik dan tidak saja memilik jarak
terdekat dan solusi ideal positif tetapi juga memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif.
TOPSIS banyak digunakan dengan alasan 1). konsepnya sederhana dan mudah dipahami; 2).
komputasinya efisen; dan 3). Mampu menghitung Kinerja relatif dari beberapa alternatif
keputusan dalam bentuk matematis sederhana [7].

Gwo-Hshiung menyatakan metode TOPSIS  merupakan suatu konsep dengan
berdasarkan suatu alternatif terbaik yang akan dipilih dan tidak saja memiliki jarak terdekat dari
solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terjauh dari solusi ideal negatif [8]. Secara
umum, prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah sebagai berikut [9]:

1. Menghitung nilai normalisasi rating kinerja setiap altern alternatif A; pada setiap kriteria C; :

(1)

S @

Dimana :

- rj = nilai normalisasi setiap alternatif ke-i dengan kriteria ke-j
- X;= rating Kinerja alternatif ke-i terhadap kriteria ke-j

- m= banyaknya alternatif

2. Menghitung nilai normalisasi terbobot dengan mengalikan nilai pada tiap alternatif matriks
ternormalisasi dengan bobot yang diberikan decision maker. Persamaan yang digunakan
adalah:

Yij = Wi.Tjj (3)

Dimana :
- Y
- Wi
- rij

nilai matrik ternormalisasi terbobot

nilai bobot kriteria

nilai-nilai normalisasi setiap alternatif dimana i = 1,2, ..., m dimana m adalah

banyak alternatif danj=1,2, ..., n dimana n adalah banyak kriteria.

3. Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif, berdasarkan data hasil dari nilai
ternormalisasi terbobot

A =(yry5. Y )
A=V, Y50 Y ) (4

dimana
+ _
Yj = max y;j
y; = min y;;
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Dengan :

- A*=n-nilai solusi ideal postif diperoleh dari nilai maksimum suatu matrik ternormalisasi
terbobot (yj).

- A =nilai solusi ideal postif diperoleh dari nilai manimum suatu matrik ternormalisasi
terbobot (yj).

- ;= nilai maksimum (y;).

- ¥; = nilai minimum (yy).

4. Menghitung jarak antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Jarak setiap alternatif A; dengan solusi ideal positif menggunakan persamaan sebagai:

n

D= [y —y, f; i=12em )

j-1

Jarak setiap alternatif A; dengan solusi ideal negatif menggunakan persamaan sebagai:

D = Z”:(yij_yi_)z; i=1,2,...,m. (6)

i=L

Dimana:
- Di* = Nilai jarak alternatif Ai dengan solusi ideal positif (yj*)
- Di" = Nilai jarak alternatif A; dengan solusi ideal negatif (yj)

5. Menentukan nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal (preferensi).

V- D )
D, +D;/

Dimana :
- Nilai Vi = nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal dan nilai yang terbesar
merupakan niai yang dijadikan alternatif terpilih.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemodelan sistem pendukung keputusan untuk penentuan jenis pelanggan perus,ahaan air
minum daerah yang dikembangakan menggunakan metode Eckenrode dan TOPSIS. Metode
Eckenrode digunakan untuk melakukan perhitungan bobot dan TOPSIS digunakan untuk
menyelesaikan penilaian rating kecocokan antara alternatif dan kriteria.

Dalam penyelesaikan pengambilan keputusan maka terlebih dahulu dibangun sebuah
matrik rating kinerja X mengacu terhadap alternatif A=(i=1,2, ...m) dimana m adalah
banyaknya alternatif berjumlah m, dengan kriteria C=(j=1,2, ...,n) dimana n adalah banyaknya
kriteria berjumlah n. Tabel 4 menunjukkan matrik rating kinerja secara umum.

Tabel 4 Matrik Rating Kinerja Secara Umum

. Kriteria
Alternatif c C Cs

As X11 X1 e Xin
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Az X1 X2 s Xon

Am Xm1 Xm2 vees Xmn

Dari Tabel 4 sebagai contoh jika ada seorang calon pelanggan akan mendaftar sebagai
pelanggan PDAM dengan data hasil survey yang dilakukan oleh pihak PDAM vyaitu dengan
nama calon pelanggan adalah Bardud Zaman, Luas lantai bangunan = 17 x 9 M2, Luas tanah =
10 x 20 M?, Lebar jalan = 4M?, Kondisi bangunan = Permanen dan Penggunaan tenaga listrik =
1300 watt, maka dengan mengacu pada Tabel 1 bahwa Alternatif A; adalah Rumah Tangga A1,
A, adalah Rumah Tangga A2 dan Az adalah Rumah Tangga A3 dan seterusnya dan Berdasarkan
Tabel 2 ada 5 kriteria yaitu C; adalah Luas lantai bangunan, C, adalah Luas tanah, C; adalah
Lebar jalan, C4 adalah Kondisi bangunan dan Cs adalah Penggunaan tenaga listrik, sehingga
Tabel 5 menunjukkan matrik rating kinerja alternatif terhadap kriteria.

Tabel 5 Matrik Rating Kinerja Alternatif terhadap Kriteria

Kriteria
Alternatif Luas lantai Luas tanah Penggu_naa_n tenaga
bangunan (Co) listrik
(C) (Co)
A;= Rumah Tangga Al X11 Xi12 X1
A>= Rumah Tangga A2
As= Rumah Tangga A3 X1 Xa2 Xau1

Mengacu pada Tabel 5 bahwa Nilai X1 pada Tabel 5 adalah skor untuk alternatif
Rumah Tangga Al terhadap kriteria Luas Lantai bangunan yaitu 2, Nilai X;, adalah skor
untuk alternatif Rumah Tangga Al terhadap kriteria Luas tanah yaitu 2. Dengan cara yang
sama dilakukan untuk pemberian semua nilai X,n berdasarkan data jenis pelanggan PDAM,
sehingga diperoleh matrik rating kinerja seperti Tabel 6.

Tabel 6. Matrik Rating Kinerja

Kriteria
Altenatif Cl C2 C3 C4 C5
Al 2 2 4 2 4
A2 4 4 4 4 4
A3 4 4 6 6 6
A4 6 6 8 6 6
A5 4 6 6 8 6

Berdasarkan Tabel 6 tersebut di atas, ada dua tahapan untuk menyelesaikan proses SPK
pada penelitian ini, yaitu: 1). tahapan pembobotan dengan metode Eckenrode; dan 2). tahapan
perangkingan alternatif keputusan dengan metode TOPSIS Tahapan ini akan diuraikan pada
sebagai berikut:

3.1. Tahapan Pembobotan dengan Metode Eckenrode

Berdasarkan data seorang calon pelanggan yang mendaftar sebagai pelanggan PDAM,
maka diperoleh nilai bobot kriteria calon pelanggan tersebut dengan mengacu pada Tabel 3,
sehingga didapat nilai bobot kriteria dan dilakukan proses perhitungan nilai bobot menggunakan
metode Eckenrode sebagai berikut.
1. Nilai bobot kriteria yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Nilai bobot kriteria
Nilai
Bobot
C: 4
C
Cs
Cs
Cs
Score

Kriteria

P oo o~

2. Berdasakan Tabel 1, maka dilakukan perhitungan Nilai bobot kriteria menggunakan
persamaan (1) dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Hasil perhitungan bobot Kriteria dengan metode Eckenrode

Kriteria Wi
Ci 0.1538
Cs 0.1538
Cs 0.2308
Cs 0.2308
Cs 0.2308

Total 1

Hasil dari perhitungan nilai bobot kriteria menggunakan metode Eckenrode digunakan untuk
proses perangkingan alternatif keputusan pada tahapan perhitungan nilai matrik ternormalisasi
terbobot.

3.2. Tahapan Perangkingan Alternatif Keputusan dengan Metode TOPSIS

Berdasarkan Tabel 6 matrik rating kinerja, bahwa dari nilai matrik rating kinerja tersebut
kemudian dilakukan proses perangkingan alternatif keputusan. Pada proses perangkingan
alternatif keputusan ini penyelesaiannya menggunakan metode TOPSIS yang diintergrasikan
dengan perhitungan nilai bobot kriteria dengan metode Eckenrode. Adapun langkah-langkah
proses perangkingan alternatif keputusan adalah sebagai berikut :
1. Menghitung nilai normalisasi menggunakan persamaan (2). Perhitungan ini menggunakan

data pada Tabel 6 yaitu sebagai berikut :

o 2/SQRT((272)+(4"2)+(4"2)+(6"2)+(4"2))=0.2132
4/SQRT((2"2)+(4"2)+(4"2)+(6"2)+(472))=0.4264
4/SQRT((272)+(4"2)+(4"2)+(6"2)+(4"2))=0.4264
6/SQRT((2"\2)+(4"2)+(4"2)+(6"2)+(4"2))=0.6396
4/SQRT((272)+(4"2)+(4"2)+(6"2)+(4"2))=0.4264

Kemudian dilakukan perhitungan yang sama, untuk kriteria C2, C3, C4 dan C5 terhadap
alternatif Al, A2, A3, A4 dan A5, sehingga hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada
Tabel 9 berikut ini:

Tabel 9. Matrik Normalisasi
0.2132 0.1925 0.3086 0.1601 0.3381
0.4264 0.3849 0.3086 0.3203 0.3381
0.4264 0.3849 0.4629 0.4804 0.5071
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0.6396 05774 0.6172 0.4804 0.5071
0.4264 05774 0.4629 0.6405 0.5071

2. Menghitung nilai normalisasi terbobot menggunakan persamaan (3), perhitungan ini
menggunakan data pada tabel 8 dan tabel 9 yaitu sebagai berikut:
e 0.2123*0.1538=0.03279
0.1925*0.1538=0.02960
0.3086*0.2308=0.07123
0.2601*0.2308= 0.03696
0.3381*0.2308=0.07802

Kemudian dilakukan perhitungan yang sama, untuk kriteria A2, A3, A4 dan A5 pada
tabel 9 terhadap bobot kriteria C1, C2, C3, C4 dan C5 pada tabel 8, sehingga hasil
perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 10 berikut ini:

Tabel 10. Matrik Normalisasi Terbobot
0.03279 0.02960 0.07123 0.03696 0.07802
0.06558 0.05920 0.07123 0.07392 0.07802

0.06558 0.05920 0.10684 0.11087 0.11704
0.09837 0.08880 0.14245 0.11087 0.11704
0.06558 0.08880 0.10684 0.14783 0.11704

3. Menentukan nilai solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Solusi ideal positif dan solusi
ideal negatif dapat dihitung berdasarkan nilai normalisasi terbobot menggunakan persamaan
(4) , perhitungan ini menggunakan data pada tabel 11 yaitu sebagai berikut:

e Untuk A+=Max(0.03279; 0.06558; 0.06558; 0.09837; 0,6558) = 0.09837

e Untuk A- =Min(0.03279; 0.06558; 0.06558; 0.09837; 0,6558) = 0.03279

Kemudian dilakukan perhitungan yang sama, untuk kriteria C2, C3, C4 dan C5, sehingga
hasil perhitungan tersebut dapat dilihat seperti berikut ini:

Tabel 11 Nilai solusi ideal positif dan negatif
A+= 0.09837 0.08880 0.14245 0.14783 0.11704
A-= 0.03279 0.02960 0.07123 0.03696 0.07802

4. Menghitung jarak antara setiap alternatif dengan solusi ideal positif dan solusi ideal negatif
menggunakan persamaan (5) dan (6), perhitungan ini menggunakan data pada tabel 10 dan
tabel 11 yaitu sebagai berikut:

- Untuk mencari nilai D+ maka :

(0.09837-0.03279)+(0.08880-0.02960)+(0.14245-0.07123)+(0.14783-0.03696)+(0.11704-
0.07802)=0.16338

- Untuk mencari nilai D- maka :
(0.03279-0.03279)+(0.02960-0.02960)+(0.07123-0.07123)+(0.03696-0.03696)+(0.07802-
0.07802)=0.00000

Kemudian dilakukan perhitungan yang sama, sehingga hasil perhitungan tersebut dapat

dilihat seperti berikut ini:
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Tabel 12 Hasil Perhitungan Jarak

D+

D-

0.16338

0.00000

0.11836

0.05759

0.06772

0.10102

0.03696

0.14094

0.04841

0.14022

5. Berdasarkan Tabel 12 ditentukan nilai kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal ,
perhitungan ini menggunakan persamaan (7), perhitungannya sebagai berikut:

e 0.00000/(0.26338+0.00000)

sehingga hasil perhitungan tersebut dapat dilihat seperti berikut ini:

V1=
V2=
V3=
V4=
V5=

0.0000
0.3273
0.5987
0.7923
0.7434

Alternatif yang dipilih sebagai alternatif keputusan adalah nilai tertinggi = 0.7923, termasuk

pelanggan dengan tarif : Rumah tangga A4.

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan 70 sampel data yang diperoleh dari
PDAM Kota Banjarmasin, maka diperoleh hasil pengujian seperti pada tabel 10.

Tabel 10: Hasil Pengujian

Kenyataan SPK Jumlah
R-Al R-A2 R-A3 R-A4 R-A5
R-Al 38 2 0 0 40 38
R-A2 2 18 0 0 20 2
R-A3 0 0 7 1 8 0
R-A4 0 0 0 2 2 0
R-45 38 2 0 0 40 38
Total 70

Berdasarkan Tabel 10 tersebut kemudian dilakukan proses perhitungan menggunakan
confusion matrix untuk menentukan nilai akurasi dan sensitivitas. maka menghasilkan nilai
akurasi sebesar 95% dan nilai sensitivitas sebesar 93%.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk menyelesaikan masalah pemilihan golongan
tarif pelanggan pada perusahaan daerah air minum dengan cara mengembangkan sistem
pendukung keputusan, sedangkan metode yang digunakan adalah metode Eckenrode untuk

Vol. 10, No. 2, Juli 2020 247



Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Golongan Tarif Pelanggan ...

melakukan perhitungan bobot dan metode TOPSIS digunakan untuk melakukan perhitungan
perangkingan, dalam proses perangkingan pada tahapan normalisasi terbobot, hasil dari proses
perhitungan bobot dengan metode Eckenrode digunakan dalam tahapan normalisasi terbobot
pada metode TOPSIS. Hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa nilai akurasi sebesar
95 % dan nilai sensitivitas sebesar 93%, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
pendukung keputusan menggunakan metode Eckenrode dan TOPSIS dapat diterapkan dalam
menentukan pemilihan golongan tarif pelanggan perusahaan air minum daerah dengan baik.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu adanya pengembangan
lebih lanjut dengan melakukan pengujian data yang lebih banyak, sehingga dapat menghasilkan
tinggkat akurasi dan sensitivitas yang lebih tinggi dari penelitian sekarang, selain itu juga perlu
penerapan dengan metode yang lain seperti metode electre dan melakukan komprasi terhadap
metode tersebut dengan tujuan untuk mengetahui metode mana yang lebih baik untuk digunakan
dalam penerapan kasus pemilihan golongan tarif pelanggan pada perusahaan daerah air minum.
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Sistematika penulisan naskah, terdiri dari:
a. Abstrak dan kata kunci

Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan panjang masing-masing
150 - 200 kata dan dicetak miring dengan Times New Roman 11 point, diketik dengan jarak 1
spasi. Abstrak disusun dengan kalimat-kalimat ringkas, jelas, runtut, sistematis, dapat
menggambarkan apa serta mengapa penelitian dikerjakan, bagaimana dikerjakan, dan apa
hasil penting yang dicapai dari penelitian.

b. Pendahuluan
Pendahuluan ditulis dengan Times New Roman 11 point. Pendahuluan menguraikan:

1) latar belakang permasalahan yang diselesaikan, dan isu-isu yang terkait dengan masalah
yang diselesaikan.

2) tinjauan pustaka yang memuat uraian sistematis tentang informasi hasil-hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang relevan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Bagian ini memuat kelebihan dan kelemahan yang mungkin ada
pada penelitian-penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan argumen bahwa penelitian
yang akan dikerjakan ini bersifat menyempurnakan atau mengembangkan penelitian
terdahulu.

3) landasan teori berupa rangkuman teori-teori yang diambil dari pustaka yang mendukung
penelitian, serta memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan
untuk pemecahan permasalahan. Landasan teori dapat berbentuk uraian kualitatif, model
matematis, atau tools yang langsung berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.



c. Metode Penelitian

Bagian ini memuat penjelasan secara lengkap dan terinci tentang langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, langkah penelitian juga perlu ditunjukkan dalam
bentuk diagram alir langkah penelitian atau framework secara lengkap dan terinci termasuk di
dalamnya tercermin algoritma, rule, pemodelan-pemodelan, desain, dan lain-lain yang terkait
dengan aspek perancangan sistem.

d. Hasil dan Pembahasan

Bagian Hasil dan Pembahasan merupakan bagian yang memuat semua temuan ilmiah yang
diperoleh sebagai data hasil penelitian. Bagian ini diharapkan memberikan penjelasan ilmiah
yang secara logis dapat menerangkan alasan diperolehnya hasil-hasil tersebut yang
dideskripsikan secara jelas, lengkap, terinci, terpadu, sistematis, serta berkesinambungan.

Pemakalah menyusun secara sistematis disertai argumentasi yang rasional tentang informasi
ilmiah yang diperoleh dalam penelitian, terutama informasi yang relevan dengan masalah
penelitian. Pembahasan terhadap hasil penelitian yang diperoleh dapat disajikan dalam bentuk
uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Dalam pelaksanaannya, bagian ini
dapat digunakan untuk memperbandingkan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian yang sedang dilakukan terhadap hasil-hasil penelitian yang dilaporkan oleh peneliti
terdahulu yang diacu pada penelitian ini. Secara ilmiah, hasil penelitian yang diperoleh dalam
penelitian dapat berupa temuan baru atau perbaikan, penegasan, atau penolakan interpretasi
suatu fenomena ilmiah dari peneliti sebelumnya

Untuk memperjelas penyajian, hasil penelitian disajikan secara cermat agar mudah dipahami,
misalnya dapat ditunjukkan dalam bentuk tabel, kurva, grafik, gambar, foto, atau bentuk
lainnya sesuai keperluan secara lengkap dan jelas. Perlu diusahakan agar saat membaca hasil
penelitian dalam format tersebut, pembaca tidak perlu mencari informasi terkait dari uraian
dalam pembahasan. Akhir dari bagian ini memuat keterangan tentang kelebihan dan
kelemahan sistem, yang dideskripsikan secara terinci.

Tabel dan gambar harus diberi identitas yang berupa nomor urut dan judul tabel atau gambar
yang sesuai dengan isi tabel atau gambar, serta dilengkapi dengan sumber kutipan.

Judul tabel ditulis dalam Times New Roman 11 point, ditempatkan di atas tabel, tanpa
diakhiri tanda titik. Tabel tidak boleh dipenggal, kecuali kalau tidak mungkin diketik dalam
satu halaman. Pada halaman lanjutan tabel dicantumkan nomor tabel dan ditulis kata Lanjutan
tanpa judul. Bagan, grafik, peta, foto, semuanya disebut gambar. Judul gambar dalam Times
New Roman 11 point, tepat di bawah gambar, tanpa diakhiri oleh tanda titik. Keterangan
gambar dituliskan pada tempat yang kosong pada halaman yang sama. Skala dan satuan pada
grafik harus dibuat sejelas mungkin. Setiap tabel dan gambar harus dirujuk dalam makalah.

Persamaan harus diberi nomor urut pada bagian sebelah kanan.
e. Kesimpulan dan Saran

1) Kesimpulan
Saran merupakan pernyataan singkat, jelas, dan tepat tentang apa yang diperoleh, memuat
keunggulan dan kelemahan, dapat dibuktikan, serta terkait langsung dengan tujuan
penelitian. Uraian pada bagian ini harus merupakan pernyataan yang pernah
dianalisis/dibahas pada bagian sebelumnya, bukan pernyataan yang sama sekali baru dan
tidak pernah dibahas pada bagian sebelumnya, serta merupakan jawaban atas
permasalahan yang dirumuskan. Bagian ini tidak perlu ada uraian penjelasan lagi.

2) Saran
Saran memuat berbagai usulan atau pendapat yang sebaiknya dikaitkan oleh penelitian
sejenis. Saran dibuat berdasarkan kelemahan, pengalaman, kesulitan, kesalahan, temuan
baru yang belum diteliti dan berbagai kemungkinan arah penelitian selanjutnya.



f. Daftar Pustaka

Pustaka Buku yang digunakan harus maksimal 10 tahun terakhir dari waktu penyusunan
artikel dan untuk pustaka Jurnal/Proceeding maksimal 5 tahun terakhir. Setiap penulis wajib
merujuk 1 artikel yang telah dipublish oleh oleh anggota CORIS. Adapun anggota CORIS
adalah:

No Nama PTS Nama Jurnal

1 Univ Potensi Utama Medan CSRID

2 Univ Klabat Manado CoglTo Smart Journal

3 Univ Dian Nuswantoro Semarang JAIS dan TECHNO.COM
4 STMIK Pontianak Sisfotenika

5 STMIK Dipanegara Jusiti

6 STMIK Tasikmalaya Voice of Informatics

7 STIKOM Bali Eksplora Informatika

8 STMIK Raharja CCIT

9 Univ. AMIKOM Yogyakarta CITEC Journal

Daftar pustaka disusun menurut urutan kemunculan rujukan. Urutan dimulai dengan penulisan
nama penulis, tahun, judul, penerbit, dan kota terbit. Penulisan nama penulis adalah nama
keluarga (nama belakang) diikuti nama kecil (nama depan). Untuk kutipan dari internet berisi
nama penulis, judul artikel, alamat website, dan tanggal akses. Daftar Pustaka hanya memuat
pustaka yang benar-benar diacu dalam makalah ditulis Times New Roman 11 point, dan disusun
sbb:

1. Urutan Daftar Pustaka berdasarkan berdasarkan urutan kemunculan rujukan.

2. Daftar Pustaka hanya memuat pustaka yang benar-benar diacu dalam makalah ditulis
Times New Roman 11 point, dan disusun shb:

1) Urutan Daftar Pustaka berdasarkan berdasarkan urutan kemunculan rujukan.

2) Tulisan untuk suatu sumber pustaka diketik satu spasi. Jarak di antara sumber pustaka
tetap dua spasi.

3) Sumber refernsi dari Internet harus berasal dari artikel ilmiah-resmi.
4) Setiap pustaka ditulis menurut:

a) Buku: nama pengarang, tahun penerbitan, judul, edisi (jika perlu), jilid (jika
perlu), nama penerbit, kota penerbit

b) Majalah/Jurnal limiah/Prosiding: nama penulis, tahun penerbitan, judul, nama
majalah/jurnal ilmiah/prosiding, edisi (jika perlu), nama penerbit, kota penerbit

c) Laporan Penelitian: nama peneliti, tahun, judul, jenis penelitian, nama lembaga,
kota

d) Internet: nama penulis, tanggal akses, judul artikel, alamat URL secara lengkap.
Publikasi di web selain e-book, e-journal, dan e-proceeding tidak diperbolehkan
untuk dijadikan rujukan penelitian ilmiah.

g. Biodata Penulis

Pada bagian akhir paper memuat biodata penulis yang mencakup nama lengkap, tempat
tanggal lahir, alamat koresponden (rumah/kantor dan email), tahun lulus dan bidang ilmu
untuk S1, S2 atau S3, spesialisasi dan minat keilmuan serta hal-hal lain yang dianggap perlu
dicantumkan.
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Judul Naskah Publikasi Maksimum 12 Kata dlm bhs.Ind

(Center, Times New Roman 18, maks 12 kata Bhs. Ind. or 10 words in English )

Tuliskan Judul Dalam Bahasa Inggris Max. 10 kata
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Abstrak
Abstrak terdiri dari 150-200 kata berbahasa Indonesia dicetak miring dengan Times
New Roman 1l1point. Abstrak harus jelas, deskriptif dan harus memberikan gambaran singkat
masalah yang diteliti. Abstrak meliputi alasan pemilihan topik atau pentingnya topik penelitian,
metode penelitian dan ringkasan hasil. Abstrak harus diakhiri dengan komentar tentang
pentingnya hasil atau kesimpulan singkat.

Kata Kunci—3-5 kata kunci dalam bahasa Indonesia

Abstract
Abstract should contain at least 150 - 200 words, written in English in italics with
Times New Roman 11 point. Abstract should be clear, descriptive, and should provide a brief
overview of the problem studied. Abstract topics include reasons for the selection or the
importance of research topics, research methods and a summary of the results. Abstract should
end with a comment about the importance of the results or conclusions brief.

Keywords—3-5 kata kunci dalam bahasa Inggris

1. PENDAHULUAN

Pendahuluan menguraikan latar belakang permasalahan yang diselesaikan, isu-isu yang
terkait dengan masalah yang diselesaikan, ulasan penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.

2. METODE PENELITIAN
Metode Penelitian (bisa meliputi analisa, arsitektur, metode yang dipakai untuk

menyelesaikan masalah, implementasi), dalam bahasan ini penulis bisa menguraikan bagaimana
penelitian tersebut akan dilakukan.
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2.1. Tahapan Review

Harap mengirimkan naskah anda secara elektronik untuk direview sebagai attachment e-
mail. Ketika anda mengirimkan dokumen naskah versi awal dalam format word.doc satu kolom,
termasuk gambar dan tabel.

2.1.1. Gambar dan Tabel

Semua tabel dan gambar yang Anda masukkan dalam dokumen harus disesuaikan
dengan urutan 1 kolom atau ukuran penuh satu kertas, agar memudahkan bagi reviewer untuk
mencermati makna gambar. Gambar dan tabel yang dimuat harus dirujuk dan diberikan
penjelasannya dalam naskah.

I Perumusan Masalah l

I Penentuan Twjuan [

| Studi Pustaka [

,

l Pengumpulan data dan informasi l

- mlali.sa-Sistm

A r
Analisa sistem yang berjalan | | Analisa kebutuhan ssem
|I Desain Sistem
v F
[ Perancangan basis data ] [ Perancangan interface

4
| Perancangan program dan implementasi |

| Eesimpulan dan saran |

Gambar 1. Alur Penelitian

2.2. Formulir Copyright

Formulir copyright harus disertakan pada pengiriman naskah akhir. Anda bisa meminta
versi .pdf, atau .doc via email ke indoceiss@gmail.com

2.2.1. Rumus Matematika

Jika anda menggunakan Ms. Word, gunakan persamaan Microsoft Equation Editor atau
MathType, ditulis di tengah, dan diberi nomor persamaan mulai dari (1), (2) dst.

p(xy)=(0sxsM-1,0sysN-1) €8
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2.2.2. Pengacuan Pustaka

Pengacuan pustaka dilakukan dengan menggunakan penomoran sesuai urutan
munculnya pustaka tersebut, misal sitasi buku [1], sitasi jurnal ilmiah [2]. Sitasi kepustakaan
harus ada dalam Daftar Pustaka dan Daftar Pustaka harus ada sitasinya dalam naskah. Pustaka
yang disitasi pertama kali pada naskah, harus ada pada daftar pustaka nomor satu, pustaka yang
disitasi kedua yang muncul dalam naskah muncul sebagai daftar pustaka urutan kedua, berikut
seterusnya.

Setiap Penulis wajib merujuk 1 artikel yang telah dipublish jurnal-jurnal anggota
CORIS. Berikut daftar anggota CORIS:

No Nama PTS Nama Jurnal

1 Univ Potensi Utama Medan CSRID

2 Univ Klabat Manado CoglTo Smart Journal

3 Univ Dian Nuswantoro Semarang  JAIS dan TECHNO.COM
4 STMIK Pontianak Sisfotenika

5 STMIK Dipanegara Jusiti

6 STMIK Tasikmalaya Voice of Informatics

7 STMIK STIKOM Bali Eksplora Informatika

8 STMIK Raharja CCIT

9 Univ. AMIKOM Yogyakarta CITEC Journal

Pustaka Buku yang digunakan harus maksimal 10 tahun terakhir dari penyusunan artikel
dan untuk pustaka Jurnal/Proceeding maksimal 5 tahun terakhir.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh disajikan dalam
bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya
ditampilkan dalam berupa grafik ataupun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format untuk
diagram dan gambar..

Rata-rata e-RMS 30 cipher-image

/ T e0.8323

73.0107

SCBIE 1 kunci SCBIE 2 kunci

Gambar 2. Grafik perbandingan

Tabel 1. Perbandingan Algoritma A dan Algoritma B

Memori Ketelitian Waktu Proses Algoritma

200 KB 98 % 120 ms A

415 KB 95 % 105 ms B
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang diperoleh, kelebihan dan
kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya.

Kesimpulan dapat berupa paragraf, namun sebaiknya berbentuk point-point dengan
menggunakan numbering.

5. SARAN

Dalam bahasan ini memuat saran untuk menutup kekurangan penelitian. Tidak memuat
saran-saran selain untuk penelitian yang lebih lanjut.

UcAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada xxx yang telah memberi dukungan terhadap
penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

e Buku dengan urutan penulisan: Penulis, tahun, judul buku (harus ditulis miring) volume (jika
ada), edisi (jika ada), nama penerbit dan kota penerbit.
[1] Castleman, K. R., 2004, Digital Image Processing, Vol. 1, Ed.2, Prentice Hall, New Jersey.

e Buku Terjemahan dengan urutan penulisan: Penulis asli (nama depan, tengah. (disingkat),

belakang. (disingkat)), tahun buku terjemahan, judul bukuterjemahan (harus ditulis miring),

volume (jika ada), edisi (jika ada), (diterjemahkan oleh: nama penerjemah), nama penerbit

terjemahan dan kota penerbit terjemahan.

[2] Gonzales, R., P. 2004, Digital Image Processing (Pemrosesan Citra Digital), Vol. 1, Ed.2,
diterjemahkan oleh Handayani, S., Andri Offset, Yogyakarta.

e Artikel dalam Buku dengan urutan penulisan: Penulis artikel, tahun, judul artikel (harus

ditulis miring), nama editor, judul buku (harus ditulis miring), volume (jika ada), edisi (jika ada),

nama penerbit dan kota penerbit.

[3]Wyatt, J. C, danSpiegelhalter, D., 1991, Field Trials of Medical Decision-Aids: Potential
Problems and Solutions, Clayton, P. (ed.): Proc. 15th Symposium on Computer Applications
in Medical Care, Vol 1, Ed. 2, McGraw Hill Inc, New York.
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o Pustaka dalam bentuk artikel dalam majalah ilmiah:

Urutan penulisan: Penulis, tahun, judul artikel, nama majalah (harus ditulis miring sebagai

singkatan resminya), nomor, volume dan halaman.

[4] Yusoff, M, Rahman, S., A., Mutalib, S., and Mohammed, A., 2006, Diagnosing Application
Development for Skin Disease Using Backpropagation Neural Network Technique, Journal
of Information Technology, vol 18, hal 152-159.

® Pustaka dalam bentuk artikel dalam seminar ilmiah:

Artikel dalam prosiding seminar dengan urutan penulisan: Penulis, tahun, judul artikel, Judu!

prosiding Seminar (harus ditulis miring), kota seminar, tanggal seminar.

[5] Wyatt, J. C, Spiegelhalter, D, 2008, Field Trials of Medical Decision-Aids:
PotentialProblems and Solutions, Proceeding of 15th Symposium on ComputerApplications
in Medical Care, Washington, May 3.

o Pustaka dalam bentuk Skripsi/Tesis/Disertasi dengan urutan penulisan: Penulis, tahun, judul

skripsi, Skipsi/Tesis/Disertasi (harus ditulis miring), nama fakultas/ program pasca sarjana,

universitas, dan kota.

[6] Prasetya, E., 2006, Case Based Reasoning untuk mengidentifikasi kerusakan bangunan, 7esis,
Program Pasca Sarjana [lmu Komputer, Univ. Gadjah Mada, Yogyakarta.

o Pustaka dalam bentuk Laporan Penelitian:

Urutan penulisan: Peneliti, tahun, judul laporan penelitian, nama laporan penelitian (harus

ditulis miring), nama proyek penelitian, nama institusi, dan kota.

[7]Ivan, A.H., 2005, Desain target optimal, Laporan Penelitian Hibah Bersaing Proyek
Multitahun, Dikti, Jakarta.

Pustaka dalam bentuk artikel dalam internet (tidak diperkenankan

melakukan sitasi artikel dari internet yang tidak ada nama penulisnya):

e Artikel majalah ilmiah versi cetakan dengan urutan penulisan: Penulis, tahun, judul artikel,

nama majalah (harus ditulis miring sebagai singkatan resminya), nomor, volume dan halaman.

[8] Wallace, V. P., Bamber,J. C. dan Crawford, D. C. 2000. Classification of reflectance spectra
from pigmented skin lesions, a comparison of multivariate discriminate analysis and artificial
neural network. Journal Physical Medical Biology, No.45, Vol.3, 2859-2871.

e Artikel majalah ilmiah versi online dengan urutan penulisan:Penulis, tahun, judul artikel,
nama majalah ((harus ditulis miring sebagai singkatan resminya), nomor, volume, halaman dan
alamat website.

[9] Xavier Pi-Sunyer, F., Becker, C., Bouchard, R.A., Carleton, G. A., Colditz, W., Dietz, J.,
Foreyt, R. Garrison, S., Grundy, B. C., 1998, Clinical Guidlines on the identification,
evaluation, and treatment of overweight and obesity in adults, Journal of National Institutes
of Health, No.3, Vol 4, 123-130, http://journals.lww.com/acsm-
msse/Abstract/1998/11001/paper_treatment of obesity.pdf, diakses tanggal 23 Februari
2016.

e Artikel umum dengan urutan penulisan: Penulis, tahun, judul artikel, alamat website (harus
ditulis miring), diakses tanggal ...
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[10] Borglet, C, 2003, Finding Asscociation Rules with Apriori  Algorithm,
http://www.fuzzy.cs.uniagdeburgde/~borglet/apriori.pdf, diakses tgl 23 Februari 2007.

Daftar Pustaka hanya memuat semua pustaka yang diacu pada naskah tulisan, bukan
sekedar pustaka yang dibaca. Pustaka ditulis urut kemunculan pengacuan di naskah,
bukan urut abjad penulis.

[1] Castleman, Kenneth R., 2004, Digital Image Processing, Vol. 1, Ed.2, Prentice Hall, New
Jersey.

[2] Gonzales, R., P. 2004, Digital Image Processing (Pemrosesan Citra Digital), Vol. 1, Ed.2,
diterjemahkan oleh Handayani, S., Andri Offset, Yogyakarta.

[3] Wyatt, J. C, danSpiegelhalter, D., 1991, Field Trials of Medical Decision-Aids:
PotentialProblems and Solutions, Clayton, P. (ed.): Proc. [5th Symposium on
ComputerApplications in Medical Care, Vol 1, Ed. 2, McGraw Hill Inc, New York.

[4] Yusoff, M, Rahman, S., A., Mutalib, S., and Mohammed, A., 2006, Diagnosing
Application Development for Skin Disease Using Backpropagation Neural Network
Technique, Journal of Information Technology, vol 18, hal 152-159.

[5] Wyatt, J. C, Spiegelhalter, D, 2008, Field Trials of Medical Decision-Aids:
PotentialProblems and Solutions, Proceeding of 15th Symposium on ComputerApplications
in Medical Care, Washington, May 3.

[6] Prasetya, E., 2006, Case Based Reasoning untuk mengidentifikasi kerusakan bangunan,
Tesis, Program Pasca Sarjana [Imu Komputer, Univ. Gadjah Mada, Yogyakarta.

[7] Ivan, A.H., 2005, Desain target optimal, Laporan Penelitian Hibah Bersaing Proyek
Multitahun, Dikti, Jakarta.

[8] Wallace, V. P., Bamber,J. C. dan Crawford, D. C. 2000. Classification of reflectance spectra
from pigmented skin lesions, a comparison of multivariate discriminate analysis and
artificial neural network. Journal Physical Medical Biology, No.45, Vol.3, 2859-2871.

[9] Xavier Pi-Sunyer, F., Becker, C., Bouchard, R.A., Carleton, G. A., Colditz, W., Dietz, J.,
Foreyt, R. Garrison, S., Grundy, B. C., 1998, Clinical Guidlines on the identification,
evaluation, and treatment of overweight and obesity in adults, Journal of National
Institutes  of  Health, No.3, Vol4, 123-130, http://journals.lww.com/acsm-
msse/Abstract/1998/11001/paper_treatment of obesity.pdf.

[10] Borglet, C, 2003, Finding Asscociation Rules with Apriori  Algorithm,
http://www.fuzzy.cs.uniagdeburgde/~borglet/apriori.pdf, diakses tgl 23 Februari 2007.
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Sistematika tinjauan pustaka, metode b. Lengkap tetapi tidak
5 penelitian, hasil dan 1 sesuai sisetm (0,5)
Pembaban . '
pembahasan, kesimpulan T
dan saran, daftar pustaka C. L(_ang ap dan
bersistem (1)
6 |Pemanfaatan Pemanfaatan Instrumen 1 a. Tak termanfaatkan (0)




Instrumen
Pendukung

Pendukung seperti gambar
dan tabel

b. Kurang informatif
atau komplementer (0,5)

c. Informatif dan
komplementer (1)

Cara Pengacuan dan

a. Tidak baku (0)

7 Pengutipan b. Kurang baku (0,5)
c. Baku (1)
a. Tidak baku (0)
Penyusunan Daftar |Penyusunan Daftar
8 Pustaka Pustaka b. Kurang baku (0,5)
c. Baku (1)
a. Buruk (0)
Peristilahan dan -
9 Kebahasaan b. Baik (1)
c. Cukup (2)
a. Tidak ada (0)
b. Kurang (1)
Makna Sumbangan
10 bagi Kemajuan c. Sedang (2)
d. Cukup (3)
e. Tinggi (4)
a. Tidak ada (0)
b. Kurang (1)
11 |Dampak lImiah c. Sedang (3)
d. Cukup (5)
e. Besar (7)
Sumber acuan yang
langsung merujuk pada a. < 40% (1)
bidang ilmiah tertentu,
sesuai topik penelitian dan
sudah teruji. Sumber
Nisbah Sumber acuan primer dapat b. 40-80% (2)
12 Acuan Primer berupa: tulisan dalam
berbanding Sumber |makalah ilmiah dalam
lainnya jurnal internasional
maupun nasional
terakreditasi, hasil c. > 80% (3)
penelitian di dalam
disertasi, tesis, maupun
skripsi
: . <40% (1)
Derajat , , a.<
13 |Kemutakhiran Derajat Kemutakhiran b. 40-80% (2)
Pustaka A Pustaka Acuan
ustaka Acuan c. > 80% (3)
a. Sedang (2)
14 |Analisis dan Sintesis|Analisis dan Sintesis b. Cukup (3)
c. Baik (4)
15 [Penyimpulan Sangat jelas relevasinya a. Kurang (1)




dengan latar belakang dan b. Cukup (2)
pembahasan, dirumuskan :
c. Baik (3)

dengan singkat

a. Tidak mengandung
plagiat (0)
b. Terdapat bagian-

16 |Unsur Plagiat 0 bagian yang merupakan
plagiat (-5)

c. Keseluruhannya
merupakan plagiat (-20)

Catatan:

Plagiat :

Reviewer,

(Nama Reviewer)
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